PERANAN PENGENDALIAN KUALITAS TERHADAP
TINGKAT KERUSAKAN PRODUK PADA CV. ANEKA
ILMU SEMARANG

SKRIPSI

Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan viemperoleh Gelar Sarjana (S1)

Pada Jurusan Manajemen

Disusun oleh

SITI ANIROH
MNim : 042007402

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
2005



HALAMAN PERSETUJUAN

NAMA . SITI ANIROH

NIM . 04.2007402

Fakultas . Ekonomi

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi : / A“ DALIAN ~ KUALITAS

Dosen Pembimﬁtl =

CNISSULA
Aetblas {11 20t ol tnolan

Eny Rahmani, SE.MSi.

L3
11




HALAMAN PENGESAHAN DOSEN

Skripsi ini telah dipertahankan dan telah disahkan di depan

Dewan Penguji Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas [slam Sultan Agung Semarang




YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

FAKULTAS EKONOMI

I Raya Koagawe Kmo 4 Po. Box. 1054 SEMARANG 50112 Telp, 6383584 (8 sal), 6504834 Fax, 6582455, ¢

~ PERNYATAAN KEASLIAN KARYA'TULIS — |

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

Peranan pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan produk pada CV Ancka Ilmu
Semarang

Dan diajukan untuk diuji pada tanggal 08 September 2003, adalah hasil karya saya.

Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak
terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara
menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian Kalimat atau simbol yang menunjukan
gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain, yang saya aku seolah-olah
sebagai tulisan saya sendiri, dan atau tidak terdapat bagian atau keseluruhan tulisan yang
saya salin, tiru, atau yang saya ambil dari tulisan orang lain {anpa memberikan pengakuan
pada penulis aslinya.

Apabila saya melakukan hal tersebut diatas, baik sengaja maupun tidak, dengan
ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri
ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya ternyata melakuken tindakan menyalin atau
meniru tulisan orang lain seolah-olah pemikiran sendiri, berarti gelar dan ijasah yang
telah diberikan oleh Universitas batal saya terima.

Semarang, 08 September 2005

Yang memberi pernyataan
el

Sifi Aniroh

Saksi 1, e
sebagai pembimbing skripsi merangkap anggota tim penguji skripsi:

G

e //, 17

ZZ
Eny Rahmani, Se, MSi

Saksi 2, Saksi 3, o
Sebagata tim penguji skripsi: sebagai anggota tim penguji skripsi:
D#€. Mulyana, MSi Drs. M. Tholib, MSi




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Allah SYWT memberikan ihnu kepada orang yang dikghendakj-Nya. Barangsiapa yang mendapat
ilnu pengetalivan itu, sesunggufinya dia tefah mendapatkgn Kebajian yang banyak, tiadafah
orang yang mendapat peningkatan melainfan orang-orang yang berakal’.

(Qs. Al- Bagaral : 269)
“Akal budi dan pengetahiuan adalah laksana raga dan jiwa. Tanpa raga, jiwa menjadi Rosong
belaka Kgcuali hanya berupa angin hampa, Tanpa jiwa, raga fianyalah Rgrangka tulang tanpa

perasaan”.

(Kahlif Gibran: 13)

Persembahan ;

+ Allah SWT, karena ridlio-Nya skripsi inidapat selesai pada wakgunya.

+ Bapak dan ibu tercinta yang tidak, perali felah mengorbankan segalanya demi kebahagiaan
dan feberfasilanku. Terima Rasifi untuk fasit sayang dan doamu,

+ _Adik-adiffu tersayang terima kasif untuk pediatian dan semangatiye.
+ Special : sescorang yang afu-cintai dan aky sayangy, sefalit ada di fhati, terima Rasth atas

semua perfatian dan pengertian selama ini yang telah memberi semangat dalam
menyelesaiban kuliah dan skripst

+ Sahiabat : Feri, M’ Iin, Jujun, Uly, Siti, Rjni, Indonesia, Dian, Ima, Oki, Indak, M Ana,
Erfin serta teman-teman jurusan manajemen 2000 yang tidaf dapat disebutkan satu persatu,
terima kasih atas do'a, dorongan dan semangat fiingga terselesaikanriya skripsi in

4+ _Almamater.




ABSTRAKSI

Siti Aniroh, 042007402, “peranan pcngendalian kaalitas terhadap tingkat

kerusakan produk pada CV. Ancka llmu Scmarang”,

Kualitas merupakan faktor dasar yang mempengaruhi pilihan konsumen
untuk bebagai jenis produk dan jasa, baik itu penbeli dari sektor rumah tangga,
perusahaan maupun badan pemerintah

Dari berbagai kerugian yang diderita akibat adanya produk yang rusak
atau tidak sesuai, maka pengendalian kualitas terpadu sangatlah diperlukan.
Demikian pula dengan CV. Aneka llmu Semarang yang bergerak dalam bidang
percetakan, penerbitan, dan toko buku.

Berdasarkan uraian diatas penclitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh peranan pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan
produk pada CV. Aneka llmu Semarang. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah explanatory research
Dihipotesiskan :

Diduga ada pengaruh pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan

produk di perusahaan CV: Aneka llmo Semarang selama tahun 1999 -

2002.

Adapun hasilnya adalah scbagai berikut :

1. Nilai keefisien X; (biaya pengendalinn Kualitas input) diperoleh sebesar 0.815
signifikan yang bertanda positif yang merupakan suatu nilai yang menunjukkan
arah pengaruh variabel biaya pengendaiian kualitas input(X,) terhadap tingkat
kerusakan produk’ (Y)." Tanda positif  berurti bahwa dengan semakin
meningkatnya biaya pengeundaliar kualitas input (X,) nizka tingkat kerusakan
produk (Y') juga akan semakin meningkat.

2. Nilai koefisien X5 (biaya pengendalian ‘kualitas proses) diperoleh sebesar
-0.715 signifikan yang bertanda. ncgatif yang merupakan nilai yang
menunjukkan arah pengaruh variabel biaya pengendalian kualitas proses (X2)
terhadap tingkat kerusakan produk (Y). Tanda negatif berarti bahwa dengan
semakin meningkatnya biaya pengendaiian kKualitas proses (X;) maka tingkat
kerusakan produk (Y) akan semakin menurun.

3. Nilai koefisien X3 (biaya pengendalian output) diperoleh sebesar 0.417
signifikan yang bertanda positif yang merupakan nilai yang menunjukkan arah
pengaruh variabel biaya pengendalian output (X;) terhadap tingkat kerusakan
produk (Y). Tanda positif berarti bahwa meningkatnya biaya pengendalian
output (X3) maka tingkat kerusakan produk (%) akan semakin meningkat.

4. Dari hasil print out SPSS untuk pertitungan regresi diperoleh nilai uji statistik
secara simultan adalah F = 20.738. Sedangkan nilai F tabel untuk a = 0,05
dengan df = (k-1) (n-k) adalah (3-1) : (48-3) diperoleh sebesar 3.20. Dengan
demikian diperoleh F hitung (20.738) > F tabel (3.20). Hal in} berarti bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima atau biaya pengendalian kualitas input (X,), biaya
pengendalian kualitas proses (Xz) den biaya pergendalian output (X3) secara
simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat kerusakan
produk (Y').

vi




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan rasa puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah melimpahkan berkah dan rahmat-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan penyusunan  skripsi ini dengan judul : “PERANAN
PENGENDALIAN KUALITAS TERHADAP TINGKAT KERUSAKAN
PRODUK PADA CV. ANEKA ILMU SEMARANG”. Adapun maksud dari
penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Uniw:lsil.ast
Islam Sultan Agung Semarang.

Pada kesempatan.ini penuiis mengucaphan terima kasih yang tak terhingga
yang penulis tujukan kepada :

I. Ibu Eny Rahmani, SE."MSi, selaku Dosen Pembimbing yang dengan penuh
kesabaran membimbing dan mengarabkan pepulis hingga skripsi ini selesai.

2. Bapak Drs. M. Zulfa Kamal, \Ni;oselaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas 1slam Sultan Agung Semarang.

3. Bapak Heru Sulistiyo, SE. MSi selaku Kepala Jurusan Manajemen di
Fakultas Ekonemi Universitas Islant sultan Agung Semarang.

4.  Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung
Semarang,.

5.  Bapak dan lbu tercinta, untuk dukungan materiil dan spiritual vang

diberikan secara tulus dan tidak akan pernah terbayar.

vii




6. Teman-teman Universitas Islam Sultan Agung Semarang, untuk semua
kebersamaan dan keceriaan yang sclalu ada.
7. Semua pihak yang telah memberikan bantuannya dalam penyusunan skripsi
ini dari awal sampa’ akhir.
Fenulis menyadari akan kekurang sempurnaan penulisan skripsi ini. Oleh
karena itu segala bentuk kritik maupun saran yang bersifat membangun

senantiasa penulis harapkan agar dikemudian hari dapat menghasilkan karya yang
7

lebih baik.

A 'i
UNISSULA
wellull 151 Smela

viil




DAFTAR ISI

HALAMAN JUBUL. ccocneviiininsinni:

HALAMAN PERSETUJUAN.........ccovevrmene T mmemT— ii

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN ....c.cccioiummmsmsussmminissssinssisbisisiismmmnss iii

HALAMAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ... sememinanas iv

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...coovvvininnsisiiesssscsiinenes. ¥

. .. vii
. ix
s 11

.. Xdi

e XV

1.5 Manfaat Penelitian oo eeeiiiiiissessisssssssssssssssssssrerersrarss 3
1.6 Sistematika PenuliSan. s ssssinnenssnsmsmsnsansissammsnsennsns snasasss O

BAB 11 : LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kualitas .........cooonsvverirmsessssnesesesaerenssssssncsnsssenss - 8

2.2 Pengertian Kualitas Produk .........ccoocmnicniecssssisrnsssinnss. 10

ix




2.3 Pengertian Pengendalian Kualitas Produk ............
2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas .........cceevnne
2.5 Peranan dan tujuan pengendalian Kualitas...........
2.6 Ruang Lingkup Pengendalian Kualitas Produk....

2.7 Pendekatan Pengendalian Kualitas Produk ......ccooovvvvceennee

2.8 Pendekatan Standar Kualitas PR

2.9 Tingkat Kerusakan Produk .......ccoccevreranineenes

UHISSUI.A

\ e rionsnie M

sy Unerasio

3.7 Metode Analisa DaLA...ccccvrivriisssisnncsaiasasssasasasas

BAB 1V : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan........oovoereconiinennscssssssssissns

4.2  Struktur Organisasi Perusahaan ...............

4.3 "Tata Kerja PerusaBafin: i iiaimmainndisiimismisions

=

P

iviia: 17

riues LB

19
31

22

wed2
i 23
(1] ] 2’5

w23

sl

e 27
—— L

33

.36

s Y



BAB V : ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A T o L T

5.2 Regresi Berganda........co v

63  URLMOUIF e isssisisiiinnissisiimiriii

5.4 Pembahasan ...
BAB V1 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan........ooe e

UNISSULA

®i

.. 62

ivissecids

-

e T4

. T4



Tabel

4.1
4.2
43
4.4
4.5

DAFTAR TABEL

Rata-rata produk rusak.......cocveeeeeeiiniessnississsssssnesnnes

Rata-rata biaya pengendaliar. kualitas input (X)) .cccc coricrnnrinsnnnnen.

Halaman

weee B1

-‘r'*
UNISSULA
reellelf| S8 oL mele

xii

llllllllll

AR

62

snaves 02



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1 Kerangka pemikiran ... s sesssesessesssssasssssassssesssses 29

O .
65

swsivss O

ceeres 68

S

@

ISSULA

xiii




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

Tabulasi Data Hasil Penelitian..
Regression.

Tabel t

Tabel F

WAL R W ke

Tabel r

UNISSULA

Il\ll'l

xiv




BAHI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang sangat pesat karena kemajuan teknologi
menyebabkan persaingan para pelaku bisnis yang semakin ketat dalam upayva
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Persaingan yang terjadi dapat
berupa persaingan kualitas produk, pelayaian maupun persaingan harga produk.

Dalam situasi persaingan yang Ketat ini perusahaan harus mempunyai
strategi yang tepat untuk menciptakan produk vang sesuai dengan keinginan
konsumen. Kepuasan konsimien atas produk vang dinasilkan merupakan kunci
keberhasilan usaha. Hanya perusahaan yang depat memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen yang mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Salah satu strategi yang dapat digunakan adalali meningkatkan kualitas produk.

Menurut Feigenbaum (1991, hal 7) Kualitas produk dan jasa dapat
didenifisikan sebagai gabungan karakteristik produk dan jasa yang teleh melalui

proses pemasaran, rekayasa, manufakiur dan pemeliharaan yang memenuhi

memenuhi kriteria kualitas yang diinginkan oleh konsumen. Kualitas telzh
menjadi kekuatan terpenting yang telah diperlukan untuk mencapai keberhasilan
organisasi dan pertumbuhan perusahaan baik di pasar berskala nasioanal maupun
internasional. Tingkat pengembalian investasi (perbandingan laba terhadap

investasi) dan program kualitas yang tangguh dan efektif akan menghasilkan




nrofitabilitas yang menggiurkan jika didukung dengan strategi kualitas yang
=fektif. Wujud nyata dari hal ini terlihat pada peningka:an penetrasi pasar secara
besar-besaran, peningkatan produktivitas rotal secara mencolok, penurunan biaya
dalam jumlah besar dalam persaingan pasar.

Kualitas akan memberikan kepada pelanggan kepuasan akan sesuatu yang
dibutuhkan yaitu produk yang sesuai untuk digunckan. Semua ini dikerjakan
sedemikian rupa sehingga setiap tugas hanya perlu dikerjakan satu kal saja tanpa
perbaikan berulang-ulang serta divancang, dibuat. dipasarkan, dan dipelihara
dengan biaya yang sangat ekopomis agar pelanggan mendapatkan kepuasan
penuh. Definisi yang akurat seperti diatas menyebabkan kualitas lebih mudah
diukur dan dikendalikan,

Mutu produk yang dihasilkan perusahaan merupakan cermin keberhasilan
suatu perusahaan di mata konsumen. Perusahaan menyadari pentingnya kualitas
produk untuk Kepentingan customer uniuk perusahaan. Perusahaan akan terus
berupaya untuk imenjaga agar kualitas produk yang dihasilkan akan selalu
memenuhi standar yang telah ditentukan manajemen. Maka agar mutu produk
dapat terjaga dengan baik perlu diadakan pengendalian kualitas supaya kerusakan
produk berkurang. Dalam pengendalian kualitas. semua produk dicek menurut
standar dan semua penyimpangan kualitas dianalisa untuk digunakan sebagai
umpan balik dan bahan evaluasi untuk para pelaksana, sehingga mereka dapat
segera melaksanakan tindakan bermanfaat untuk mengetahui jumlab kerusakan

terbanyak yang dihasilkan berada dalam batas kendali perusahaan.




Untuk memperbaiki kualitas produk pada CV. Aneka Ilmu Semarang,
dimulai dengan menerapkan sistem manajemen produksi yang mampu
mengendalikan kualitas produk barang dan jasa, sehingaga akan mempengaruhi
pada perbaikan produk yang ada pada perusahaan. Untuk memperoleh kualitas
produk diperlukan adanya sistem manajemen produksi dengan meningkatkan
kualitas produk melalui beberapa faktor seperti: pasar, uang, manajemen,
manusia, motivasi, bahan, mesin, mekanisasi. metode inﬂnnnasi modern, dan
persyaratan proses F:mduksi. Dengan memperbaiki faktor tersebut diharapkan
pengendalian produksi terhadap kerusakan produk dapat dikurangi sedemikian
rupa, sehingga tujuan dari produksi dapat mencapai dengan hasil vang
memuaskan terutama bagi konsumen.

CV. Aneka llmu Semarang yang bergerak dalam bidang percetakan,
penerbit dan toko buku. hasil produk CV. Ancka Hmu adalah buki-buku pelajaran
untuk tingkat TK, SD, SLTP, MTS, SMU, MA, Perguruan Tinggi, dan bacaan
untuk masyarakat umum (kamus, resep masakan. hoby, dan lain-lain) dengan
daerah pemasaran yaitu Sumaiera, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur dan Ambon.

Data yang daguanakan dalam penelitian ini adalah data produk rusak dan
data pengendalian kualitas yang terjadi pada tahun 1999 sampai dengan 2002 atau
dalam kurun waktu empat tahun. Pihak manajemen CV. Aneka Ilmu dalam hal ini

telah menetapkan batas toleransi produk rusak dari seluruh produk yang

dihasilkan. Berdasarkan perhitungan ckonomis dimana bila kerusakan produk




lebih kecil dari seluruh _roduk yang dihasilkan, maka pihak perusahaan tidak
mengeluarkan biaya tambahan untuk pengerjaan ulang (rework) produk rusaknya.
Karena kerugian akibat adanya produk vang rusak, maka pengendalian kualitas
produk wang sangat diperlukan untuk mengurangi tingkat kerusakan produk.
Sebab untuk memperbaiki produk yang rusak akan lebih banyak mengeluarkan
biayanya, perusahaan menyadari bahwa konsumen akan lebih memilih produk
vang berkualitas Ling_gi. maka diperlukan pengawasan kualitas secara menyeluruh
agar produk yang dihasilkan sesuai standar yang telah ditetapkan.Jika kegiatan
produksi terjadi penyimpangan maka pengendalian kvalitas mengusahakan supaya
penyimpangan yang terjadi dapat seminimal mungkin, maka diperiukan sistem
manajemen produksi yang dapat diandalkan dan dapat memuaskan konsumen.

Pengendalian kualitas merupakan suatu aktifitas (manajemen perusahaan)
untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk perusahaan dapat
dipertahankan sebagai mina yang iclah direncanakan. Agus ahyari, 1957 : 235
sehinga usaha pengendalian Kualitas ini merupakan usaha prefentive  atau
penjagaan dan dilaksanakan sebelum kesalahan produk terjadi, malainken
mengarahkan agar kesalahan kualitas tersebut tidak didalam perusahaan, yaitu
dengan menentukan standart kualitas untuk suatu produk perusahaan dan usaha
perusahaan untuk dapat memenuhu standart yang telah ditetapkan.

Selain ini belum banyak penelitian mengenai pengendalian kuliatas dalam
meminimalisir tingkat kerusakan produk. Mengingat pentingnya kualitas produk
maka untuk mengetahui pengaruh pengendalian kualitas terhadap tingkat

kerusakan produk maka penulis ingin mengambil judul skripsi tentang



PERANAN PENGENDALIAN KUALITAS TERHADAP TINGKAT

KERUSAKAN PRODUK PADA CV. ANEKA ILMU SEMARANG.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan masalah : adakah
pengaruh peranan pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan produk di
perusahaan CV, ANEKA ILMU selama tahun 1999 — 2002,
1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis memberikan pembatasan
l. Pada CV. Aneka llmu sebagai obyek penelitian dalam skripsi, karena
merupakan salah satir perusahaan terbesar di Semarang dalam  bidang
percetakan, penerbit dan ingin. mengetahui sejauh mana tingkat kerusakan
produk dengan sistem pengendalian dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga
kualitas produk.
2. Untuk memudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian maka data yang
digunakan adalah data perusahaan mengenai tingkat kerusakan preduk dan

biaya pengendalian kuaitas selama kurun waktu 4 tahun (tahun 1999-2002).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peranan

pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan produk pada CV. ANEKA

ILMU SEMARANG.




1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak antara lain :
1. Bagi Perusahaan
» Sebagai bahan masukan mengenai peranan pengendalian kualitas yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung kemajuan perusahaan,
» Scbagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan
kebijakan pengendalian kualitas yang tepat di masa yang akan datang,

sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas sesuai keinginan

konsumen.
2. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan latihan “agar mampu berfikir sccara ilmiah serta dapzt

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di perguruan tingoi,

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penuliasn skripsi ini meliputi enam bab, masing-masing dapat
diperinci sebagai berikut : '
BAB I Pendahuluan

Bab satu ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan,

BABII Landasan Teori

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan pengendalian

produk yang terdiri dari- pengertian kualitas, pengertian kualitas produk,



pengendalian kualitas, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas, peranan
dan tujuan pengendalian kualitas, ruang liangkup pengendalian kualitas
produk, pendekatan pengendalian kualitas produk, pendekatan standar
kualitas, tingkat kerusakan produk, metode pengawasan proses, bagan
bagian cacat, kerangka pikir dan hipotesa.

BAR III Metode Penelitian
Bab ini mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, studi kasus, sumber
data, |m:md-.:-pt:ng-.|mpulan data, jenis dawx dan alat analisis.

BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai sejarah berdirinya perusahaan,
alasan pemilihan lokasi perusahaan, bidang usaha, struktur organisasi,
proses produksi, macam dan jenis produk serta pemasaran produk.

BAB V Hasil Penelitian dan Analisis Data
Bab ini menguraikan tentang penganalisaan pengendalian kualitas dengan
menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis, juga diuraikan
analisis faktor=faktor penyebab kerusakan produk.

BAB VI Penutup
Sebagai penutup maka penulis akan menarik keasimpulan berdasarkan
hasil analisa dan akan memberikan saran-saran yang berguna bagi

perusahaan untuk diterapkan dalam langkah-langkah berikutnya.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kualitas

Sebuah produk yang baik adalah produk yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, Selain untux memenuhi kebutihan, penggunaan
produk juga harus dapat memuaskan konsumen yang membeli produk tersebut.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka produk harus memiliki kualitas yang baik.

Dalam pemenuhan istifah kualitas diariikan sebagai :"faktor-faktor yang
terdapat dalam suatu barang atau hasil yang ‘wenyebabkan barang atau hasil
tersebut sesuat dengan. tujuan untuk apa barang atau hasil itv dimaksud atau
dibutuhkan. (Sofyan Assari, 1993 : 267).

Kualitas merupakan suatu istilah relative yvang singkat bergantung pada
situasi. Ditinjau dari pandangan konsumen, secaia obyektif orang mengatakan
kualitas adalah sesuatu yang cocok dengan selera. Produk dikatakan berkualitas
apabila produk tersebut mempunyai kecocokan penggunaan bagi dirinya. Kualitas
barang atau jasa dapat berkenan dengan Keadaan, Ketahanan, waktu yang tepat,
penampilan, integritas, kemurnian, mdividualitas 2tau kombinasi dari berbagai
faktor tersebut. Sedangkan secara obyektif kualitas adalah suatu standart
kemudahan pemeliharaan dan karakteristinya dgapat diukur. (Zulian Yarait, 1996
- 337).

Ditinjau dari sudut pandang produsen, kualitas dapat diurtikan sebagai

kesesuaian dengan spesifikasinya. Jiku suatu produk akan dinyatakan berkualitas




oleh produsen, apabila produk tersebut telah sesuai dengan spesifikasinya,
kesesuaian mencakup beberapa unsur yaitu :
2 Sesuai dengan spesifikasi fisik
. Sesuai dengan prosedurnya
3. Sesuai dengan persyaratannya
Dari pengertian secara obyektif tersebut, sangat dimungkinkan untuk
menggunakan metode-metode statistic dalam mengukur apakah suatu barang atau
Jasa memenuhi standart yang telah ditentukan atau dimungkinkan untuk menilai
tingkat kualitas suatu produk.
Kualitas produk 'dapat diidentifikasikan sebagai sifat keseluruhan
gabungan karakteristik produk atau jasa dari pemasar, rekayasa, pembikinan dan
pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang digunakan memenuhi harapan-
harapan pelanggan. (A.V Feigenbaum, 1557 : 7).
Dari ' frase“kendali mutu” itu beraiti ‘bahwa, kata kualitas tidak
mempunyai arti_yang terbaik dari pengertian abstrak, Bagi industri ia berarti
terbaik dalam memuaskan Kebutuhan pelenggan. Hal yang penting diantara
kebutuhan pelanggan adalah :
1. Pemakaian akhir vane aktual _
2. Harga jual produk atau jasa

Jadi definisi kualitas yang umum dipakai vaitu :
1. Sesuai dengan tujuan

2 Sesuai dengan yang dibutuhkan
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< Memuaskan pelanggan dengan harus memenuhi dan meningkatkan
persyaratan yang disepakati.
Dari frase “pengendalian mutu “perkataan pengendalian men yatakan alat
manajemen yang terdiri dari empat langkan yaitu :
l. Penetapan standart kualitas
2. Penilaian atas kesesuaian dengan standart tersebut
3. Pengambilan tindakan bila standzrt tidak dipenuhi
4, Perencanaan untuk menyempornakan standart
Kendali dalam istilah industri dapat didefinisikan sebagai berikut : Suatu
proses mendelegasikan tanggung jawab dan  wewenang untuk kegiatan
manajemen  sambil tetap menggunakan  cara-cara  untuk  menjamin  hasil
memuaskan. (A.V Feigenbaum 1989 ; G).
Kendali mutu yang efektif memerlukan koordinasi yang kuat dari seluruh
kegiatan dimulai dari tingkat kerja keras, perangkat lunak, perangkat keras dan
buku pegangan yang relevan. la mcmerlukan Keterpaduan tindakan mutu dari

orang dan informasi kedalam <istem kend 11i vang *angguh.

1.2 Pengertian Kualitas Produk

Setiap produk harus memenuhi beberapa tujuan, sehingga produk
tersebut dapat digunakan sesuai dengan keinginan konsumen, maka produk
tersebut harus mempunyai kualitas tertentu. Peran kualitas semakin bertambah
penting dengan adanya perkembangan keahlian manusia. Perkembangan ini

mempengaruhi kebutuhan hidup manusia dan timbul kesulitan bagi manusia.
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Dalam memenuhi kebutuhan konsumen perusahaan mendorong untuk menjaga
kualitas dari produk yang dihasilkan.

Pengertian kualitas juga berbeda-beda tergantung dimana istilah kualitas
digunakan. Beberapa pengertian kualitas antara lain :

. Kualitas adalah kecocokan dan kesesuian antara produk yang
dihasilkan oleh perusahaan dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta dapat bersaing dengan produk lain atau kualitas dapat
diartikan sebagai * fitness fur use” sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen. (Untari, 1997 : 52).

*  Kualitas merupakan jumlah dari atribut atau sifat-sifat bagaimana
didefinisikan dalam produl yang bersangkutan. (Agus Ahyari, 1997 :
231).

Secara singkat dapat-dikatakan bakwa kualites suatu produk meliputi kumpulan
atau jumlah yvang saling beraubungan vang membentuk produk tersebut, sehingga

sesuai dengan pemakaiannya.

2.3 Pengertian Pengendalian Kualitas Produk

Dari pengertian-quality dan contro! atau pengendalian kualitas diztas
dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa pegendalian kualitas adalah suatu usaha
atau kegiatan untuk menjamin atau menjaga agar kumpulan dari sejumlah sifat-
sifat yang saling berhubungan dari suatu produk dapat disesuaikan dengan

standart yang telah ditetapkan sebelumnyn.
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Pengendalian kualitas tidak saja melaksanakan pengendalian sebelum

terjadi kesalahan, tetapi juga malaksanakan tindakan-tindakan perbaikan secara
efektif untuk menanggulangi atau menjaga kesalahan yang terjadi, schingga
tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
Menurut Agus Ahyari (1990 : 239) menyatakan bahwa pengendalian kualitas
adalah merupakan suatu aktivitas (menjaga perusahaan) untuk menjaga atau
mergarahkan agar kualitas produk dan jasa perusahaan dapat dipertahankan
sebagaimana yang telah direncanakan.

Dari  pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa apabila
pengendalian kualitas dijalankan dengan baik  maka akan membantu proses
produksi, antara lain sebagai berikut : tingkat kerusakan produk dapat diperkecil,
produk yang dihasilkan akan sesuai dengan standart, dengan kata lain
pengendalian kualitas merupakan stardartatau ukuran yang dipakai sebagai dasar
untuk berproduksi bagi perusahaan vang ingin berusaha uniik menpertahankan
kualitas dari produk yang dihasilkao  oleh perusahaan dan juga dapat

mempertahankan pangsa pasar vaag telah diperoleh atau dikuasai,

2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitus

Seperti yang telah diterangkan diatas, bahva kualitas dipengaruhi oleh
faktor yang menentukan bahwa suatu barang dapat memenuhi tuj uannya. Oleh
karena itu, kualitas merupakan tindakan pemuasan suatu barang. Dari uraian ini
terlihat bahwa tingkat kualitas tersebut ditentukan oleh beberapa faktor, antara

l2in : (Sofjan Assauri, 1993 : 269).



Fungsi suatu barang

Suatu barang vang akan dihasilkan hendaknya memperhatikan
fungsi untuk apa barang tersebvt digunakan, sehingga barang yang
dihasilkan harus dapat benar-benar memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena
pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi kepuasan para konsumen,
sedangkan tingkat kepuasan tertinggi tidak selamanya dapat dipenuhi atau
dicapai maka tingkat suatu barang tergantung pada tingkat pemenuhan
fungsi pemuasan penggunaan barang vang dapat dicapai. Mutu yang hendak
dicapai sesuai dengan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau
dibutuhkan tercermin pada spesifihari dari barang tersebut.
Wujud luar

Salah saiu faktor yang penting dan sering dipergunakan oleh
konsumen dalam melihat suatu barang pertema kalinya, untul memenuhi
mutu barang tersebut adalah wujud luas baring itu. Barang vang dihasilkan
secara teknis, tetapi bila_ wujud luarnya kuno, maka hal ini akan
menyebabkan barang tersebut tidak disukai  oleh konsumen, karena
dianggap mutunya kurang memenuhi syarat. Faktor wujud luar yang
terdapat pada suatu barang tidak hanya terlihat dari bentuk, tetapi dari warna
susinan.
Biaya barang tersebul

Umumnya biaya dan harga suatu barang akan dapat menentukan
mutu barang tersebut. Hal ini terlihat dari barang-barang yang mempunyai

biaya atau harga vanz mahal yvang Japat menunjukkan bahwa mutu barang




relative lebih baik. Demikian pula sebaliknya, bahwa barang yang
mempunyai harga yang murah dapat menunjukkan bahwa mutu barang
relative rendah. Karena mutu yang baik dibutuhkan biaya yang lebih mahal.
Mengenai biaya barang ini perlu kiranya disadari hahwa tidak selamanya
suatu barang tidak menentukan mutu harang tersebut. Bahwa harga dari
suatu barang lebih tinggi dari nilai sebenarrya, karena adanya keuntungan
vang diambil terhadap barang itu.

A.V Feigembaum (1989 : 54-36) berpendapat bahwa kualitas dapat
dikatakan sebagai tingkatan suatu barang yang berhubungan langsung dengan
tingkat kepuasan konsumen dari produk teisebut. Kualitas produk secara langsung
dipengaruhi aleh 9 bidang dasar vang dikenal 9 M yaitu :

I.  Market (pasar)

Disini dapat " diungkapkan bahwa keinginan dan kebutuhan
konsumen secara hati-hati dapat diidentifikasi oleh bisnis masa kini,
sehingga satuan dasar untuk mcogembengkan produk-produk baru. Pada
masa sekarang konsumen meminta dan memperoleh produk yang lebih baik
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dengan demikian pasar menjadi luas
lingkupnya dan secara fungsional lebih terspesialisasi didalem barang dan
jasa yang ditawarkan, akibatnya bisnis yang ada harus lebih fleksibel dan
mampu berubah arah dengan cepat.

2. Money (uang)
Dengan semakin meningkatnya persaingan disegala bidang

bersamaan dengan fluktuasi ekonomi dunia mengakibatkan turunnya batas




15

laba. Hal ini berakibat pada penurunan laba maksimum yang dialokasikan
untuk proses produksi, sebagian dari laba digunakan untuk perbaikan
kualitas dan batasan hidup.
Managemen (manajemen)

Merupakan suatu pemahaman suatu kualitas yang diterankan
disetiap bagian didalam perusahaan. Disini  disetiap bagian harus
bertanggung jawab secara penuh peningkatan standart kualitas., Dengan
adanya standart kualitus tersebut manajemen puncak dapat melakukan
perbandingan penilaian pekerjaan yvang telah dikerjakan sehingga output
dari perusahaan dapat terjaga Rualitasnya.

Man (manusia)

Manusia merupakan faktor terpenting dalam proses produksi
karena sehebat apapon teknologi vang digunakan, tetapi akan sangat
bergantung pada faktor manusia. Oleh karcna itu perusahaan perlu selalu
untuk meningkatkan kualitas manus’anya schingga mereka dapat berperan
seefisien dan seefektif mungkin dalam perusahaan.

Motivation (motivasi)

Merupakansuatu-Kekuatan untuk  mempengaruhi dan tingkat
penyebarannya begitu cepat. Hal ini merangsang pertumbuhan produksi
perusahaan untuk meningkatkan kualitas vang dibutuhkan konsumen. Besar
kecilnya motivasi yang ada ditentukan oleh besar kecilnya rasa kepedulian

perusahaan di dalam peningkatan usahanya.




Material (bahan)

Pemilihan bahan vang digunakan harus melalui proses seleksi
yang ketat, agar dalam pembuatannya menjadi produk jadi dapat terjaga
kualitasnya. Hal ini mengakibatkan spesifikasi bahan menjadi lebih ketat
dan keanekaragaman bahan lehih besar.

Machiness and Mechanization (mesin dan mzkanisasi)

Keinginan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya dari
jumlah produksi yang memberikan kepuzsan pada  pelanggan dalam
persaingan yang semakin ketat. telah mendorong penggunan mesiu yang
lebih baik dan tergantung dari bahan yang digunakan. Usaha perusahaan
untuk menerapkan mekauisasi dan clonomisasi guna mencapal penurunan
biaya. Kualitas akan menjadi suatu hal yang kritis.

Modern Information Mcthod (metode informasi modern)

Penggunaan informasi yang medern mengakibatkan beratnya daya
kerja di setiap bagian perusahaan, schingga meningkatkan kecepatan dan
ketepatan yang berpengaruh pada peningkatan proses produksi. Metode ini
dapat bermanfaat untuk melakukan perkiraan yang mandiri setiap keputusan
bisnis vang akan dilakukan.

Mounting Product Requirement (persyaratan proses produksi)

Merupakan suatu percmajaan yang pesat dalam merekayasa

rancangan yang memerlukan kendali yang lebih ketat terhadap seluruh

proses produksi.




2.5 Peranan dan Tujuan Pengendalian Kuali‘as
2.5.1 Peranan Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas tidak dapat menghasilkan suatu manfaat yang
optimal sebelum seluruh pihak dalam perusahaan bekerjasama untuk
melaksanakan usaha pengendalian kualitas. Oleh karena itu pengendalian kualitas
merupakan suatu tingkatan dalam perusahaan harus bekerjasama dengan erat
untuk meningkatkan usaha pengendalian kualitas demi kepentingan perusahaan
secara keseluruhan tetap terikat pada tugasnya masing-inasing.
Adapun peranan pengendalian Kualitas menurut John Mac Donald (1996
1 13) yaitu :
a.  Peningkatan produk atau jasa sccara pesat
b.  Pengurangan besar-besaran sumber daya
¢. Lompatan jauh dalam produktivitas
d.  Peluang terbaik untuk meningkatkan keuntunzan
e.  Meningkatkan pangsa pasar jangka panjang
f.  Keuntungan kompetitif yang berkelanjutan
g.  Penyaluran potensi karyewun secara nyata
h.  Peningkatan potensi Kerja Karyawon
i.  Penghapusan kekacauan dan frusiasi yang terlibat dalam manajemen
Sedangkan menurut Eke Haryanto dan BN. Merbun (1987 : 16) peranan
pengendalian kualitas antara lain :
a. Para manajer dapat belajar tentang bagaimana cara mengelola suatu

kegiatan dengan baik
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b.  Meningkatkan hubungan antara manusia secara moral
¢.  Meningkatkan kesadaran terhadap manajemen
d.  Pengaturan operasional perusahaan harus selalu diselaraskan dengan ide
dasar pengendalian kualitas
e.  Peningkatan kemampuan masing-masing individu
2.5.2 Tujuan Pengendalian Kualitas
Maksud dari pengendalian kualitas adalah ager spesifikasi telah
ditetapkan sebagai standart dapat tercermin dalam produk.
Secara terperinci dapat dikatakan bahwa wjuan dari pengendaliar: kualitas adalah :
(Sofjan Assauri, 1993 : 274),
a.  Agar barang produksi dapat mencapai mutu yang telah ditetapkan
b.  Mengusahakan agar biaya inpelsi dapat menjadi sekecil mungkin
¢.  Mengusahakan agar biaya produksi serendah mungkin
Eko Haryanto dan BN. Merbun (1987 : 16) menctapkan-tujuan pengendalian

kualitas sebagai Usaha meningkatl:an kualitas produk dan usaha penekanan biaya.

2.6 Ruang Lingkup Pengendalian Kualitas Produk

Kegiatan dalam pengendalian sangat luas karena semua aspek yang
mempengaruhi kualitas harus dimasukkan dan diperhatikan. Menurut (Sofjan
Assauri 1993 : 210) kegiatan pengendalian kualitas dapat dikelompokkan kedalam

dua tingkatan yaitu :
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I.  Pengendalian selama penzelolahan atau proses
Pengendalian selama proses berlangsung dilakuka» secara berurutan dan
teratur. Pengendalian dan pengawasan vang dilakukan hanya terhadap
sebagian dari proses, mungkin tidak ada artinya bila tidak diikuti dengan
pengendalian pada bagian lain. Pengendalian pada proses ini termasuk
pengawasan atas bahan-bahan yang akan digunakan untuk proses.

2. Pengendalian terhadap produk akhir
Walaupun telah dilaksanakan pengéndalian selama proses, namun hal ini
tidak menjamin bahwa produk yang dihasilkan semua dalam keadaan
sempurna. Produk yang rusak atau cacat tidak sampai ketangan konsumen

maka diperlukan adanya pengendalian atas produk jadi atau produk akhir.

2.7 Pendekatan Pengendalian Kualitas Produk
Yang dimaksud pengendalian kualitas tidak hanya sampai pada produk
akhir yang sesuai dengan standait kuaiitas saja, tetapi pelaksanaan pengendalian
kualitas harus dilaksanakan mulai pada saat penerimaan  bahan  baku,
pengolahannya sampai pada finishingnya.
Dalam pelaksanaan pengendalian kualitas memiliki pendekatan yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut, (Agus Ahyari, 1990 : 334).
. Pendekatan bahan baku
Di dalam suatu proses produksi, bahan baku memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kualitas suatu produk yang dihasilkan, sebab dari kualitas

hahan baku akan menunjukkan produk akhir yang dihasilkan.
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Pengendaian proses produksi

Pengendalian kualitas disini dilakukan pemantauan yang terus-menerus

terhadap kualitas bahan baku yang diprcses sehingga kualitas procduk akhir

dari perusahaan dapat terjaga.

Ada tiga tahap didaam pelaksanaan pengendalian kualitas produksi yaitu :

Tahap persiapan

Mempersiapkan yang akan digunakan di dalam proses produksi, hal
ini dimaksudkan agar peraldlan yang digunakan tidak mengalami
penurunan standart kualitas yang telah ditetapkan.

Pengendalian proses

Pengendalian terhadap jalannya proses produksi dimaksudkan agar
tidak terjadi kesalahan didalam proses produksi. Pemeriksaan juga
dilakukan terhadap mesin-mesin produksi agar tetap berjalan dengan
lancar. Untuk  pelaksanaaniya, perusahaan mengangkat seorang
operator yang dapat dipercaya terhadap setiap pemeriksaan yang
dilaksanakan sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang
baik. Karena banvaknya produk yang dihasil'an, maka operator harus
mengambil sarpel pada seliap mesin produksi dan melaksanakan
pemeriksaan.

Tahap pemeriksaan

Tahap ini menitikberatkan kepada pemeriksaan terhadap hasil proses
produksi, tujuannya untuk mengetali keadaan kualitas produk yang

dihasilkan sebelum produk dipasarkan.
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3. Pendekatan produk akhir
Yeng dimaksud dengan pengendalian produk akhir adalah cara untuk
melaksanakan pengendalian kualitas dalam perusahaan. Dengan jalen
melihat atau mengadakan seicksi pada oroduk akhir yeng dihasilkan oleh
perusahaan tersebut. Melalui pendekatan produk akhir ini dapat diketahui
apakah produk vang dihasilkan perusahaan telah dapat dikatakan memenuhi
standart kualitas vang telah ditentukan sebelumnya atau masih memerlukan
perbaikan atau bahkan produk gagal yang tidak memenuhi syarat untuk
dilempar di pasar. Dengan demikian dapat diamb’] kebijakan yang tepat oleh
perusahaan berkenaan dengan  produk tersebut. - Untuk  menentukan
pendekatan yang mana yang akan digunakan oleh perusahaan yang
bersangkutan, bukan merupakan suatu keharusan bagi perusahaan memilih
satu di antard ketiga pendckatan tersebut diatas. Perusahaan dapat
menggunakan satu atau dua pendekatan sekaligus atau pendekatan tersebut
digunakan seluruhnya untuk keperluan pengendalian kualitas produk yang

dihasilkan.

2.8 Pendekatan Standart Kualitas

Sebagian telah dikemukakan sebelumnya bahvwa pengendalian kualitas
pada dasarnya adalah suatu proses pengukuran kualitas menurut standart yang
telah ditetapkan. Namun sebelum pengukuran produk dimulai terlebih dahulu

ditentukan standart kualitasnya. Langkah-langkah yang perlu dipertimbangkan
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oleh perusahaan dalam merencanakan standart kualitas adalah. (Sukanto
Reksohadiprodjo dan Gite Sudarao, 1995 : 246),
.  Mempertahankan persairgan dan kualitas produk bersaing
2. Mempertimbangkan kegunaan terakhir produk
3. Kualitas harus sesuai dengan harga jual
4. Perlutim yang terdiri dari mereka yang berkecimpung dalam bidang-bidang
a.  Penjualan yang mewakili konsumen
b.  Tehnik yang mengatur desain dan kualitas tehnik dari produk
¢.  Pembelian yang menetukan kualitas bahan baku
d. Produk yang menentukan bicya untuk mempraduksi berbagai kualitas

alternatif, pemeliharaan stundart kualitas

2.9 Tingkat Kerusakan Produk

Jumlah produk yang rusak artinya produk ang tidak bisa dipakai atau
tidak bisa digunakan lagi pada sctisp volume produksi per bulan. Penyebabnya
adalah pada proses percetakan dan masukan kertas dalam mesin Jika kurang pas

akan mengakibatkan kerusakan pada suaiu produk.

2.10 Pengendalian Kualitas Input
Pada prinsipnya masukan (input) yang masuk dalam sistem proscs
produksi harus diidentifikasi terlebih dahulu, karena kualitas input akan

mempengaruhi kualitas output. Input tersebut me-upakan bahan baku, bahan
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pembantu, suku cadang yang dirakit (sub assembiies), juga informasi yang

diperlukan untuk membangun suatu tugas kerja.

Bagi industri manufaktur input berupa bahan baku, suku cadang dan lain-

lain. Sedangkan untuk industri jasa, seperti perusahaan konsultan input dapat

berupa data atau informasi yang harus diproses. (Drs. Suyadi Prawirosentono,

2002 : 13).

2.11 Pengendalian Kualitas Output

Menurut (Drs. Suyadi Prawirosentono, 2002 : 12) terdapat 6 unsur utama

yang mempengaruhi hasil output yaitu

1

Manusia {man)

Sumber daya manusia adalah unsur viama yang memungkinkan terjadinya
proses penambahan nilai. Kemampuan mercka untuk melakukan suatu tugas
(task) adalah kemampuan (abiity), pengalaman, pelatihan (training}, dan
potensi aktivitas yang beragam schingga memperoleh hasil (cutput).

Metode (method)

Hal ini meliputi prosedur Kerja dimane setiap orang harus melaksanakan
kerja sesuai dengan tugas yang dibebankan pada masing-masing individu.
Metode ini harus merupakan prosedur kerja terbaik agar setiap orang dapat
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Walaupun seseorang dapai
saja menginterprestasikan (menterjemahkan) tugas-tugas secara berbeda
satu sama lain, asalkan saja pekerjann tersebut dapat dilaksanakan sesuai

dengan rencana.



24

Mesin (machines)

Mesin atau peralatan yang digunakan dalam proses penambahan nilai mejadi
output. Dengan memakai mesin sebagai zlat pendukung pembuatan suatu
produk, memungkinkan berbagai variasi dalam betuk, jumlah, dan
kecepatan penyelesaian proses kerja.

Bahan (materials)

Bahan baku yang diproses produksi agar menghasilkan nilai tambah menjadi
output, jenisnya sangat beragam. Keragamen bahan baku yang digunakan
akan mempengaruhi nilai output yang beragam pula. Bahkan perbedaan
bahan baku (jenisnva) niupgkin - dapat - pula menyebabkan proses
pengeriaannya.

Ukuran (measureiment)

Delam setiap tahap proses produksi harus ada ukurannya sebagai standart
penilaian, agar setiap tahap produksi dapat dinilai kerjanya, Kemampuan
dari standart ukuran tersebut merupakan faktor penting untuk mengukur
kinerja seluruh tahapan proses produksi, dengan tujuan agar hasil (output)
yang diperoleh sesuai dengan rencina,

Lingkungan (enviorement)

Lingkungan dimana proses produksi berada sangat mempengaruhi hasil atau
kinerja proses produksi. Bila lingkungan kerja berubah, maka Kinerjapun
akan berubah pula. Bahkan faktor lingkungan eksternalpun dapat
mempengaruhi kelima unsure tersebut diatas sehingga dapat menimbulkan

variasi tugas pekerjaan.
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2.12 Kerangka Pemikiran

Pengendalian kualitas input (X,)

- Biaya penyortiran \

Pengendaian kualitas proses (X;) Tingkat kerusakan |
- Biaya pemeliharaan mesin » produk (Y) |

/
Diduga -’ tingkat kerusakan
produk di perusa _ f: un 1999 - 2002.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelivian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research.
Explanatory research adalah penclitian dengan menguji hipotesis, uraiarnya
mengandung deskripsi tapi fokusnya terletuk pada hubungan antara variabel

{Singarimbun, 1990).

3.2 Lokasi Penelitian
Kantor pusat dari penelitian adalah CV. Ancka lmu terletak di Jalan

Raya Semarang Demak Km 8.5.

3.3 Studi Kasus

Studi kasus di sini ialah penelitian_yang berupaya mencari kebenaran
ilmiah dengan cara mencari rerata dari frekuensi kejadian atau penelitian yang
berupaya mencari kebenaran secara mendalam dan dalam jangka waktu yang
lama, (Prof. Dr. Noeng Muhajir. - 2000:54) Penelitian  dalam skripsi ini
dimaksudkan untuk meneliti kasus sccara mendalam mengenai pengendalian
kualitas terhadap tingkat kerusakan produk yang ada di CV. Aneka llmu

Sernarang untuk kurun waktu tahun 1999 - 2002.
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3.4 Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang bukan diusahakan oleh peneliti (Nur Indrianto 1999 : 147)
dalam hal ini vaitu berupa data produk rusak dan biaya pengendalian kualitas

pada tahun 1999 hingga tahun 2002.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Baik tidaknya penelitian kegiatan tergantung dari teknik-teknik atau
metode-metode  pengumpulan date.  Pengumpulan ~ data dalam penelitian
bermaksud mempetoleh bahan-bahan yang relevan dan aktual. Dalam penelitian
ini, cara mengumpulkan data dapat di peroleh dengan :

Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data digunakan peneliti untuk
mendapatkan  keterangan-keterangan  lisan _melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si
peneliti. Wawancara dapat dipakai untuk melengkapi data yang di peroleh melalui

observasi. (Mardalis 1989 64).

3.6 Definisi Operasional
a. Penanganan Kerusakan Produk
= Aktivitas perusahaan dalam merespon dan menindak lanjuti produk —
produk yang tidak sesuai dengan standart mutu :

I. Menarik produk — produk yang rusak dari distribusi lewat agen.
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. mengiventarisir (mengumpulkan data) penyebab gagalnya produk
dipasaran.

Memberikan masukan bagian produksi tentang penyebab-penyebab

LIFS]

kerusakan.
» Pengarahan, tahapannya adalah :
I. Mengumpulkan produk-produk dan menempatkannya digudang.

2. Produk yang rusak dijual kepabrik pembuatan kertas.

b. Pengendalian Kualitas di CV, Aneka [Imu adalah :
1. Mengadakan guality control
2. Menguji kekuatan produk
3. Dari inventarisir data (mengumpulkan data) penyebab rusak produk
dilapangan
Terdapat 3 tahapan pengendalian kualitas vaitu :
I. Pengendalian kualitas input
Variabel ini diukur dari biaya penyortiran, Biaya ini digunakan
untuk menjaga kondisi kualitas bahan baku terutama biaya untuk
menyortir kertas dan bahan bakunya yaitu tinta, film, dekeloper dan fixer
film, spai mount dan plate.
2. Pengendalian kualitas proses
Variabel ini diukur dari biaya pemeliharaan mesin. Agar mesin

selalu dalam kondisi baik terutama mesim plate cleaner, fountain, alcohol,
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a "

yang digunakan harus selalu dijaga.
3. Pengendalian kualitas output

Variabel yang diukur dari biaya jaminan mutu. Biaya yang
dikeluarkan CV. Aneka Ilmu untuk mengganti produk barang yang rusak.
Suatu produk vyang dihasilkan perusahaan setelah melalui proses
rranformasi atau proses produksi yaitu. berupa produk buku yang
dihasilkan. P;cduk akhir ini harus diawasi mutunya sejak keluar dari
proses produksi - hingga tutup pembungkusan, penggudangan dan

pengiriman kckonsumen.

3.7. Metode Analisa Data

Analisa data merupakan proses memperkirakan dan memperhitungkan
besarnya pengaruh antara nilai variabel yang satu (atau lebih) terhadap variabel
yang lainnya. Dengan analisa data vang diperolch dapat diberi arti atau makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini
metode analisa data yang digunakan -

3.7.1 Regresi Linier Berganda
Regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel-variabel

bebas (pengendalian kualitas imput (X;), pengendalian kualitas proses (X2) dan

pengendalian kualitas output (X;) terhadap variabel terikat tingkat kerusakan

produk (Y).

Y=ﬂ+hIX|+bQX2+h3X3 +&
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Keterangan :

¥ = tingkat kerusakan produk

a = bilangan konstanta

b =koeflisien regresi

X1 = pengendalian kualitas input

X; = pengendalian kualitas proses
X3 = pengendalian kualitas output

Pengujian hipotesis yvang dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu :
1. Ujit i
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
pengendalian kualitas input. (Xj)., pengendalian = kualitas proses (%),
pengendalian kualitas output (Xs) secara parsial herpengaruh terhadap variabel
terikat vaitu tingkat kerusakan produk (Y). (Djanwvanto PS dan Pangestu S,
1998).
a. Perumusan hipotesis
Ho : B = o tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas input terhadap
tingkat kerusakan produk,
B = o tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas proses terhadap
tingkat kerusakan produk.
fis = o tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas output terhadap
tingakat kerasakan produk.
Ha : B; # o ada pengaruh biaya pengendalian  kualitas input terhadap
tingkat kerusakan produk.

B, # o ada pengaruh biaya pengendalian kualitas proses terhadap tingkat

kerusakan produk.
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B # o ada pengaruh biaya pengendalian kualitas output terhadap tingkat
kerusakan produk.
b. Hipotesis yang akan diuji dengan taraf nyata a =5 % (uji dua sisi). Nilai
kritis untuk pengujian ini adalah.
ta(n—k)
¢. Kriteria penerimaan dan penolakan
Ho diterima bila = - t tabel < t hitung <t 1abel

Ho ditolak bila = t tabel < ¢ hitung atau - t tabel = t hitung

d. Gambar uji hipotesis

-t tabel 1 tabel
Gambar 3.1

Ujit

2. UjiF
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yaitu
pengendalian kualitas input (X)), pengendalian  kualitas proses (X,),
pengendalian kualitas output (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependent yaitu tingkat kerusakan produk (Y). (Djarwanto PS dan
Pangestu S, 1998).

a. Perumusan hipotesis
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Ho : Pi: B2 : B3 = 0 semua variabel bebas (pengendalian kualitas input x,,

Ha:

pengendalian kualitas proses xz, pengendalian kualitas output X;)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(tingkat kerusakan produk Y).

Bi: Ba: Ps 2 o semua variabel bebas

(pengendalian kualitas input x;, pengendalian kualitas proses X»,

pengendalian  kualitas _outg x3) secara bersama-sama

o ’

=
UNISSE’JLA
e/l €00




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1.1 Sejarah Perusahaan
Pengertian CV (Commanditare Venotschaap) menurut pasal 19 KUHP
ialah suatu bentuk perjanjian kerja sama untuk berusaha bersama antara orang-
orang yang memimpin, mengatur perusahaan, serta bertanggung jawab penuh
dengan orang-orang yang memberikan pinjaman dan tidak bersedia memimpin
perusahaan serta bertanggung jawab terbatas pada kekayaan yang diikutsertakan
dalam perusahaan itu.
Kelebihan CV :
- Pendiriannya refatif mudah
- Kemampuan manajemen lebih besar
Mudah memperoleh kredit
- Modal yang dikumpulkan rel:tive besar
Kelemahan CV :
- Kelangsungan hidup tidak meneiia
- Sulit untuk menarik kembali modalnye, terutama bagi sekutu pimpinan.
Scbagian sekutu mempun;ai tanggung jawab tidak terbatas
Bedanya CV dengan Fa atau perusahaan perscorangan / PT adalah di
linat dari tanggung jawab kekayaar perusanazn apabila tanggung jawab

kepemilikan terhadap kekayaan perusahaan apabila mengalami kerugian.
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Fa : Tanggung jawab masing-masing anggota sama yaitu apabila mengalami
kerugian tersebut akan ditanggung secara bersama-sama tetapi bila untung juga
dinikmati secara bersama-sama.

PP : Tanggung jawab kekayaan perusahaar ditanggung sendiri yaitu apabila
mengalami kerugian maka kerugian tersebut ditanggung sendiri dan bila untung
malka akan dinikmati sendiri.

PT : Tanggung jawab terhadap kekayaan perusahaan dari masing-masing
anggota berbeda sama lain, yaitu karenit modalnya dalam bentuk saham maka
apabila perusahaan mengalami Kerugian atau kKebangkrutan maka tanggung
jawabnya sebesar saham-yang ditanam dalam perusahaan tersebut demikian pula
jika untung maka ia mendapatkan bagian sebesar saham yang ditanam. Disamping
itu dibanding dengan PT pendirian CV relative lebih mudah.

CV. Aneka llimu Sayung Demak merupakan suatu perusahaan uang
bergerak dibidang penerbitan dan percetakan. Perusahaan ini didirixan oleh Bapak
Suwanto vang berawal dari Kegziatan beliau sebagai penganiar koran sambil terus
mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro pada tahun 1973,
Oleh karena desakan ekonomi keluarga, pada tahun 1974 beliau meningkatkan
usahanya dengan jalan menjual buku-buku bekas di emperan toko Pasar Johar.

Tahun 1974 Bapak Suwanto berhzsil memiliki kios buku dengan nama
“Aneka” vang terletak di pasar Johar. Terdorong oleh keinginan untuk memajukan
asahanva, setahun kemudian beliau mencoba menerbitkan buku-buku dan dicetak.
Bukua yang pertama kali dicetak adalah * Kamus Mini 7500 Kata Yang Prakuis ™

dari pzreetakan Solo, lalu disusul kemudian dengan buku-buku lainnya.
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Seiring dengan pengalaman dan perkembangan usahanya yang makin
pesat maka beliau bertekad dengan segala modal dan kemampuan yang dimiliki
untuk mendirikan sebuah perusahaan. Pada tanggal 2 Meret 1978 lahirlah suatu
perusahaan yang berbentuk CV° (CommanditareVenotscoop) atau persckutnan
komanditier bernama “CV Aneka™ yang disaksikan oleh Notaris S Siswandi
Aswin, SH dengan Akte Notaris No. (/1978 vang terdaftar di Pengadilan Negeri
Semarang tanggal 5 April 1978 No. 157/1978 dengan isi :

1. Bapak Suwanto sebagai direktur sckaligus pemilik perusahaan

2. Ny.Sri Hartini sebagai pengurus dan wakil dirck'ur

3. Bapak Sarijadi sebagai Persery

Sadar akan pentingnya persatuen dan maonfaat dari berorgarisasi, maka pada
tanggal 18 Agustus 1982. CV Aneka bergabung dan tercatat sebagai anggota
[1LAP1 (lkatan Penerbit Indonesia) ke-161 aan  KADIN (kamar Dagang
Indonesia) cabang Jawa Tengan.

Beberapa pengusaha ternyata ada juga vang menggunakan nama “Aneka’
maka untuk menghindari hal-hal yang kurang baik muncul dikemudian hari,
pimpinan CV. Aneka mengambil kebijaksanaan dengan merubah atau menambah
nama perusahaan dari “CV. Aneka"™ menjadi “Aneka llmu” pada tanggal 23
November 1983, Kata “limu” identik dengan jenis usaha peruszhaan itu sendiri
yang tidak lepas dari hal-hal yang menyangkut ilm pengetahuan.

Perkembangan selanjutnva CV. Aneka Ilmu telah berhasil memperluas
daerah pemasarannya tidak hanya diluar Pulau Java tetapi sampai kelear Pulau

Jawa dengan 39 buah kantor perwakilannya tersebut diseluruh Indonesia.




2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan perusahaan dalam rangka pencapaian

tujuan optimal memerlukan adanya wadah agar terdapat kesamaan tujuan serta
arah yang dikchendaki, wadah tersebut adalah organiz-asi.

Tujuan utama pembentukan organisasi adalah untuk mempermudah
pekerjaan dan pelaksanaan tugas yaitu dengan membagi-bagi wewenang dan
tanggung jawab secara sistematis.

Perusahaan yang berkembang meniiliki ruang lingkup kegiatan yang luas,
oleh karena itu kemampuan pemilik dan atau muanajer untuk mengawasi serta
mengendalikan semug aktivitas dalam perusahaan tidak mungkin dilaksanakan
sendiri. Dengan demikian maka pendelegasian wewenang, tugas dan tanggung
jawab kepada bawahan. Mcrupakan suatu hal yang sangat penting. Untuk
memenuhi kebutuhan maka perlu dibentuk adanya struktur organisasi yvang tepat
dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan.

Struktur organisasi suatu pesusahaan berbeda antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan yang lain. Hal ini disebabkan oleh perbedaan jenis dan besar
keciinya perusahaan,

Oleh karena itu sirukiur organisasi vang tepat bagi perusahaan belum tentu
tepat bagi perusahaan yang lain. Maksud penyusunan struktur organisasi adalah
untuk menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas sehingga
tidak terjadi adanya overlapping / tumpang tindih calam pelaksanaan tugas
masing-masing bagian, dengan demikian memungkinkan adanya koordinasi usaha

diantar semua bagian-bagian yang ada untuk mengambil segala tindakan yang




dapat mencapai tujuan perusahaan. Dalam penyusunan struktur organisasi harus
riemperhatikan  beberapa prinsip  seperti rerumusan  tujnan  dengan jelas,
pembagian tugas. delegasi wewenang dan tenggung jawab, tingkat kekuasaan,
kesatuan perintah dan koordinasi.

Penyusunan struktur organisasi  punye beberapa manfaat yaitu
mempermudah dalam pelaksanaan tugas, mempermudah pimpinan dalam
mengawasi bawahan., karena adanya nembagian keria akan dapat menentukan
orang vang dibutuhkan dalam tugas yang ielah terbagi terlebih dahulu.,

Struktur organisasi yang digunakan pada CV. Aneka I!'mu Sayung Demak
adalah struktur orgaaisasi garis dan staf, dimanawewenang dari puncak pimpinan
mengalir secara langsung kepada »uara pcjabat yang memimpin satuan-satuan
organisasi tersebut, sedang tanggung juwab datang dari bawahan kepada seorang
atasan saja. Berikut-ini disajikan struktur organisasi CV- Aneka llmu Sayung

Demak :
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3.3 Tata Kerja Perusahaan

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian

dalam struktur organisasi pada CV. Ancka Ilmu Sayung Demak adalah sebagai

berikut :

Dircktur
Direktur merupakan sentra kekuasaan, sentra komando karena disamping top

eksekutif. Direktur adalah FEmilik perusahsan. Oleh karena itu direktur

mempunyai prerogative nght ata atas kebijakan perusahaan.

' Dlrektur dibantu oleh Wakil

¢. Memutuskan segala permasalihan yang ada di perusahaan.
h. Menyusun kebijaksanaan operasional perusahaan.
i. Melakukan perintah kerja secara hierarkis dan berhak meminta

pertanggungjawaban seluruh bagiar dalam perusahaan.
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2 Wakil Direftur |

Tugas adalah :

Menerima pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dari Direksi
dalam hal manajerial di bidang produk dan keuangan.

Mengendalikan kegiatan kerja perusahaan di bidang Editor/Pracetak.
Mengendalikan kegiatan kerja perusahaan di bagian Logistik atau unit

kerja percetakan.

. Mengendalikan kegiatan kerja perusahaan di bagian Logistik atau unit

kerja pengadaan dan penyimpanan distribusi bahan baku dan sarana serta
pra sarana produksi.

Mengendalikan kegiatan Keria perusahaan di bagian Keuangan.
Mengendalikan kegietan kerja perushaan di bagian Pemasaran dalam hal
ini menangani proyek-proyek dan penentuan strategi pasar.

Mengambil keputusan teknik berdasar kebijakan direksi.

. Menentukan perintah dan mencrima laporan dalam bidang tugasnya.

Mengadakan koordinasi dengan Wakil Direktur II dalam bidang tugas
vang bersentuhan.
Mewakiii perusahaan dalam lingkup tugasnva atau bidang lain yang secara

khusus ditugaskan oleh Direktur.

3. Wakil Direktur 11

Tugasnya adalah :

d.

Menerima pendelegasian we'venang dan tanzeung jawab dari Direktur

atas manajerial.
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b. Mengkoordinasikan unti kinerja Bagian Pemasaran.

c. Mengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Gudang.

i

Miengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Hukum/Public Relation.

Mengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Personalia.

5

f. Mengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Umum bawahannya termasuk

komponen kantor perwakilan perusahaan.

g, Mengambil keputusan teknis berdasarkan kebijakan Direksi.
h. Memberikan perintak dan menefiima 'ampiran dalam bidang tugas yang

bersangkutan.

i. Mewakili perusahaan dalam Jlipgkup wigasnya atu bidang lain yang
ditugaskan Dirckuur.

Bagian Penelitian dan Pengembangan.

Adalah staf Direksi/ Dicck tur yang erfm gsi sebagai pelayanan kerja

Tugasnya adalah :

a. Menganalisa data dan intoriasi serta menyajikan konsep yang akan
dicapai sebagai pcrtimbangan untuk menentukan  kebijaksanaan
perusahaan dalam merghadapi wiangan internal dan eksternal

b. Mengembangkan upaya untuk lercapainya pusat data dan informasi,
operation room, guna penentuan strategi pemasaran, pengembangan dan
peningkatan perusahaan

¢. Membentuk suatu pusat informasi pusat informasi yang sekaligus menjadi
institusi pengembangan dan quality control aau pengendalian Kualitas

produk dalam Kinerja pzrusahaan
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Melayani tugas kerja direksi atas petunjuk Direktur
Berkewajiban melaporkan tugas kerja yang dibebankan kepadanya

Bertanggung jawab langsung kepada Direksi.

5. Sekretaris Dircktur atau Sekretaris Dircksi

Komponen Sekretaris Direktur atau Sckretaric Direksi adalah staf pelayanan

Direksi khususnya Direktur, langsung dibawah perintahnya.

Tugasnya :

HE

X

B

Menyvediakan sarana dan prasarana pendukuntg operasional manajerial
Direksi/Direktur

Melaksanakan dan mencrbitkan segala urosan yvang berhubungan dengan
masalah kearsipan

Melaksanakan kegiatan surat menyurat baik surat keluar maupun surat
masuk dari dalam dan keluar perusahaan

Membantu Bagian Umum menyimpuikan surat-surat yang masuk sebelum
sampai ke Direktur

Membantu tugas Direktur dan Kepala Kantor dalam mempersiapkan dan
memperbanyak surat-surat yang diperlukan

Menyiapkan surat perintah bagi karyawan yang akan bertugas keluar kota

Mengatur hubungan atau perjanjian lzwat telepon atau langsung

6. Komponen Bagian Editor / Pra Cetak

Tugasnya adalah :

a.

Bertanggung jawab dan mengkoordinasikan kerja pra cetak, scjak

penerimaan naskah, pengkajian naskah, setting, perencanaan, desain cover




buku, reproduksi film, serta mounting sampai menjadi naskah yang layak
dicetak.

Menyelenggarakan hubungan secara timbazl balik dengan pengarang
Menciptakan eksternal relation atuu huburgan eksternal dengan berbagai
pihak dalam upaya mencari row input atau bahan mentah yang berkualitas
serta pangsa pasar yang mantap

Menjamin kontinuitas bahan cetak. bahan penerbitan yang perspekrif guna

meningkatkan pengemkbangan usaha dan perusahaan

Komponen Bagian Produksi

Adalah divisi percetakan yang merupakan keseluruhan kinerja perencanaan

Program cetak.

Tugasnya adalah :

[

Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi dan mengatur tugas-
tugas karyawan bagian produksi serta mengontrol atau mengawasi nasil
produksi

Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan proses produksi mulai
dari persiapan sampai proses produksi selesai

Bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku pembantu yang
digunakan dalam proses produksi

Mencari order pekerjaan

Mendata hasil kerja karyawan bagian produksi

Memasukan data tersebut kedalam laporan untuk dilaporkan setiap

minggunya
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g. Merekap hasil kerja karyawan selama satu tahun

Komponen Bagian Teknik

Tugasnya adalah :

a. Bertanggung jawab atas perencanzan dan pengadaan mesin serta sarana
produksi lainnya sesuai dengan kebijakan produksi.

b. Melaksanakan pemasangar instansi.

¢. Menjaga dan mendayagunakan upaya clisiensi dan optimalisasi semua
sarana dan prasarana produksi aik untuk produk cetak maupun unit
operasional lainnya.

Komponen Bagian Logistik

Tugasnya adalah :

a. Menyelenggarakan pengadaan kebutuhan perusahaan baik bahan baku,
peralatan, mesin, sarana den prasarana produksi, operasional pimpinan,
staf dan unit kerja operasional.

b. Menyesuaikan usulan kebutuhan masing=masing komponen perusahaan

dengan berpegang teguh pada kebijakan Dircksi.

. Komponen Bagian Keuangan

Tugasnya adalah :

a. Mengatur semua masuk dan keluarnya perusahaan.

b. Merancang anggaran dan rencana perusahuan beserta divisi usahanya.
2. Membuat pembukuan keuangen.

d. Melaksanakan urusan perbankan dan lembaga keuangan lainnya.

¢. Menghitung perhitungan pajak.




Bertanggung jawab dalam hal pembayaran dan pembukuan PPN, PPh, ps
25, serta SPT PPN,

Merancang omset pemasaran, ongkos dan biaye nilai keuangan investasi,
nilai penyusutan tabungan dan rencana pinjaman.

Merancang kebijakan teknis keuangan yang sesuai dengan kebijakan
Direksi vang mengarah bagi pengembangan usaha dan kemajuan

perusahaan.

. Komponen Bagian Pemasaran

Adalah ujung tombak perusahaun untuk menciptakan konsumen yang fanatic

terhadap produknya serta dapal menguasai pangsa pasar.

Tugasnya adalah :

a.

€.

Menentukan strategi pemasaran untuk meningkatkan omzet penjuzlan
setiap tahunnya sehingga target keuntungan perusahaan dapat tercapai.
Meraih proyck pengadaan buku dari inst:nsi formal serta strategi pasar
yang memerlukan kiat khusus menjadi satu lini komando pemerintah dari
waki! Direktur L.

Mengatur dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pemasaran
hasil produksi.

Mengatur pengiriman barang jadi dari perusahaan hingga tiap kantor
cabang atau kantor perwakilan.

Mengendalikan kegiatan yang ada di seluruh perwakilan.

Melaksanakan transaksi dengan pengecer.
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¢. Menyusun dan membuat laporan pada setiap periode yang telah

ditetapkan.

h. Mengawasi tugas pelaksanaan dari bagian sales alan penjualan.

12. Komponen Bagian Gudang Barang Jadi

Tugasnya adalah :

a.

b.

L)

tre

Menerima barang jadi dari bagian produksi.

Menyelenggarakan pen yim;}nmm barang.

Mengambil langkah penghepusan sesuai dengan kebijakan produksi.
Bertanggung jawab terhadap keluar masuknya barang baik terhadap
kemampuan fisik maupur kualitas dan. mengecek barang-barang yang
akan dikirim.

Bertanggung jawab terhadap administrasi pergedangan.

Mezngirim barang-barang ke tempat-tempat yang lertulis dalam surat
perintah pengiriman barang.

Bertanggung jawab alas pclavanan permintaan. buku dan penyiapan
pengiriman selain menuju kancor perwakilan.

Bertanggung jawah atas pelayanan barang dari bagian produksi serta
menginformasikan pada petugas bagian penyortiran dan pengecekan retur
jenis-jenis buku yang diterima bagian produksi untuk diambil untuk dan
ditempatkan di gudang.

Mencari dan menyortir buku-buku vang perlu disortir dan bertanggung
jawab atas tindak lanjut hasil sortiran.

Mengadakan stock opname pada akhir periode akuntansi.
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K. Mengadakan hubungan dengan bagian pembelian bila ada barang masuk
dan berhubungan dengan bagian penjualan bila ada barang keluar.

. Mengadakan pencacatan barang-barang yang ada dalam gudang certa
membuat nota-nota penjualan. |

13. Komponen Bagian Hukum dan Public Relation

Adapun legal officer dalam kenerja seluruh perusahaan.

Tugasnya adalah :

a. Menyiapkan konsep syavat yang merupakan hukum perikatan antara
perusahaan dengan pihak lain.

14. Komponen Bagian Personalia

Tugasnya adalah :

a. Melaksanakan personal manajemen atas tenaga kerja perusahaan yang
termasuk pada divisi vsaha.

b. Merancang analisis jabatan umuk kepeatingan konsumen perusahaan
sehingga dapat diketahui kescimbangan kebutuhan personal yang lebih
efektif dan efisien.

¢. Mengawasi absensi karyawan yang berguna untuk perhitungan gaji atau
pendapatan dan lain-lain.

d. Mengadakan pembinaan-pembinaan terhadap karyawan (training) atau
pelatihan pada karyawan secara lisan, tertulis, maupun dengan skorsing
bagi karyawan yang inelanggar tata tertib atau peraturan perusahaan,

¢. Merekrut karyawan dengan membuat pengumumn dalam iklan atau media

lainnya serta menyelenggarakan tes atau scleksi karvawan baru.
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f. Menerbitkan surat edaran ke kantor-kantor perwakilan dan yang
berhubungan dengan instansi lain missal laporan ASTEK.

. Mengatur penyelesaian administrasi kearsipan pegawai atau karyawan.

h. Menghimpun surat-surat laporan dari laporan-laporan kantor-kantor
perwakilan.

i. Menerbitkan surat-surat keputusan misalnya surat penugasan, alih tugas.

j. Mengawasi tugas karyawan- karyawan yang menjadi bawahannya.

15. RKomponen Bagian Umum

Tugasnya adalah :

a. Menangani seluruh bidang kerjd yang belum tercakup di bagian lain dalam
perusahaan.

b. Scbagai staf pelayanan guna berhiasilnya kinerja perusahaan.

4.4 Sistern Pengupahan yang biterapkan oleh CV. ANEKA ILMU
Sayung Demak.
I. Sistem upah menurut waktu
Menurut sistem upah, besarmya upah seseorang pekerja dihitung berdasarkan
hesar kecilnya upah yang diterima tidak tergentung pada volume produksi
vang dihasilkan.
Jenis upah vang digunakan oleh CV. Aneka limu sayung Demak

berdasarkan sistem upah menurut waktu ini adalah :
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a. Upah harian

Upah harian merupakan upah yang diberikan olah CV. Aneka llmu

Sayung Demak kepada pekerja harian, mereka bekerja pukul (8.00 -

16.00 WIB untuk hari senin — jumat, pukul 08.00 - 14.00 WIB untuk hari

sabtu dengan istirahat (satu) jam dari pukul 12.00 — 13.00 WIB untuk hari

senin — kamis, 1 (satu) jam setengah dari jam 11.30 untuk hari jumat,

setengah jam dari 12.00 — 1230 WIB untuk hari sabtu, setiap minggu

ditambah dengan hari libur resmi vang aitetapkan oleh CV. Aneka Ilmu

Sayung Demak.

Adapun_urutan pelaksanaan  pengupaban. untuk buruh (tenaga

operasional) bagian produksi adalab sebagai berikut :

a. Upah dibayarkan berdasarkan harian

h. Absensi mempengaruhi upah buruh yang bersangkutan

¢. Prosedurpenerimaan upahadalah scbhagai berikur:

Dattar upah burul diberikan oleh perusahaan

Daftar upah dibawa ke bagian keuangan

Bagian keuangan mempersiapkan kartu upah dan amplop dengan
nama masing-masing burvh vang dikeluarkan pembagian

Dari bagian keuangan kemudian diserahkan ke kasir

Dari bagian keuangan, amplop berisi uang cpah buruh diserahkan
masing-masing mandor

Mandor membagikan kepaJa para anak buahnya




Sedangkan perhitungan wnub yang akan diterima oleh buruh upah
adalah sebagai berikut :

I. Menghitung upah dimana hal ini dipegang oleh bagian personalia

2. Membuat formulir-formulir dan lzporan-laporan yang dipegang

oleh bagian keuangan antara lain :
* Jurnal upah (cek register)

«  Amplop upah

* Slip upah l}urui;-_ o

d.  Pakaian seragam
e.  Tunjangan hari raya (THR)
e Bujangan (1 x upah tetap) + 12.5% x upah tetap.

¢  Sudah berkeluarga . (1 x upah tetap) + 1 5% upah tetap 6).
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6.6 Bidang Usaha CV. Aneka ILmu

a.

Penerbitan

CV. Ancka llmu menerima aaskah dari penulis atau hasil olahan  bagian
editor sendiri. kemudian Fuku tersebut dikaji ulang untuk mengetahui
seberapa besar kelayakannys seperti kualitas penulisannya, sistimatikanya
dan isi dari pada buku terscbut. Ap ibila hal-hal teiscbut tidak ada masalah
maka naskah tersebut kemudian akan diproses tebih lanjut hingga menjadi

buku yang siap dijual kcf_:'\lrﬁrimmen, Adapun buku-buku yang

E'rrul-tu-l:ﬁ.llf.u.;L h [ndonesia, melalui
perwakilan C /. Aneka lim: : Jllka:atau besar di seluruh
Indonesia.
Percetakan

Di samping memperoleh keuntungan dengan cara menjual buku-
buku vang telah diterbitkannya, CV. Aneka llmu juga memperoleh

keuntungan dari jasa - cetak yang dilakukannya. Dengan mesin-mesin yang
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mutakhir, CV. Aneka llmu juga telah mendapatkan kepercayaan dari
berbagai pihak khususnya pemerintah untuk melaksanakan pekerjaan
cetakan seperti

e Pencetakan soal-soal EBTANAS

e  Pencetakan buku-buku pelajaran selurubh indonesia

. Percetakan berkas- berkas pemilu ditambah dengan cetakan-cetakan

dari pihak swasta lainnya, karena mercka tidak memiliki mesin yang

dimiliki CV. Aneka lmu

naskah yarRSsIC RN oo ome B CTREI Bl s buko yang

akan diterbitl ani Beberap: varata ada Aneka llmu

a. Naskah h w N i aﬂhg w l A a .'flhuku pelajaran).

b. Naskah harus ::'-L":ﬂ,hg,y‘ *i'&tf..q:ﬂu*'ﬁ _Eatau sesuai dengan

EYD.

c. Naskah harus marketable, artinya memiliki nilai jual yang tinggi.
Apabila naskah telah memenuhi  kriteria  tersebut  maka  segera
dibuatkan perjanjian penerbitan, antar pengarang dengan  perusahaan

Adapun bentuk perjanjian tersebut terdiri dari dua model, yaitu




Royalty, vaitu pembayaian hak pengarang didasarkan atas prosentase

buku vang terjual, sedangkan hak naskah masih tetap ada pada pengarang.

Jual beli naskah yaitu pengarang rnenjual naskal tersebut kepada penerbit,

sehingga hak naskah ada pada penerbit dan setiap buku yang terjual

pengarang tidak rnendapatkan hak. Biasanya harga untuk jual beli naskah

lebih tinggi dibandingkan dengan sistem royalty. Selanjutnya, apabila

perjanjian telah disepakati, \maka naskah tersebut seaera diproses di bagian

editor (pra cetak) yang  meliputi:

l.

.,

Pengkajian  naskah
Setting

Layout

Design

Hustrasi

Film

Montage

Setelah selesai di pra cetuk berikutnya dimasukkan ke bagiar produksi

cetak, vang terdiri dari tahapan-tahapan. sebagai berikut:

2.

3.

1

LA

=l

Pembuatan | plate
Cetak

Lipat

Bending

Cutting

Packing
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Berikut ini mesin-mesin yang digunakan untuk proses pra cetak dan
cetak, sebagai  berikut:
a Pre-printed raachine, meliputi :
I. 8 unit Setting Computer
2. 3unit Desig Computer
3. 1 unit FOTO TYPE SETTING AGFA Type: AVANTRA 44S
orquivalentex  USA

4. 1 unit CANAGR&F 604 MS MACHINE.

5. lunit  Prex

LLDORFMACHINE

@

st
\\ UNISSULA
‘ \ﬁMI@%Mh

INAN 725 ex.
sbaclavakia Lan: , 'l!r]ll-_‘?l_l-iﬂ.'l" 2 warna Setengah

plano,

3.1 unit Printed Machine ADAST DOMINAN 715 ex.
Chekoslovakia, kapasitas ?:.IL‘II]G print/jam setengah plano.
4. 1 unit Printed Machine MAND ROLAND TYPE RP2C No 265 -

1400B, APASITAS 5.000 print/jam — [ plano.
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5. 1 unit Printed Machine KOMORI FERFECT ex. RRC type No.JFC
J-100, kapasitas7.000 print/jam - | plano.

6. lunit PrintedMachineHEIDELBERGHSPEEDMASTERex.Jennan,
kapasitas7.000print/jam-5wamalpleno.

7.1  unit Printed Machine WEB HARIS MERCURY

HEIDELBERGH ex. Jennan, kapasitas 30,000 print/jam - 1 plano

langsung lipat.
8. 1 unit Printed Mack ey B SOLNA DISTRIBUTOR 307
Copletewith Rhia _kapasitas 35.000 print/jam -

ZB

13.1 Unit Binding Machine TSK Japan Arm Gathering TT-i6 (M),
ahesive Binding TAMU~19 Tree Knife Trimmer TSA-3, Stacker
and Conveyor (online). kapasitas 8. 900sheet/jam.

14.1 Unit Mesin Potong Polar




15.1 Unit Pelaksana Teknis (UPT) Tharee Knife Book Trimmer ex.
RRC mode 1Qs — 02 Brand New, kapasitas 6.000 sheet/jam.
16.1 Unit Vamis RUBY RONG MACHINERY Factory Co. Type UV
1000 ex Taiwan, kapasitas 5.000 printjem.
17.1 Unit Vamis IMP AR ex. Kudus - Indonesia, kapasitas 2500
print/jam
¢ Mesin-mesinPerlengkapan
I. 1 Unit Generator 250 XV A model NISSHA EDG 250 SN ENGIN
MITSHUBISHIS 6APTASING.EO1225H.1989.
2. 1 UNIT Mesin Disel Mercedes ein 336-A Van Kaick 100 KVA
220#80VEPM 1500 Frekuensi SHz  ex.Jerman.
3. 1 unit IZUSU TAIYO GENERATING SET 50 KV A, 1985
Dengan adanya peralatan tersebut, CV. Aneka limu mampu mencetak
jutaan buku setiap tahuhnya. lailoh yang menjadikan CV. Aneka Ilmu
masuk menjadi salah satu perusahaan percciakan dan penerbitan besar di
Indonesia. karena di samping kemampuan produksinya juga karena
jangkauan pemasarénnya yang menjangkau hampir selurch pelosok tanah

air.

8.& Hasil produksi
Sampai saat ini, CV Ancka lmu telah menghasilkan buku kurang

lebih sekitar 500 judul yang berasal l:bin dari 75 pengarang dari berbagai

disiplin ilmu, buku-buku tersebut dikelompokl:en menjad: :




57

a Buku pelajaran SD, SL'TP, dan SMU
. Buku pendamping belajar buku umum pe tanian, peternakan, perkebunan
dan lain-lain, buku olahragaan

e  Buku kesenian Jawa buku tentang hobby

9.9 Kebijakan Pemasaran

Dalam memasarkan produk CV. Aneka llmu menetapkan berbagai kebijaka

agar dapat bersaing dengan penerbit lain. seperti:

a. Kebijakan Produk
Manajemen CV. Aneka llmu melihat bahwa segmen pasar terbesar adalah
siswa SD, sehingoa dibuatlah buku-buku SD denpan variasi yang beragam
dan komplit dengan disertai buku latihan sebagai pelengkap. Melihat
kelengkapan buku-buku SD ini secara tidak langsung dapat meningkatkan
kepercayaan konsumeh untuk tetap menggunakan buku-buku terbitan CV.
Aneka Timu.

b. Kebijakan Harga
Untuk merebut pasar, CV. Aneka llmu membuat buku-buku dengan
bahan baku sedang dan jumlaly halaman vang sedang atau tidak terlalu
tebal, hal ini dimaksudkan untuk menekan harga sehingga konsumen yang
sebagian besar adalah masyarakat dengan penghasilan rendah aapat

membeli buku tersebut. Namun demjkian kualitas tetap dijaga yaitu sesuai

dengan kurikulum atau  GBPP.
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o Kebijakan Promosi

Untuk dapat meningkatkan volume penjualan, CV. Ancgka llmu

mengambil  langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengadakan pameran-pameran baik di dalam maupun di luar negeri.

2 Memberikan program bantuan buku kepada daerah-dazrah miskin dan
terbelakang.

3: Memberikan potongan harga.

4. Memberikan paket Fantuan peralatan kesckolah.

5. Mensponsori  kegiatan study wisata baik sekolah  maupun instansi
pemerintah.

6. Mengadakan bulag’ borus hagi paora gurr

7. Memberikan . potongan harga  atau  diskon khusus.

B. Pemberian buku - contoh sceira apalis.

a. Penvebaran  katalog ke toko buku  dan  pecpustakaan  di seluruh
Indonesia.

d. kebijakan  Distribusi

Untuk menyalurkan produknya. €V, Aneka lmu menggunakan dua cara
yaitu

Penjualansecaralangsung(Directselling)

Yaitu kantor pusat menangani sendiri  penjualan  langsung  kepada
kKonsumen.

Penjualan secarati dalangsung  (Indirect Selling)

Yaitu CV. Aneka Hmu menyalurkan produknya melalui  perwakilan-




perwakilan yang telah ada. Adapun perwakilan  yang dimiliki CV

Aneka llmu antara lzin

a.

b.

d.

Sumatra meliputi : Acch, Mudan, Pekanbaru, Padang, Jambi, dan
Palembang.
Kalimantan meliputi Pontianak:. Singkawang, Palangkaraya

BanjarmasindanBalikpapansertaSamarinda.

DKI dan Jawa Barat meliputi : Jakarta Parat dan l'akarta Timur
Jakarta Selatan, Bandung, Tasikmalaya,  Cireboy Cikampek.
Jawa Tengah dan  DIY - meliputi: diseluruh kota.

Jawalimur meliputi dis¢lurah’ kot

Sulawesi _meliputi : Menado, — Malu, Ujung  Pandang
Nusa Tenggara  «<limur
Nusa Tenggara Barat |

Bali




BAB V

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Diskripsi Data

Analisa hasil merupakan proses mendiskripsikan dan memperhitunghan
berapa besarnya pengaruh antara nilai variabai yang satu (atau lebih) terhadap
variabel yang lainnya. Dengan analisa hasil yang diperoleh dapat diberi arti atau
makna yang berguna dalam memecabkan ynasalah penelitian Dalam penelitian ini
analisa hasil dapat diperoich dan diketahui dari pengolahan data yang ada yaitu
dari CV. Ancka llmuSemarang yang tciah diolah,

Tabel 5.1 menunjukkan baha rata-rita prodacrusak (Y) tertinggl terjadi
pada tahun 2000 yailu sebesur 45.120.8 lembar. Dari hasil produksi dan proporsi
kerusakan produk dari tahu 1999 sampai 2002 raa-rata produk rusak (Y) yang
tertinggi terjadi pada tahun 2000 sedangkan rata-raia biana pengendalian kualitas
input (X,) tertinggi pada tahun. 2002, baya pengendalian kualitas proses (Xz)
tertinggi terjadi pada tahun 2002, biava pengendalian output (X3) tertinggi terjadi
pada tahun 2002,

Data produk -rusak—(Y) dael tahun 1999 sampai dengan tahun 2002
cenderung fluktuatif (naik turunnya suaw produk dalam setiap tahun). Biaya
pengendalian kualitas input (X;) cenderung naik  biaya pengendalian Kualitas

proses ( X2) cenderung naik, biaya pengendalian o atput (X;) cenderung naik.

8]
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Tabel 5.1
Rata-.ata Produk Rusak (Y)
“Tahun | Rata-rala prnﬁiknrusak B
8 __ (lembar) =
1999 | _ 75.867,67 —
2000 - 431.208,33 |
2001 . = 218.383.33
2002 ) 233.416,67

Sumber : CV. Ancka llmu Semarang tahun 2004
Dari hasil rata-rata produksi dan proporsi keruszkan produk diatas dapat

diketahui bahwa rata-rata produksi dan proporsi produk yang rusak (Y) dari tahun

1999 sampai dengan tahun 2002 mengalami floktuasi yaitu dari tahun 1999
sampai tahun 2000 mengalami peningkatan sedangkan dari tahun 2000 sampai
2002 mengalami penurunan, hal ini karena produk rusak yang terjadi pada CV.
Aneka limu Semarang akiba adanya perubahan pengendalian kualitas produk

yang sangat kecil.

Tabel 5.2
Rata-rata Biaya Penyendalian Kualitas Input (X))
Tahun Rata-rata biaya pengendalian kualitas input ]
= 'y Rp (000} [
1999 3 lwblo?
2000 - 306.€66.67
2001 478.333,33
VI — - 545.416,67

Sumber : CV. Aneka limu Semarang tahun 2004
Dari hasil rata-rata biaya pengendalian kualitas input (X,) diatas dapat
diketahui bahwa terjadi kenaikan dari tahun 1999 sampai tahun 2002, adapun rata-

rata terbesar terjadi pada tahun 2002 Rp 545.416.67.
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Tabel 5.3
Rata-rata Biays P2ngendalian Kualitas Proses (Xa)
[ Tahun Rata-rata biaya pcngundﬁi;n kualitas proses |
" Rp(000)

999 | 173150 =

2000 - 2508.553.3

2000 | 29548333
2002 ~ 3491.666.7

Sumber : CV, Aneka llmu Semarang tahun 2004
Dari hasil rata-rata biava pengendalian kualitas proses (Xz) diatas dapat
diketahui bahwa terjadi kenaikan dari taliun 1999 sampai tahun 2002, adapun rata-

rata terbesar terjadi pada tahun 2002 Rp 3491.666,7.

Tabel |54
Rata-rata Biaya Pengendalian Output (Xs)
Tahun " Rata-rata biaya pengendalian otput

. Rp (0U) |

1999 4.825 /i
2000 { e B
2001 = 35S
2002 | _ 9.141.660,7

Sumber : CV. Aneka lmu Scimarang tahun 2004
Dari hasil rata-rata biaya pengendalian output (X3) diatas dapat diketahui
bahwa terjadi kenaikan dari tahun 1999 sampai tahun 2002, adapun rata-rata

terbesar terjadi pada tahun 2002 Rp 914.166.7.

5.2. Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan
wjuan untuk mengetahui pengarui: variabel bebas yaitu biaya pengendalian

kualitas input (X;), biaya pengendalian kualitas proses (Xz) dan biaya




63

pengendalian output (X;) terhadap variabel terikatrya yaitu tingkat kerusakan
produk (Y). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS for Windows versi 10.0. Adapin rinckasan hasil pengolahan data

dengan menggunakan program SPS3 tersebut alalah sebagai berikut :

Tabel 5.5
Ringkasan Hasil Regresi
Variabel TR | (Sandardized | t | Sig.t | Sigt T

== _ coeffieient) L. _

Konstanta -11982.02 [

Biaya Pengendalian 7.879 0815 | 6336 | 0000 | Menerima Ha

Kualitas Input {X) l | _

Biaya Pengendalian -2.403 -0.915 (-5.459 | 0.001 | Menerima Ha |

Kualitas proses (X} |

Biaya Pengendalian 0874 | 0417 y 3.864 | 0.005 | Menerima Ha |

Output (X;) S | gl 1 ! =

R° 0.886

Adjustzd R’ 0.843

F 20.738

Sig. F 0.000 Menerima Ha

Sumber : Datu diolah tahun 2004
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua nilai dari signifikansi
menerima Ha. Hal ini sesuai dengan hasil analisis yang diperoleh dari nilai
signifikansi yang lebih kecil dari nilai @ = .05 atau sesuai dengan hipotesis yang
diajukan yaitu ada pengaruh secara parsial dan secara simultan antara biaya
pengendalian kualitas input (X,), biaya pengendalian kualitas proses (X2), biaya

pengendalian kualitas output (X3) terhadap tinggat kerusakan produk (Y).
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£3. Ujitdan Uji F

Y aitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh nyaia antara semua variabel
independent vaitu biaya pengendulian kualitas input (2{;), biaya pengendalian
kualitas proses (Xz) dan biaya pengendalian output (X5) dengan variabel
dependent yaitu tingkat kerusakan produk (Y) baik secara parsial maupun secara
simultan.
Pengujiannya dengan menggunakan uji t dan ui F:
5.3.1. Uji t(t test).

Digunakan untuk melihal signifikansi dari pengaruh variabel independent
vaitu biaya pengendalian kualitas input (X,), biaya pengendalian kualitas proses
(X2) dan biaya pengendalian outpul (X3) secara individu terhadap variabel
dependent yaitu tingkal kerusakan produk (Y). (Djarwanto PS dan Pangestu S,
1998). Rumus;

tal2 ;(a=-kj

t = { hitung vang selanjuinya dibandingkan dengan t tabel
Denzan kriteria sehagai berilkut :
% Tarif nyata a = 3 %
e  LUji duasisi
a. Variabel Biaya Pengendalian Kualitas Input (X )

Adapun hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho : B, = 0, tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas input (X,)

terhadap tingkat kerusakan produk (Y).
Ha : fi» # 0, ada pengaruh biaya pengendalian kualitas input (X,) terhadap

tingkat kerusakan produk (Y).

11ji 2 sisi vaitu t tabel a = 0.05
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Dari hasil print out SPSS untuk perhitungan regresi diperoleh nilai uji
statistik untuk variabel X, (biava pengendalian kualitas input) adalah t = 6.336
Sedangkan nilai t tabel untuk a = 0,05 dengan df = n-k = 48-3 = 45 diperoleh
sebesar 1.679. Dengan demikian diperoleh t hitung (6.336) > t tabel (1.679).
Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau biaya pengendalian
kualitas input (X;) mempunyai pengaruh yeng signifikan terhadap fingkat
kerusakan produk (Y).

Jika dilihat dari nilai signifikansi pun dapat ditunjukkan bahwa
signifikansi t untuk variabel biaya pengendalian kualitas input (X)) diperoleh
sehesar 0,000, Nilai tersebu? lehih kecil dari 0,05, Dengan demikian hipotesis
vang berbunyi diduga ada pengaruh antara biaya pengendalian kualitas input
(X,) terhadap tingkat kerusakan produk (Y) CV. Ancka limu Semarang dapat
didukung,.

Grafik pengujian hipotesisnya dapat digambarl.an sebagai berikut :

Daerah tolak Ha Daerah tolak Ho

Daerali terima Ho

-1.579 1.679 6.336
Gamhar 3.1
Uji t

Variabel Biaya Pengendalian Kualitas Input (X,)
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b. Variabel Biaya Pengendalian Kualitas Proses (X:z)
Adapun hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adzlah :
Ho : By = 0. tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas proses (X:)
terhadap tingkat kerusakan produk (Y).
Ha : B, # 0. ada pengaruh biaya pengendalian: kualitas proses (X2) terhadap
tingkat kerusakan produk (Y).
Uji 2 sisi yaitu t tabel ¢ = 0.05

Dari hasil print out SPSS umtek perhitungan regresi  diperoleh nilai
uji statistik untuk variabel Xz (biaya pengendalian kualitas proses) adalak t =
.5.459 Sedangkan nilai t tabel untuk o = 0.05 dengan. df = n-k = 43-3 = 45
diperoleh sebesar 1.679: Dengan demik ian diperoleh t hitung (-5.459) <t tabel

—(1.679). Hal ini-Gerari bahwa o ditolok dan Ha diterima atau biaya
pengendaian kualitas proses (Xs) mempun.yai pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kerusakan produk ().

Jika dilihat dari nilal_signifikansi pun dapat dilunjukkan bahwa sig. t
untuk variabel biava pengendalian kualitas proses (Xa2) diperoleh sebesar
0.001. Nilai tersebut lebih keeil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi diduga ada pengaruh biaya pengendalian kuaiitas proses (Xz)
terhadap tingkat kerusakan produk (Y) CV. Ancka llmu Semarang.

Grafik pengujian hipotesisnya dapat digambarkan sebagai berikut :
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P

Dacrah tolak Ho Daerah tolak Ho

Daerah terima Ho

Gambar 5.2
Ujit

Variabel Biava Pengendalian Kualitas Proscs (X32)

¢. Variabel Biaya Pengendalian Output (X3)
Adapun hipotesa yang dicjukan dalam penzlitian ini adalab :
Ho : B, = 0, tidak adu pengaruh biaya pengendalian output {X3) terhadap
tingkat kerusakan produk (Y).
Ha : P» £ 0, ada pengarih biaya pengendalian output (Xs) terhadap tingkat
kerusakan produk (Y).
Uji 2 sisi yaitu t tabel @ = 0.05
Dari hasil print ou. SPSS untuk perhitungan regresi diperoleh nilai uji
statistik untuk ' variahel X3 (biaya pengendalian output) adzlah t = 3.864
Sedangkan nilai t tabel uRtIX @="0.05dengan-df =n=k= 48-3 = 45 diperoleh
sebesar 1.679. Dengan demikian diperoleh t hitung (3.864) > t tabel (1.679).
Hal ini berarti bahwa Ho ditolak. dan Ha diterima atau biaya pengendalian
output (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kerusakan

produk (Y).
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Jika dilihat dari nilai signifikansi pun dapat ditunjukkan bahwa sig. t
untuk variebel biaya pengendalian output (X-) diperoleh sebesar 0,005. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis vang berbunyi
diduga ada pengaruh antara biaya pengendalian kualitas proses (Xs) terhadap
tingkat kerusakan produk (Y) CV. Aneka llmu Semarang dapat didukung.

Grafik pengujian hipotesisnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Daerah tolak Ho
*

Daerah tolak Ho

Daerah terima Ho

Gambar 5.3
Ljit
Variabel Biaya Pengcndalian Output (X+)

5.3.2. Uji F ( Pengujian hipotesis secaiz simultan)

Yaitu untuk mengetahui ada atau  tidaknya pengaruh antara biaya
perngendalian kualitas input (X), biaya pengendalian Kualitas proses (X;) dan
biaya pengendalian outpul{X+) secara simultan terhadap tingkat kerusakan produk
(Y).

Perumusan hipotesis :

Ho : Bi : P2 : Ps = 0. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara biaya

pengendalian kuzlitas input (X,), biaya pengendalian kualitas proses
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(X,) dan biaya pengendalian output (X3) secara simultan terhadap
tingkat kerusakan produk (Y)

Ho [ : P2 @ Bs # 0. Ada pengaruh yang signifikan antara biaya pengendalian
kualitas input (X;). biaya pengendalian kualitas proses (Xz) dan
biava pengendalian output (X;) secara simultan terhadap tingkat
kerusakan produk (Y).

Dari hasil print out SPSS untuk perhitungan regresi diperoleh nilai uji
statistik secara simultan adalah F = 20,738, S:dangkan nilai F tabe! untuk a = 0,05
dengan df = (k-1) (n-k) adalah (3-1) . (#8-3) diperoleh sebesar 3.20. Dengan
demikian diperoleh F hitung (20.728) = F tabel (3.20). Hal.ini becarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. atau biaya pengendalian kualitas inpat (Xy), biaya
pengendalian kualitas proses. (Xz) dan biaya nengendalian output (Xs) secara
simultan berpengaruh secara’ positil da’. signifikan” terhadap tingkat kerusakan
produk (Y).

Jika dilibet dari nilai signifikansi_pun-dapat ditunjukkan bahwa sig. F
diperoleh sebesar (0,000 Nilai tersebut febih keeil dari 0,05, Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi didugn ada pengaruh antara biaya pengendalian kualitas
input (X)), biaya pengendatian-kualitas proses (X2} dai.blaya pengendalian output
(X3) secara simultan berpengarubh sccara positif dan signifikan terhadap tingkat

kerusakan produk (Y) CV. Areka l!mu Semarang dupat didukung.
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Girafik pengujian hipotesis secara simultan dapat digambarkan sebagai berikut :

Daerah
Penerimaan Ho

Daerah
Penolakan Ho

ol

0 3,20 20.738
Gambar 5.4

tii'F
antara biaya pengendalian kualitas input (X;), biaya pengendalian Kualitas proses
(X3) dan biaya pengendalian output (X3).
Karena semua koefisien regresi signifikan, sehingga persamaan regresi dapat
dijelaskan sebagai berikut
Dalam bentuk persamiaan regresi sebagai berikut :
Y =-11982.02 + 0.815 X; -0:715 Xa+ 0417 X3
a. Nilai koefisien X; (biaya pengendalian kualitag input) diperoleh sebesar 0.815
vang bertanda positif vang merupakan suatu nilai yang menunjukkan arah
pengaruh variabel biaya pengendalian kualitas input (X,;) terhadap tingkat
kerusakan produk (Y). Tanda positif berarti bahwa dengan semakin
meningkatnya biava pengendalian kualitas input (X;) maka tingkat kerusakan
produk (Y) juga akan semakin meningkat,
b. Nilai koefisien X; (biaya pengendalian kualitas proses) diperoleh sebesar

~0.715 yang bertanda negative yang merupakan nilai yang menunjukkan arah
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pengaruh variabel biaya pengendalian kualitas proses (X;) terhadap tingkat
kerusakan produk (Y). Tanda negative berarti bahwa dengan semakin
meningkatnya biaya pengendalian kualitas proses (Xz) maka tingkat kerusakan
produk (Y) akan semakin menurun.
¢. Nilai koefisien X3 (biaya pengendalian output) diperoleh sebesar 0.417 yang
bertanda positif yang merupakan nilai yang menunjukkan arah pengaruh
variabel biaya pengendalian output (X3) terhadap tingkat kerusakan produk
(Y). Tanda positif berarti bahwa meningkatnya biaya pengendalian output (Xs)
maka tinzkat kerusakan produk (Y) akan semakin meningkat.
5.4. Pembahasan
Bagi perusahaan yang bergerak dalam lingkungan yang sangat kompetitif,
mutu dapat memberikan keunggulan kompetitif. Karena - dengan biaya
pengendalian yang tinggi akan mengakibatkan prosentase unit cacat makin turun
begitu juga sebaliknya dengan biaya pengndalian yang rendah akan dapat
menaikkan prosentase unit cacat. Perusahaan ini mampu mempertahankan kualitas
hasil produksinya dalam hal ini prosentase unit cacat yang dihasilkan makin kecil
maka perusahaan itu dikatakan efisien. Begitu juga dengan CV. Ancka llmu
Semarang yang memberikan pengendalian lebih terhadap prosentase unit cacat

vang dihasilkan. Hal ini dapat dibahas pada gambar dibawah ini :




T2
Biaya Biaya
Biaya pengendalian Biaya pengendalian
x
I - =
0 Prosentase umnit cacat 100 %o 0 Prosentase unit cacat  100%
Gambar | Gambar 2
Pandangan tradisional Pandangan kontemporer

Menurut _teofi tradisiohal yang dikutip dari (Hansen Mowen : 2000),
bahwa terdapat pertentangan hubungan atau Leterkaitan antara hiaya pengendalian
dan besarnya prosentase. produk cacat. Ketika biaya pengendalian meningkat,
maka unit cacat akan turiin atau sebaliknya bila biaya pengendalian turun maka
unit cacat akan naik, Sedangkan menurut pendapat (A.V Feigembaum 1989 : 9)
kendali dalam istilah industri dapat didefinisikan sebagai suatu proses
pendelegasian tanggung jawab dan wewenang untuk kegiatan manajemen sambil
tetap menggunakan cara-cara untuk menjamin hasil yang memuaskan.

“edangkan menurut teori kontemporer menjelaskan bahwa sebuah produk
dikatakan cacat bila karakteristik mutunya diluar batas toleransi. Menurut
pandangan ini. prosentase produk cacat timbul hanya apabila produk tidak sesuai
dengan spesifikasi dan timbul trade-off optimal antara prosentase unit cacat dan
biava pengendalian.

Menurut Agus Ahyari 1990 : 239 menyatakan bahwa pengendalian

kualitas adalah merupakan suatu aktivitas (menjaga perusahaan) untuk menjaga
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atau mengarahkan agar kualitas produk dan jasa perusahaan dapat dipertahankan
sebagaimana yang telah direncanakan.

Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara
hasil analisis regresi dengan teori kontemporer tersebut. Dalam hal ini dapat
dilihat dari hasil regresi yaitu biaya pengendalian kualitas input (X;) dan biaya
pengendalian proses (X2) dan biaya pengendalian output (X3). Dari ketiga biaya
tersebut menjelaskan bahwa meningkatnya produk rusak karena ada biaya
pengendalian kualitas  yang tinegi. Karena kurangnya (enagd pengawas,
pemeliharaan atau peraw tan {erhadap- mesin-mesin, kualitas seperti kinerja dan
karakteristik tambahan menimbulkan biaya yang lebih hesar dalam hal tenaga

kerja, bahan baku, desain dan sumber daya ekonomis.




BAB V1

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dari
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
|, Dari hasil analisis regresi linier berganda diperolch bahwa variabel biaya
pengendalian kualitas input (Xg) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kerusakan produk (Y) CV. Aneka lmu Semarang. Variabel
biaya pengendalian kualitas proses (X:) diperoleh juga memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kerusakan produk (Y). Demikian juga
variabel biaya pengendalian output (Xs) juga dapat memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap tingkat kerusakan produk (Y).

[ %]

Secara simultan. variabel biaya. pengendalian lualitas.input (X,), biaya
pengendalian  kualitas proses  (Xz). biaya pengendalian output (X3)
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kerusakan

produk (Y).

6.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan

saran-saran sebagai berikut :

74
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1. Bagi perusahaan CV. Aneka limu agar meningkatkan kualitas SDM karyawan
perusahaan hal ini mempunyai keuntungan agar setiap karyawan lebih
professional dan lebih tanggap terhadap permasalahan yang baru muncul.

2. Memberi perawatan yang intens atau berkesinambungan atau cermat terhadap
mesin-mesin  yang berkaitan dengan kerusakan produk, memperbaharui

faktor-faktor produksi yang dapat menjadikan rusaknya produk.

UNISSULA
cetllul/ Il lelunale
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DATA HASIL PRODUKSI DAN TINGKAT
KERUSAKAN PRODUK DARI 1999 SAMPAI 2002

DATA PRODUK RUSAK
1999 2000 2001 2002
Bulan Lembar Lembar Lembar Lembar
Januari 3310 3060 4560 19770
Pebruari 2080 3340 6650 12330
[Maret 2440 3920 7710 9230
April 1780 2370 5700 6650
Mei 23560 37950 75410 50380
Juni 25740 414500 82830 39680
Juli 7530 12130 24100 28240
Agustus 5540 8930 17740 20790
September 1710 2750 5470 10170
Okiober 5310 8600 9290 19900
Nopember 52320 8580 16930 37270
Desember 6720 10820 5670 25190
Jumlah 91040 517450 252060 280200
Rata-rata 7586.666667 | 43120.83333 | 21838.33333 23350
Biaya Pengendalian Kualitas Input
| [ Biaya Penyortiran (X1)

1995 2000 2001 2002
| Bulan Rupiah Rupiah Rupiah Rupiah
Januari 31000 38000 46000 55000
Pebruari 29000 35000 47000 51000
Maret 23000 20000 40000 52000
April 28000 35000 48000 56000
Mei 31000 42000 44000 53000
Juni 40000 47000 55000 53000
Juli 3€000 37000 44000 53000 |
Agustus 32000 34000 45000 51000 |
September 34009 41000 52000 57000
Oktober 28000 38000 51000 59000
Nopember 25000 34000 48000 54500
Desember 37000 39000 54000 55000
Jumlah 374000 440000 574000 654500
Rata-rata 21166.66667 | 3666666667 | 47833.33333 | 54541 66667




Eiaya Pengendalian Mualitas Proses

Biaya Pemeliharaan Mesin (X2) ]
1999 2000 | 2001 2002 |
Bulan Rupiah Rupiab Rupiah Rupiah
[Januari | 1700 | 2500 | 2800 | 3400 |
Pebruari 1650 2400 2950 2550
Maret 1650 2450 | 2450 3450
April 1900 2600 | 2800 3600
Mei | 1600 2300 | 3100 3200
Juni [ “s00 | 2500 | 3200 | 3100 |
Juli 1750 2550 .| 3000 3700
Agustus | 1950 | 2250 . 3150 3400 |
'September | 1350 2350 | 2700 3750
Oktober | 1900, 2600 "V 3200 | 3650
Nopember | _ 1850 2700 | | 2800 | 3300 |
Desember | 4750 290C | 8100 3800
Jumlah 20850 | 230100 | '35350°" | 44900 _
Ratarata | 17375 | 2508.3333 | 29458333 | 3491.6667
Biaya Pengendaiian Kualitas Output
T : Biaya Jaminan Mutu (X3
1999 2000 2001 2002
Bulan Rupiah Rupiah | Rupiah Rupiah
Januari | 5000 | 6000 ' 8200 8000
Pebruari | 4300 | 6200 85C0 9000
Maret 4600 6500 8700 9200
| April 5200 6300 7600 | 9500
Mei 4000 7000 | 8400 | 9400
Juni | 5500 | 6600 | 8300 9300
Juli 5100 6900 8500 8500
Agustus 4400 680C 8100 9700
‘September | 5400 | 6100 8000 8300 |
Oktober | 4900 | 6400 8700 9500
Nopember | 4200 7100 9000 9800
| Desember | 5300 6500 8000 9500
Jumlah 57900 78400 100000 | 109700 |
Rata-rata 4825 | 6533.3333 | 8333.3333 | 91416667




Regression

Variables Entarec /Removad?

Variahles Variables
Madsal Entered Femoved Method
1 X3, X1, Xo8 . | Enter

a. All requested variables ntered,
b. Dependent Varable: Y

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Sqguare the Estimate
1 9419 ] 843 £09.494

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

ANOVAP
Sum of _
Model Squares df __ 1 Mean Square F Sig.
1 Regression 231330 3 TIO3776.833 20.738 .0oo?
Residual 2471864 5 8 371483.082
L Total | 26083185 11 - |
a. Predictors: (Consiant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable. Y
Coefiicients®
Unstandardizet | Standardized
[ coefficiens Coefficients _
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constanl) |-11982.013 T7070.832 -1.695 129
X1 7878 1.244 818 6.336 0oo
x2 -2.403 Adl =715 -5.458 no1
X3 874 226 471 | 3,84 005

a. Dependunt Variable: ¥

Page




Tabel Milait

df ta1 t0,085 10,025 t 001 ¢ 0,005 d.f
1 3.078 8.314 12.706 31.821 53657 +
2 1.886 2.920 4.303 §.965 9828 2
3 1638 2.353 3.182 4.541 5841 3
4 1.533 »132 2776 3.747 4 604 4
g 1,476 2.015 2.571 3.365 4,032 5
5 1.440 1.843 2.447 3.143 3.707 &
7 1.415 1.885 2.365 2.008 3.500 7
8 1.397 1,860 2.306 2.847 3,368 8
g 1.383 1.8323 2262 2.821 3,250 g

10 1.372 1.813 2228 2.764 3169 10
11 1.363 1.796 220 2718 3.108 11
12 1.356 1.782 21749 2,681 3.088 12
13 1.350 1.771 2.160 2 650 3.012 13
14 1.345 1.761 2145 2.625 2.977 14
15 1.341 1,753 291 2,603 2.947 15
16 1.3a7 1.746 2120 2 584 2.8921 18
17 1.333 1,740 2.110 2 567 2 898 17
18 1.330 1,734 2101 3562 2,878 18
19 1.328 1.728 21093 2540 2.851 19
20 1.328 1725 2 0BG 2528 2.845 20
21 1.323 j7 21 2 080 2518 2831 1
22 1.321 1.7 2074 2.508 2819 22
23 1.320 1.714 2.060 2.500 2.807 23
24 1.318 1711 2 064 2.492 2797 24
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 25
26 1.315 1.706 2056 ? 479 2778 26
27 1.314 1.703 2052 7473 2771 27
28 1,313 1,701 2 Dag 2 467 2763 28
29 1.311 1699 2045 7 462 2.756 29
30 1210 1.647 2042 2.457 2.750 30
31 1.310 1,696 2.040 2.453 2744 31
3z 1.308 1.684 2.037 2. 449 2739 32
a3 1.308 1.692 2.035 2 445 2733 aa
34 1.30% 1691 2.032 2.441 2.728 a4
35 1306 1.650 2030 2.42P 2.724 35
36 1,306 1.688 Z.028 2435 2720 36
a7 1,205 1.687 7.026 2411 2715 37
38 1,304 1.686 7024 2429 2.712 38
a0 1.304 1685 2023 2426 2.708 ag
40 1.303 1664 2027 T4 2.708 40
41 1.303 1683 2.020 2.421 2.701 41
42 1.302 1.382 2018 2.419 2 688 42
43 1.302 1.681 2017 2416 2 65 43
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2592 44
45 1,301 1579 2.014 2.412 2 680 45

46 1.300 * BTG =.013 2.410 2 BRT 45

47 1.300 1.678 2012 2. 408 2 BES 47

48 1.209 1677 201 2.407 2682 48

44 1.200 1677 2.010 2405 2.680 43

50 1.209 1676 2.n0% 2.403 2678 50

51 1.208 1.675 2.008 2.402 2676 51

52 1.298 1675 2.007 2.400 2674 52

53 1,798 1674 2.006 2.399 2672 53




Tabel Milait

df

to1

W] 10,025 to.01 {0,005 df

54 1.297 1€74 2.005 2 397 2.670 54
55 1,297 1.673 2.004 2.388 2 668 58
58 1.2497 1.673 2.003 2.395 2 667 56
57 1.2097 1672 2.003 2.304 2 B85 57
58 1.295 1672 2.002 2.302 2683 58
59 1.296 1671 2.001 2.391 2 B&2 59
&0 1.286 1.671 2.000 7.380 2 660 80
61 1.206 1670 2.000 2.389 2,659 &1
G2 1.295 1.670 1.999 2.388 2.658 652
63 1.295 1,669 1,998 2.387 2 BEG 63
64 1.205 1.669 1.808 2.386 2 655 64
65 1238 1,669 1.897 2.385 2 654 65
66 1.295 1.668 1.997 2.384 2.652 85
&7 1.294 1,668 1.996 2.383 2 651 87
&8 1.294 1.668 1.996 2.382 2.650 68
69 1,284 1.667 1,955 2.382 2 649 69
70 1.294 1.667 1.994 2.381 2 648 70
71 1.204 1.667 1.994 2.380 2.647 71
72 1.293 1.666 1.9%4 2379 2 646 72
73 1.293 1.666 1,993 2,379 2645 Ta
T4 1.293 1 GBE 1,900 2.378 2. 644 74
75 1293 1.665 1.582 2377 2,643 75
78 1.293 1.B65 1,592 2.376 2,642 78
77 1.293 1.665 1.991 2376 2.641 77
78 1.283 1.665 1991 2375 2.640 78
79 1.282 1664 1.991 2208 2.640 Ta
80 1.292 1.664 1990 2374 2639 a0
&1 1.292 1. 664 1.990 20373 2638 a1
a2 1.202 1.664 1 3983 233 2837 g2
a3 1.2582 1563 1.889 27372 2,638 B3
84 1,282 1.663 1.989 2372 2.636 84
a5 1.262 1.6683 1 988 2371 2.635 A5
0 1.202 1.663 1.868 2.aM 2634 RE
87 1.291 1.663 1.968 2.370 2 634 B7
BE 1.291 1.662 1.987 2.370 2833 B3
a8 1,291 1.662 1 98% 2.369 2632 £
a0 1.291 1,662 1.967 2369 2632 a0
o1 1.209 1.662 1. 986 2.368 2631 a1
g2 1.291 1.662 1.886 2 268 2 B30 92
a3 1.204 1861 1.088 2387 2630 a3
84 1.294 1651 1.9E8 2357 2 629 g4
g5 1,231 1.661 1.985 2.366 2820 a5
a5 1.280 1.661 1.885 2,368 2628 a5
a7 1.200 1.661 1.085 2.365 2628 a7
a8 1.290 1.661 1.935 2.365 2627 a8
09 1,280 1.660 1.984 2.365 2626 i)
100 1.280 1.660 1.984 2.354 2626 100
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ABSTRAKSI

Siti Aniroh, 042007402, “peranan  pengendalian  Kualitas terhadap tingkat

kerusakan produk pada CV. Ancka llmu Semarang”,

Kualilus merupakan faktor dasar vang mempengaruhi pilihan konsumen
untuk bebagai jenis produk dan jesa, baik itu pemnbeli dari sektor rumah tangga,
perusahaan maupun badan pemerintah

Dari berbagai Kerugian vang diderita akibal adanya produk vang yusak
utau tidak sesuai, maka pengendalian kualilas terpadu sangatlah diperlukan.
Demikian pula dengan CV. Ancka llmu Semarang vanp beroerak dalam bidang
percetakan, penerbitan, dan toko buku,

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh peranan pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan
produk pada CV. Aneka Tlimu Semarang. Adapun jenis penelitian yang digunaksn
adalah explanatory research
Dihipotesiskan :

Diduga ada pengaruh pengendalinn kualitas terhadap tingkat kerusakan

produk di perusahaan CV. Ancka lmu Semarang selama whun 1994 —

2002.

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

L. Nilai keefisien X, (biaya pengendalion kualitas inpur) diperoleh scbesar 0.815
signifikan yang berlanda positif yang merupakan suatu nilai yang menunjukkan
arah pengaruh variabel biaya pengonslaian kualitas input 0Xq) terhadap tingkat
kerusakan peoduk (Y). Tanda positil berrti babwa  dengan  semakin
meningkatya bizyva pengeadalian koabitas input (X ) maka Ungkat kerusakan
produk (Y} juga akan semakin meninekat.

2. Nilat koeclisicn - {(blava pengendalian kualitas proses) diperoleh sebesar
L7153 signifikan yang bertanda sepatit wang merupakan nilai vang
menunjukkan arah pengaruh variabe! biaya pengendalian kualitas proses (Xa)
terhadap tingkst kerosakan produk (Y). Tanda negatif berarti bahwa dengan
semakin meningkatnya biava pengendalian kualitas proses (X;) maka tinghkat
kerusakan produk (Y akan semakin menurun.

3. MNilai koefisien Xa (biaya pengendalian output) diperoleh sebesar 0.417
signifikan yang bertanda 50siif vang merupakan nilzl yang menunjukkan arah
pengaruh variabel biaya pengendalian autput (X)) terhadap tingkat kerusakan
produk (Y). Tanda positif berarti buhwa meningkatnva biava pengendalian
outpul {(X:) maka tingkat kerusakan pradnk (¥} akan semakin meninghat.

4. Tiari hasil print out SPSS vntuk perhitungan regresi diperoleh nilai uji statistik
sceara simultan adalah F = 200738, Sedanpgkan nilai F tabel untuk o = 0,05
dengan df = {k-1) (n-k) adalah (3-1) : (48-3}) diperoleh sebesar 3.20. Dengan
demikian diperoleh F hitung (20.738) = F tabel (3.20). Hal in’ berarti bahwa
Ha ditolak dan Ha diterima atau biava pengendalian kualitas input (X), biaya
pengendalian kualitas proses (X2) den hiaya pergendalian autput (Xs) secara
simultan berpengaruh secars positif dan signifikan terhadap lingkat kerusakan
produk {Y).

Vi
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Untuk memperbaiki kualitas produk pada CV. Aneka Iimu Semarang,
dimulai - denpan  menerapkan  sistem  manajemen  produksi  yang mantpu
mengendalikan kualitas produk barang dan jasa, schingaga akan mempengaruhi
pada perhaikan produk yang ada pada perusahaan. Untuk memperoleh kualitas
produk diperlukan adanya sistem manajemen produksi dengan meningkatkan
kualitas produk melalui beberapa faktor seperti: pasar, uang, manajemen,
manusia, motivasi, bahan, mesin, mekanisasi, metode infc}rmasi modemn, dan
persyaralan proses ]:;l'ﬁdleRi. Dengan memperbaiki faktor tersebut ditwrapkan
pengendalian produksi terhadap kerusakon produk dapar dikurangi sedemikian
rupa, schingea tujuan dari preduksi dapat mencapai dengan hasil yang
memuaskan terutama bagi konswmen .

C¥. Ancka lmu Semarang vang beroerak dalam bidung percetakan,
penerbit dan toko buku, hasil produk CV. Ancka Hmu adalsh buku-bukuy pelajaran
untuk tingkat TK, S0, SLTP, MTS, SMU, MA, Pereuruan Tinggi, dan bacaan
untuk masyarakat umum (kamus, resep masakan, hoby. dan lain-lain) dengan
daerabh pemasaran yaitn Sumatera. Jawa Baiat, DK Jakarta, Jawa Tengah,
Yogyakarla, Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara Baral, Nusa
Tenggara Timur dan Ambon.

Diata yang daguanakan dalam penelitian ini adalah data produk rusak dan
data pengendalian kualitas yang teriadi pada tahun 1999 sampai dengan 2002 atau
dalam kurun waktu empat tahun, Pihak manajemen CV, Aneka llmu dalam hal ini
telah  menetapkan batas  toleransi produk rusak dari seluruh produk  vang

dihasilkan. Berdasarkan perhitungan ekonomis dimana bila kerusakan produk




lebih kecil dari seluruh | roduk yang dihasilkan, maka pihak perusahaan tidak
mengeluarkan bigya tambahan untuk pengerjaan ulang (rework) produk rusaknya.
Karena kerugian akibat adanya produk vanp rusak, maka pengendalian kualitas
produk yung sangal diperlukan untuk mengurangl tingkat kerusakan produk.
Sehab untuk memperbaiki produk vang rusak akan lebih banyak mengelvarkan
biavanya, perusahaan menyadari bahwa konsumen skan lebih memilih produk
ving berkualitas ring_gi. maka diperlukan pengawasan kualilas secara menyeluruh
agar produk vang dihasilkan sesuaj standar yang telah ditetaplkan Jika kegialan
produksi terjadi penyimpangan maka pengendalian Kualitas mengusahakan supaya
penyvimpangan vang tetjadi dapat seminimal mungkin, maka diperiukan sistem
mangjemen praduksi yang dapat diandalkan dan dapat memuaskan konsunen,

Penpendalian kualitas merupakan suaru aktifitas (manajemen perusahaan)
untuk menjaga  dan mengarahkan agar kualitas produk perusahaan dapat
dipertahankan scbagai mana yang 12lah direncanakan, Agus ahyari. 1957 © 233
schinga usaha pengendafian kualitas ini merupukan uszha prefentive atau
penjagaan dan dilaksanakan  schelum kesalahan praduk  terudi, malainkan
mengarahkan agar kesalahan kualitas tersebut tidak didalam perusahaan, yaitu
dengan menentukan standart kualitas untuk sualu produk perusahaan dan usaha
nerusahaan untuk dapat memenuhu standart yang telah ditetapkar.

Selain ini belum banyak penelitian mengenai pengendalian kuliatas dalam
meminimalisir tingkal kerusakan produk. Mengingar pentingnya kualitas produk
maka untuk mengetahui pengaruh  pengendalian kualitas terhadup  finghkat

kerusakan produk maka penulis ingin mengambil judul skripsi tentang
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PERANAN PENGEMNDALIAN KUALITAS TERHADAP TINGKAT

KERUSAKAN PRODUK PADA CV. ANEKA IL.MU SEMARANG.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan masalah @ adakah
pengaruh peranan pengendalian kualitas terhadap tingkat kerusakan produk di
perusehaan CV, ANEKA [LMU sclama tahun 1999 — 2002,
1.3. RBatasan Masalah
Dalam penclitian inn penulis memberikun pembaiasan
I. Pada CV. Aneka Imu sebagai abyek penelitian dalam skripsi, karena
merupakan salah sate perusahaan terbesar di Scmarang dalam bidang,
percetakan, penerdit dan ingin mengetahui sejauh mana tingkat kerusakan
produk dengan sislem penzendalian dilakokan oleh perusahaan untuk menjaga
kualias produk,
2. Untuk memudahkan pencliti dalam menvelesaihan penelitian maka data yang
digunakan adalah dala perusabaan mengenai tingkat kerusakun produk dan

blaya pengendalian kuaiitas selama kurun wakiy 4 tahun (lahun 1999-2002),

L4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peranan
pengendalian kualitis terhadap tingkat kerusakan produk pada CV. ANEKA

[LMU SEMARANG,




1.5, Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi semus pihak antara lain -
1. Bagi Perusahaan

» Sebagai bahan masukan mengenai peranan pengendalian kualitas yang
dapat dimanCaatkan untuk mendukung kemajuan perusahaan,

* Scbagai bahan pertimbangzan bagi perusahaan  dalam menerapkan
kebijakan pengendalian kualitas yang lepat di masa yang akan datang,
sehingga dapat menghasilkan produlk vang berkualitas sesuai keinginan
konsumen.

2. Bagi Pencliti
Dapat dijadikan latihan -agar mampu berfilie sceara ilmiagh serta dap:t

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di pergyrean tingi.

1.6 Sistematika Pepulisan
Sistematika perutliasn skripsi ini meliputi enam bab, masing-masing dapat
diperinci sebagai herikut -
BAB 1 Pendahuluan
Bab saw ini terdiri dari latar belakang masalsh, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penclitian, kepunaan penclitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini membahas tentang teori-lcori yang berkaitan dengan pengendalian

preduk yang terdinl dari: pengertian kualitas, pengertian kualitas produk,



pengendalian kualitas, fakior-faktor yang mempengarahi kualilas, peranan
dan tajuan pengendalian kualias, ruang Langkup pengendalian kualitas
produk, pendckatan pengendalian kualitas produk, pendekatan standar
kualitas, tingkat kerusakan produk, metode pengawasan proses. bagan
bagian cacat, kerangka pikir dan hipotesa,

BAB Il Metode Penelitian
Bab ini mencakup jenis penclitian, lokasi penelitian, studi kasus, sumber
data, m::lmda:rpengumpulan data, jenis data dan alat analisis.

BAB 1V Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai sejatah berdirinya perusahaan,
alasan pemilihan lokasi pcrusabaan, bidang usaha, struktur organisasi,
proscs produksi, macam dan jenis produk serta pemasaran produk.

BAB V Hasil Penelitian dan Analisis Data
Rab ini menguraikan tentang penganalisaan pengendalian kualitas dengan
menesunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis, juea diuraikan
analisis faktor-fakior penyebab kerusakan produk.

BAB VI Penutup
Sebagai penutup maka penulis akan menarik keasimpulan berdasarkan
hasil analisa dan akan memberikan saran-saran yang berguna bagi

perusahaan untuk diterapkan dalam langkah-langkah berikutnya.




BARBII

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Kualims

Scbuah produk yang baik adalah produk yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, Selain untuk meinenuhi kebuluhan, penggunaan
produk juga harug dapat memuaskan konsumen yang membeli produk tersesut.
Untuk mencapal tujuan tersebut maka produk harus memiliki kualitas yang bzik.

Dalam pemenuhan istilah kualilas diartikan sebagai "faktor-faktor yang
terdapal dalam suawg barang atau hasil vang menyebabkan barang atau nasil
tersebut sesuai dengan. tujuan untuk apa barang atae hasil itu dimaksud atau
dibutuhkan, (Sofyan Assari, 1993 ; 267).

Kualitas mierupakan suatu istilah relative yang singkat bergantung pada
situasi, Ditinjau dari pandangan konsumen. secaa obyeklif orang mengatakan
kualitas adalah sesuatu vang cocok dengin selera. Produk dikatakan berkuoalitas
apabila produk tersebut mempunyai kecocokan penggonaan bagi dirinya, Kualitas
barang atau jasa dapat berkenan dengan keadaan, Ketahanan, waktu yang tepat,
penampilan, integritas, kemurnian, individualitas alaw kombinasi dari berbagai
faktor lerscbut. Sedangkan secara obyekuf kualitas adalah suatu standart
kemudahan pemeliharaan dan karakteristiknya capat divkur. (Zolian Yatait, 1996
$ 337

IMtinjau dari sudut pondang produsen, kualitas dapat diurtikan sebagai

kesesuaian dengan spesifikasinya. Jika suatu produk akan dinvatakan berkualitas

wf
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oleh produsen, apabila produk tersebut telah sesuai dengan  spesifikasinya,

kescsuaian mencakup beberapa unsur yaiy :

i, Sesuai dengan spesifikasi fisik
2. Sesuai dengan prosedurnya
3 Sesuai dengan persyaratannya

Dari pengertian secara obyeknif rersabut, sanwat dim ungkinkan untuk
menggunakan metode-metode statistic dalom mengukur apakah suatu barany atau
Jasa memenuhi standart yang telah ditentukan atau dimungkinkan untuk menilai
lingkat kualitas suatu produk.
Kualitas produk  dapat diidentifikasikan sebugai  sifat kescluruhan
gabungan karakieristik produk atau jasa dari pemasar, rekayvasa, pembikinan dan
pemeliharagn yang membuat produk dan j2sa yvaoy digunakan memenuhi harapan-
harapan pelauggan. (A.V Feigenbaum, 1557 : 7).
Dari * frase kendalt. mutu” io berami  bahwa kata kualitas tidak
mempunyai arti vang terbaik dari pengert’an abstrak, Bagi industri ia berarti
terbaik dalam memuaskan scbutuhan pelenggan. Hal yang penting diantara
kebutuhan pelangean adalah :
L. Pemakaian akhir vane akoeal
2; Harea jual produk atau jasa

Jadi definisi kualitas vang umum dipahai yu'uu. :
| Susuai dengan tujuan

2, Sesuai dengan vang dibutuhkan
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3, Memuaskan pelanggan dengan harus memenuhi dan meningkatkan
persyaratan yang disepakati,
Dari frase “pengendalian mu “perkataan pengendalian menyatakan alat
manajemen yang terdiri dari empat langkan yaitu :

1. Penetapan stondart kualitas

2

Penilaian atas kesesuaian dengan standart tersebut

Tad

Pengambilan tiedakan bila standurt tidak dipenuhi
4, Perencanaan untuk menyempienakan standart

Kendali dalam istilah industri dapat didefinisikan sebagai berikut ; Suatu
proses mendelegasikan tanggung  juwab  deén  wewenang unluk  kegiaran
manajemen  sambil tetap mengrunakan  cara-cara untuk  menjamin  hasil
memuaskan. (A.V Feigenbaum 1989 : 6.

Kendali mute yang eteletif menerlukan koordinasi vang kuat dari seluruh
keginlan dimualal dar fingkat kerja kerds, peranglat lunak, perangkal keras dan
buku pegangan yang relevan. fa memerlukan keterpaduan tindakan mutu dari

orang dan informasi kedalam sistem ketie! 11 vang tangeuh,

12  Pengertian Kuahitas Produk

Setiap produk harus memenuhi beberapa tujuan, schingga produk
lerscbut dapat digunakan scsuai dengan keinginun konsumen. maka produk
lersebut harus mempunyai kualitas tertenty, Peran kaalitas semakin bertambah
penting dengan adanya perkemlangan keahlian manusia, Perkembangan ini

mempengaruhi kebutuhan hidup manusia dan timbul kesulitan bagi manusia.




Dalam memenuhi kebutuhan konsumen perusahasn mendorong untuk menjaga
kualitas dan produk yang dihasilkan.
Pengertian kualitas juga berbeda-beda tergantung dimana istilah kualitas
digunakan. Beberapa pengertian kKualitas antara lain
*  Kualitas adalah kecocokan dan kesesuian antara produk  yang
dihasilkan oleh perusahaan  dengar  kebutuhan dan  keinginan
kKonsumen serta dapat bersaing dengan produk lain atau kualitas dapat
diartikan sebagal ™ fitness for use™ sesuai denpan keinginan dan
kebutuhan konsumen. (Untard, 1997 : 32).
*  Kualitas merupakan jumlah dari atribut atau sifat-sifat bagaimana
didefinisikan dalam predulc yang bersangkutan, (Agus Ahyari, 1997 ;
231).
Secara singkat dapat dikatakan babwa kualitas suatu produk meliputi kumpulan
atau jumlah yang saling beraubungan vane membentuk produk terschut, schingga

sesual dengan pemakaiannya.

2.3 Pengertian Pengendalian Kualitas Produk

Dari pengertian qualite dan contro! atau pengendalian kualitas diatas
dapat diambil suatu kesimpulan, batvwe pegendalian kualitas adalah suatu usaha
atau kegiatan untuk menjamin atau menjaga agar kumpulan dari sejumlah sifat-
sifal vang saling berhubungan dari suaw produk dapat disesuaikan dengan

standart vang telah ditetapkan sebelumnyi.




Pengendalian kualitas tidak saja melaksanakan pengendalian sebelum

terjadi kesalahan, tetapi juga malaksanakan tindakan-tindakan perbaikan secara
cekuf nntuk menunggulangi atau menjaga kesalahan yang terjadi, schingga
tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
Menurut Agus Ahyari (1990 : 239) menyatakan bahwa pengendalian kualitas
adalah merupakan sualu aktivitas (menjaga perusahaan) untuk menjaga alau
mepgarahkan agar kualitas produk dan jasa perusahaan dapat dipertahankan
schagaimana yang relah direncanakan.

Dari pendapat tersebut  dintas  dapat  disimpulkan bahwa apabila
pengendalian kualitas dijalankan dengan baik maka wkan membanty proses
produksi, antara Jain sebagal berikut : tingkat kerusakan produk dapat diperkeeil,
produk  vang dihasitkan akan  sesuai dengan  standat, dengan kata lain
pengendalian kualitas merupakan staidart arau ukuran yang dipakai sebagai dasar
untuk berpreduksi bagi perusahoan yang mgin berusaha untik meripertahankan
kualitas dari produk yang dihasillou  lehperusshaan dan juga dapat

mempertahankan pangsa pasar vang telah diperaleh atau dikuasai,

2.4  Faktor-faktor Yanog Mempengaruhi Kualitas

Seperti yang telah diterangkan diatas, babvsa kualites dipengaruhi oleh
faktor yang menentukan bahwa snatu barang dapat memenuhi tuj uannya. Oleh
karena ilu. kualitas merupakan tindakan pemuasan suatu barang. Dari uraian ini
terlihat bahwa lingkat kualitas tersebutl ditentukan oleh beberapa faktor, antara

lain : {Sofjan Assauri, 1993 : 269},




Fungsi suatu barang

Suatu barang yang akan dihasilkan Lendaknya memperhatikan
fungsi untuk apa barang tersebvt digunakan, sehingga barang yang
dihasilkan harus dapat benar-benar memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena
pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi kepuasan para konsumen,
sedangkan tingkat kepuasan wertinggi tidak sclamanva dapat dipenuhi atau
dicapai maka tingkat =suatu harang tergantung pada tingkat pemenuhan
fungsi pemuasan penggunaan barung vang dapat dicapai. Mutu yang hendak
dicapai sesuai dengan funpsi untak apa barang tersebut digunakan atau
dibutuhkan tercermin pada spesifikasi dan barang tersebut.
Wujud luar

Salah satn faktor vang penting dun sering dipergunakan oleh
konsumen dalam melihat suaty harang pertoma kalinya, untull memenuhi
mutu barang tersebut adadlah wujud duarbarang itu. Bargng yang dihasillan
secara  teknis, tetapi bila wujud luarnya kuno, maka hal ini akan
menyebabkan barang tersebut tidak disukai  oleh konsumern, karena
dianggap mulunya kurang memcnuhi syarat. Faktor wujud fuar yang
terdapat pada suatu barang tidak hanva terlikat dari bentuk, tetapi dari warna
SUS1NEN.
Biaya barang tersebut

Umumnya biayva dan harza suata barang akan dapal mencntukan
mutu barang tersebut. Hal ini terlihat dari barang-barang yang mempunyai

biava atau harga vang mahal yvang Japat menunjukkan bahwa mutu barang




relative lebih  baik. Demikian pula sebaliknya, bahwa barang yang
mempunyai harga yang murah dapat menunjukkan bahwa mutn barany
relative rendah. Karena mutu yang baik dibutuhkan biaya yang lebih mahal.
Mengenai biaya barang ini perlu kiranya dizadai bahwa tidak selamanya
suatu barang tidak menentukan mutu hareng tersebut. Bahwa harga dari
suatu barang lebih tinggi dari nilai sebenarnya, karcna adanya keuntungan
vang diambil terhadap barang itu.

AN Feigembaum (1989 . 54-56) berpendapat bahwa kualitas dapat
dikatakan sebagai tingkatan suaty barang yang herhubungan langsung dengan
tingkat kepuasan konswmen dari produl tersebur. Kualitas preduk secara langzung
dipengaruhi oleh 9 bidang dasar vary dikenal Y M yaiiu ;

1. Market (pasar)

Disini dapar divngkapkan  bahwa  keinginan dan kebutuhan
konsumen secara hatishali dapat ditdentifikasi olch bisnis masa kini,
sehingga satuan dusar unluk mcogembangkan produk-produk baru. Pada
masa sekarang konsumen meminta dan memperoleh produk vang lebih baik
untuk memenuhi Jecbutuhan mercka. Dengan demikian pasar menjadi luas
lingkupnya dan secara fungsional [chih terspesialisasi didalam barang dan
Jasa vang ditawarkan, akibatnya bisnis varg ada harus lebth fleksibel dan
mampu berubah arah dengan cepat.

2. Money (uang)
Dengan semakin meningkatnya persaingan  disegala  bidang

bersamaan dengan fluktuasi ekonomi dunia mengakibatkan turunnya batas




laba. Hal ini herakibal pada penutunan laba muksimum vanz Jdialokasikan
untuk proses produkei, sehagian dari laba digunakan untuk perbaikan
kualitas dan batasan hidup.
Managemen (manajemen)

Merupakan suulu pemabaman suatu kualitas yang diterankan
disctiap bagian didalam  perusahaan,  Disime disetiap  bagian  harus
hertanggung jawab secara penub peningkatan standart kualitas. Dengan
adanya standart kualitus terscbul inanajemen puncak dapat melakukan
perbandingan penifaian  pekerjasn vang telah diterjakan schingga output
dari perusashaun dapat tecjaga lualilasny .

Man (manisia)

Manusia merupakan faktor terpenting dalam proses produlksi
karena schebar apapun teknalogl vang digunakan, tetapl akan sangat
berpantung pada fakior nanusia, Qleh karcia it pertisanzan perlu selalu
untuk memingkatkan kuabitas manusianya sehingga mercka dapat berperan
seefisien dan seefektil mungkin dalam perusahaan.

Motivation (motivasi}

Merupakan suatu kelwaun untuk mempengaruhi dan tingkat
penycbarannyva bogitu cepat. Hal inl merangsang pertumbuhan progulksi
perusahaan unluk meningkatkan koalitas vane dibutuhkan konsumen. Besar
kecilnya motivasi yvang ada ditentukan oleh besar kecilnva rasa kepedulian

perusahaan di dalam peningkatan usahanya.




Material (hahan)
Pemilihan bahan yang digunakan harus melalul proses seleksi
vang ketat, agar dalam pembuatannya menjadi produk jadi dapat terjaga

kualitasnya. Hal ini mengakivatkan spesifikasi bahan menjadi lebih ketar

dan keanekaragaman bahan lehih besar,
Machiness and Mechanization (mesin dan mckanisasi)

Keinginan perusahaan wtuk meacapal penurunan bigyva dari

jumlah produksi vang memberikan. kepuesan pada  pelanggan dalam

persaingan vang semakin ketat felah mendorong penggunan mesin yang
lebih haik dan tergantung daci bahan vang digunakan. Usaha perusahaan
untuk mencrapkan mekanisasi dan ¢ronomisasi gura mencapal penuronan
biaya, Kualitas akan menjadi suziu hal yang kritis,

Meodern Information Method (metode informas madern)

Pengglnaan informasi yang modern mengakibatkan beratnya daya
kerja di setiap bagian perusaliaan, schingga meningkatkan kecepatan dan
kerepatan yang berpengaruh pada peningkatan proses produksi. Metode ini
dapar bermanlaal untuk melakukan perkiraan yang mandiri setiap keputusan
hisnis vang akan dilakukan,

Mounting Product Requirement {persyuratan proses produksi)

Merupakan suatu  percinajaan vang pesat dalam merckayasa

rancangan vang memerlukan kendali yang lebih ketat terhadap seluruh

proses produksi.
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2.5 Peranan dan Tujuan Pengendalian Kualitas
2.5.1 Peranuan Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualtas tidak dapat menghasilkan suatu mantaat vang
optimal  sebelum  seluruh  pihak  dalam  perusahsan  bekerjasama  untuk
melaksanakan usaha pengendalian kualitas, Oleh karena itu pengendalian kuzlitas
merupakan suatu tingkatan dalam perusshaan harus bekerjasama dengan erst
uniuk meningkatkan wsaba pengendalion kvalitas demi kepentingan perusahaan
seeara keseluruhan tetap terikal pada tusssnya masing-nasing.
Adapun peranan pangendalian kualitas menurut John Mae Donald (1996
: 13 ) yaitu ;
a.  Peningkatan produk atau jasa secara pesal
b.  Pengurangan besar-besaran sumber dava
¢. Lompatan jauh dalam produkrivitas
d.  Peluang terbaik untuk meningkatkan keuntunzan
e.  Meningkatkan pangsa pasar Jangka panjang
f.  Keuntungan kompetitif vang berkelanjutan
Penvaluran potensi karyvswan secara nyara
h. Peningkatan potensi kerja karyavwan
i.  Penghapusan kekacauan dan frusiasi yang terlibat dalam manajemen
Sadangkan menurut Eko Harvanwo dan BN, Merbun (1987 : 16) peranan
pengendalian kualitas anfara lain
a.  Para manajer dapal belajar tentang bagainiana cara mengelola suatu

keglatan dengan baik




15

b.  Meningkatkan hubungan antara manusia secara moral
¢.  Meningkatkan kesadaran terhadap manajemen
d.  Pengaturan operasional perusahaan harus selalu diselaraskan denpan ide
dasar pengendalian kualitas
e.  Peningkatan kemampuan masing-masing individy
2,52 Tujuan Pengendalian Kualitas
Maksud dari penpendalisn  kualitas  adalah  ager spesitikasi telah
ditetapkan sebagai standart dapat tercermin dalam produk.
Secara terperinei dapal dikalakan bahwa lujuan dun pengendaliar kualitas adalah ;
(Sofjan Assauri, 1993 : 274}
a.  Agar barang produlsi dapat mencapal mutu yang telah ditetapkan
b.  Mengusahakan agar blaya inpelisi dapat menjadi sekecil mungkin
¢.  Mengusahakan apar biava produksi sgrendah mungkin
Eko Harvanto dan BN, Mebon (1987 © 16, menctapkan tujuan pengendalian

kualitas schagai usaha meninghkattan kualitas produk dan usaha penekanan biaya,

2.6 Ruang Lingkup Pengendalian Kuoalitas Produk

Kegiatan dalam pengendalian sangal luas karena semua aspek yang
mempengaruhi kualitas harus dimasukkan dan diperhatikan. Menurut {Sofjan
Assaurl 1993 1 210) kepiatan pengendalian kualitas dapal dikelempokkan kedalam

dua tingkatan vaitu :




I. Pengendalian selama penzelolahan atau proses
Pengendalian selama preses berlangsung dilaknkan secara berurutan dan
teratur. Pengendalian dan pengawasan yang dilakukan hanya terhadap
sebagian darl proses. mungkin tiduk ada arlinsa bila tidak diikuti dengan
pengendalian pada bagian lain. Pengundalian pada proges ini termasuk
pengawasan atas bahan-bahan vang ukan digurakan untuk proses,

2. Pengendalian terhadap produk akhir
Walaupun telah dilaksanakan peogendalian selama proses, namun hal ini
tidak menjamin bahwa produk vang dihusilkan semua dalam keadaan
sempurnd. Produk yang rusak atay cacat tidak sampai ketangan konsuimen

maka diperlukan adanya pengendatian atas produl jadi atau peaduk akhir.

1.7  Pendckatan Pengendalian Kualitas Produk
Yang dimaksud pengendalian kualits tidak hanya sampai pada produk
akhir yang sesuai dengan standarl kuaiiis sija, letapl pelaksanaan pengendalian
kualitas harus  dilaksanakan mulai pada  saat penerimaan batan baku,
pengolahannya sampui pads finishinenva.
Dalam pelaksanaan pengendalian kualitas memiliki pendekatan vang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut. (Agus Ahyari, 1990 - 334).
l.  Pendekatan bahan baku
i dalam suatu proses produksi. bahan bakuy memiliki pengaruh yang cukup
Lesar terhadap kualitas suatu produke yang dihasilkan, sebab dari kualitas

hahan baku akan menunjukkan produk akhir vang dihasilkan.
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Pengendaian proses produksi

Pengendalian kualitas disini dilakukan pemantauan yang terus-menerus

terhadap kualitas bahan baku yang diproses sehingga kualitas produk akhir

dari perusahaan dapat terjaga.

Ada tiga tahap didaam pelaksanaan pengendalian kualitas produksi vaill :

a.

Tahap persiapan

Mempersiapkan yang akan digunakan di dalam proses produksi, hal
ini dimaksudkan agar peralaian yang digunakan tidak mengalami
penurunan standart kualitas vang telah ditetapkan.

Pengendalian proses

Pengendalian terhadap jniznnya proses produksi dimaksudkan agar
tidak terjadi kesalahan didalam prosss produksi. Pemeriksaan juga
dilakukan lcrhadap mesin-mesin produksi agar tetap berjulan dengan
lancar. btk pelaksanaaniya, perusahaan mengangkat seorang
operator yang dapat dipercaya tcrhadap setiap pemeriksaan vang
dilaksanakan sehinggs produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang
baik. Karena banvaknya praduk vang dihasil'<an, maka operator harus
mengambil sawpel pada setiap mesin produksi dan melaksanakan
pemeriksaan,

Tahap pemeriksaan

Tahap ini menitikberatkan kepada pemeriksaan terhadap hasil proses
produksi, tujuannya untuk mengetahui keadaan kualilas produk yang

dihasilkan sebelum produk dipasackan.
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3. Pendekatan produk akhir
Yang dimaksud dengan pengendabian produk akhir adalah cara untuk
melaksanakan pengendalian  kualitas dalam  perusahasn. Dengan  jalan
melihat atauw mengadakan scicksi pada wroduk akbir yang dibasilkan olch
perusahaan tersebut, Melalui pendekatan produk akhir ini dapat diketahui
apakah produk vang dihasilkan perusahaan telah dapat dikatakan memenuhi
standart kualitas vang telah ditentukan scbelumnya atau masih memerlukan
perbaikan ataw bahkan produk. gagal yang tidak memenuhi syarat untuk
dilempar di pasar. Dengan demikian dapat diambil kebijakan vang tepat olch
perusihaan  berkenaan dengan  produk lersebut. - Untuk  menentukan
pendekatan yang mana wvang akan digunakan oleh perusahaan yvang
bersangkutan, bukan merupakan suatu keharusan bagi perusahaan memilib
satu di antard ketigh pemdchatan tersebut diatas. Perusahaan dapat
menggunakan sate atau dua pendekatan sekaligus atau pendekatan tersebut
digunakan selurubnya untuk keperluan pengendalian kualitas produk yang

dihasilkan.

28 Peodekatan Standart Kuvalitas

Sehagian telah dikemukakan sebelumnya bahwva pengendalian kualitas
pada dasarnya adalah suaty proses pengukuran kualitas menurut standart yang
telail ditctapkan. Namun sebelum pengukuran produk dimulai terlebib dahulu

ditentukan standart kualitasnya. Langkah-langkah vang perlu dipertimbangkan
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oleh  perusahaan  dalam  mercncanakan  standart kvalitas adalah. (Sukanto
Reksohadiprodjo dan Gito Sudnriao, 199 0 246).

. Mempertahankan persairgan dan kualitus produk bersaing

b

Mempertimbangkan kegunaan terakhir produk

Kualitas harus sesuai dengarn harea jual

Lad

4. Perlutim yang terdiri dari mereka vang berkecimpung dalam bidang-bidang
a.  Penjualan yang mewakili korsumen
b Tehnik yang mengatur desain dan kualilas tehnik dari produk
¢, Pembelian vang menetukan kualitas bahan baku
d. Produk yang menentukan bisna untuk memproduksi berbagai kualitas

alternatit, pemeliharaan stundart koelitas

2% Tingkat Kerusakan Produk

Jumlah produk yang rusak amisya produk ang (idek bisa dipakai 2tan
tidak bisa digunakan lagi pada sctiqp volume produksi per bulan. Penvebabnya
adalah pada proses percetakan dan masukan kertas dalam mesin Jika kurang pas

akan mengakibatkan kerusakan pada suail produk.

2.10  Pengendalian Kupalitas Input
Pada prinsipnya inasukan (input) yang masuk dalam sistem proscs
produksi  harus  diidentifikasi terlebih  dahuly, karena kualitas input akan

mempengaruhi kualitas outpul. Inpul tersebut me-upakan bahan baku, bahan




pembantu, suku cadang vang dirakit (sub assemblies). juga informasi yang

diperlukan untuk membangun suatu twgas kerji.

Bagi industri manufaktur inpul berupa bahan baku, suku cadang dan lain-

lain. Sedangkan untuk industri iasa, seperti perusahaan kensullan input dapat

berupa data atau informasi yvang  harus diproses. (Drs, Suyadi Prawirosentone,

2002 13).

2.11 Pengendalian Kualitas Qutput

Menurut (Drs. Suyadi Prawiresentono, 2002 : 12) Lerdapat 6 unsur utama

yang mempengaruni hasil oelput vaile

I

[

Manusia (man)

Sumber dayva manusia ada'ah uasur viama vang memungkinkan terjadinya
proses penambahan nilai. Kemampuan mereka untuk melakukan suam tugas
(task) adalah kemampuas (abiity), pengeluman, pelatihan {training), dan
potensi aktivitas vang beragam schingga mempernleh hasil (Gutput).

Metode (method)

Hal ini meliputi prosedur kerja Jimang setiap orang harus melaksanakan
kerja sesuni dengan tugas vang dibebankan pada masing-masing individu.
Yetode ini harus merupakan prosedur kerja terbaik agar scliap orang dapat
melaksanskan wpas secara etektit dan efisien. Walaupun seseorang dapai
saja menginterprestasikan (menterjemahkan) tugas-tugas sccara berbeda
satu sama lain, asalkan saja pekerjann tersebut dapat dilaksanakan sesuai

dengan rencana,



Mesin (machines)

Mesin atau peralatan yang digunakan dalam proses penamtbahan nilal mejadi
output. Dengan memakal mesin schagai zlat pendukung pembuatan suatu
produk, memungkinkan berbagai variasi dalam betuk, jumlah, dan
kecepalan penyelesaian proses kerja.

Bahan (materials)

Bahan baku vang diproses produksi agar menghasilkan nilai tambah menjadi
outpul, jenisnya sangat beragam, Kerpgaman bahan baku yang digunakan
akan mempengaruhi nilaj output vang heiagam pula. Bahkan perbedaun
bahan baku (jenisnval  muogkin dapat pula menyebabkan preses
pengeriaannya.

Ukuran {measurcment)

Dielam setiap tahap proses praduksi harus ada ukurannya sehagai standart
penilaian, agar setiap tahap produksi dapul dinilai kegjanya, Kemampuan
dari standart ukuran tersebur sucrupakan faktor penting untuk mengukur
kinerja seluruh tahapan proscs produksi, dengan tujuan agar hasil (output)
vang diperoleh sesual dengan rencund.

Tingkungan {enviercment)

Lingkungan dimana proses produksi berada sangat mempengaruhi hasil atau
kinerja proscs produksi. Bila lingkungan kerja berubah, maka Kinerjapun
akan herubah pula. Bahkan faktor lingkungan eksternalpun dapal
mempengaruhl kelima unsure tersehut diatas sehingga dapat menimbulkan

variasi tugas pekerjaar.



2.12 Kerangksa Pemikiran

Pengendalian kualilas input (X}
- Biaya penyorliran

.

e

MPerwendaian kualitas proses (Ko} |
- Blava pemeliharaan mesin ‘

Pengendalian kualitas output (X:) ‘
- Fiaya jaminan inull i

2.13 Hipuotesa
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Tingkat kem*:;akun—[

produk (Y) !

Hipotesa merupakan dugaan sementara yang haris dibuktikan dahulu

kebenarannya. “hipoteésa yang dikemusakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah :

Diduaa ada pengaruh pengendalian kuslitas terhadap tingkat kerusakan

produk di perusabaan CV.ANERA ILMU sclama tahun 1999 — 2002,




BAB 11T

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah explanalory research.
Explanatory research adalah penclitian dengan menguji hipotesis, uraiarnya
menpandung deskripsi tapi fokusnya lerletak pada hubungan anlara variabel

(Singarimbun, 1990},

3.2 Lokasi Penelitian
kantor pusat dacl penelivian adalah CV. Ancka lmu terlctak di Jalan

Raya Semarang Demak Km 8.5,

3.3 Studi Kasus

Studi kasus di sini alah penelitian yang berupaya mencari Kebenaran
ilmiah dengun cata mencari rerata dari frekuensi Kejadian atau penelitian yang
berupaya mencari kebenaran secara mendalam dan dalam jangka wekiu yang
lama, (Profl Dr, Noeng Muahajir, 2000:54)  Penelitian - dalam  skripsi ini
dimaksudkan untuk meneliti kasus sccara mendalam mengenai pengendalion
kualitas terhadap tingkat kerusakan produk yang ada di CV. Aneka llmu

Semarang untuk kurun waktu tahun 1999 2002,




3.4 Sumber Duta

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yvang bukan diusahakan oleh ]:lumls'l'lti (Nur Indrianto 1999 5 147)
dalam al ini yaitu berupa data produk rusak dan biaya pengendalian kualitas

pada tahun 1999 hingga lahun 2002,

3.5 Metode Pengumpulan Data

Buik tidaknva penelitian Kegiatan tergantuny dari teknik-teknik atau
metode-metode  pengumpulan  data.  Pengumpulan  data dalam  penelitian
bermaksud memperoleh bahan-baban yang relevan dan aktwal, Dalam penclitian
ini. cara mengumpulkan data dupal di peraleh dengan ¢
Wawanecara (intarview)

Wawancara adalsh teknik pengumpulan data digunakan pencliti untuk
mendapatkan katcrangan—katerangun lisan _melalui  bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si
penelitl, Wawancara dapar dipokat vntuk melengkapi data yang di peroleh melalui

abservasi. (Mardalis | 989+ o).

3.6 Definisi Operasional
a. Penanganan Kerusakan Produk
= Aklivitas perusahaan dalam merespon dan menindak lanjuli produk —
pruduk vang tidak sesuai dengan standart mutu :

1, Menarik produk — produk yang rusak dari disiribusi lewat agen.
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", mengiveniarisir (mengumpulkan data) penyebab gapalnya produk
dipasaran.
3. Memberikan masukan bapian produksi tentang penvebab-penyebab
kerusakan.
s Pengarshan, whapannya adalah :
. Mengumpulkan produk-produk dun menempatkannya digudang.

2. Produk vang rusak dijusl kepabrik pembuatan kertas.

Pengendalian Kualitas di OV, Aneka llmy adalah:
1. Mengadzkan gquality contral

2, Menguji kekuatan produk

L3

. Dari imventarisic data (mengumpulkan  data) penyebabo rusak produk
dilapangan
Terdapat 3 tahapan pengendalian kualitas vaitu
|. Pengendalian kualitas inpul
Variabel ini diukur dari biaya penyortican, Biava ini digunakan
untuk menjaga kondisi kualitas bahan baku terutama  biava ustuk
menyortir kertas dan bahan bakunya vaitu tinta, film, dekeloper dan fixer

tilm, spai mount dan plate.

!-.}

PPengendalian kualitas proses
Variabel ini diukur dari biaya pemcliharaan mesin. Agar mesin

selalu dalam kondisi baik terutama mesim plate cleaner, fountain, alcohal,




——f

gom, tiner, bensin, minyak tanah, taulera. varnish, lem jilid dan kawat jilid
yang digunakan harus selalu dijasa.
3. Pengendalian kualitas output

Varigbel yang diukur dari biaya jaminan mutu. Biaya yang
dikeluarkan CV. Aneka lmu untuk mengganti produk barang yang rusak.
Quaty produk yang dihasilkan perusahaan  setclab melalul  proses
tranformasi atau proses  produksi yalu berupa produk  buku vang
dihasilkan. P;uduk akhir ini hares diawesi mutunya sejak keluar dari
proses  produksi  hingga  tutup pembungkusan,  penggudangan dan

pengiriman kekonsumen.

L7, Metode Analisa Data

Analisa data merupakan proses memperkirakan dan memperhitungkan

besurnya pengaruh antira nilal variabel yang satu {atau lebih) terhadap variabe]
yang lainnya. Dengan analisa data vang diperoleh dapal diberl ami atau makna
yang berguna dalam memecalikan masalah penclitim. Dalam penclitian ini
metode analisa data vang dipunakan
3.7.1 Regresi Linier Berganda

Regresi digunakan untuk mengemhui pengaruh antar variabel-variabel

bebas (pengendalian kualitas mput (X;), pengendalian kualitas proses (Xz) dan

pengendalian kualitas output (X3} terhadap variabel ierikat tingkat kcrusakan

produk (),

Y—a+ X + b4 byX; te
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kcterangan ;

Y = tingkat kerusakan produk

a = bilanzan konstanta

b = koclisicn regresi

Xi = pengendalian kualitas inpul

X; = pensendalian kualitas proses
X: = pengendalian kualitas output

Penpujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu :
. Uit
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
pengendatian  kualilas input (X)) pengendalion - kualitas proses  (X:),
pengendalian kualitas oulput (X:] secura parsial berpengaiuh terhadap yariabel
terikat yaitu tingkal kecusakan produk (Y). (Djamvante PS dan Pangestu S,
1998).
a, Perumusan hipotesis
Ho : [3 — v tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas input terhadap
lingkat kertisakan produk.
flz = o tidak ada pengarub biaya pengendalian kualitas proses terhadap
tingkat kerusakan produk.
fi; = o tidak ada pengaruh biaya pengendalian kualitas output terhadap
tingakat lﬁ;]’i,l:ﬁﬂk.'ln produk,
Ha: [}y = 0 ada pengaruh hiaya pengendalian  kualitas input terhadap
tingkat kerusakan produk.
[, + o ada pengaruh biaya pengendalian koalitas prosus terhadap tingkat

kerusakan produk,




B3 # o ada pengaruh biaya pengendalian kualitas outpul terhadap tingkat
kerusakan produk.
b. Hipotesis yang akan diuji dengan taraf nyata o =5 % {uji dua sisi). Nilaj
kritis untuk pengujian ini adalah.
fee{n—k)
¢.  Kriteria penerimaan dan penolakan
Ho diterima bila = - 1 tabel = t hilung = ¢ tabel

Ho ditolak bila = t tabel < { hitung atay — ¢ bl = hitung

d. Gambar uji hipolcsis

- Ll

Gambar 3.1
Uji t
2. UiiF
Pengujian ini dilakukan uniuk mengetahui apakal semua variabel behas yailu
pengendalian  kualitas input (X)), pengendalian  kualitas  proses (),
pengendalian kualitas output (Xa) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependent vaitu tingkat kerusakan produk (Y), (Djarwanto PS dan

Pangestu 8. 1998),

a. Perumusan hipotesis




Ho : Bi: P2 : By = o semua variabel bebas (pengendalian kualilas input xi,
pengendalian kualitas proses xa, pengendalian kualitas outpul X3)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(lingkat kerusakan produk Y ),

Ha: e Bz Ps = o scmua variabel bebas
{pengendalian kualitas input x|, pengendalian kualitas proses X:.
pengendalian  kualitas  ourput  x5)  sccara  bersama-sama
berpengaruh terhadup variabel terikar (tingkat kerusakan produk
Y}

Fafk=1)r—k)
h. Kriteria pengujian
« Ho diterima dan Ha diwlak apabila F himng < F tabel
» Ho ditolak dan Ha diterima apabila T hitng = F tabel

¢, Gambar

Dracrah [rserah

G penolakan

T

= \- T
§/
B

Gambar 3.2

Uji F




BAL BV

GAMBARAN LMUM PERUSAHAAN

1.1 Sejarah Perusahaan

Pengertian CV (Commanditare Venotschaap) menurut pasal 19 KUTP
ialah snatu bentuk perjanjian kerja sama untuk berusaha bersama antara orang-
arang vang memimpin, mengatur perusahaan, serta berlanggung jawab penuh
dengan orang-orang yang memberikan pinjaman dan tidak bersedia memimpin
perisahaan serta bertangguny jawab terbatas pada kekayaan vang diikutsertakar
dalam perusahaan itu,

Kelehihan CV

- Pendiriannya refiuil mudah

- Kemampuan manajernen [ehib besar

- Mudah memperoleh kredit

- Modal vang dikumpulkai rel: tive besar
Kelemahan CW ;

- Kelangsungan hidup tidak menciso

- Sulit untuk menarik kembali madalnye, terutama bagi sekutu pimpinan.

- Schagian sekutu mempurai langgung jawao tidak terbatas

Bedanva CV dengan Fa atay perusahaan perscorangan @ FT adalah di

lihat dari tanggung jawab kekayaar perusanazn apabila tanggung jawab

kepemilikan terhadap kekayaan perusahaan apabila menpalami kerugian,
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Fa r Tangpung jawab masing-masing anggota sama yaitu apabila mengalami
kerugian terscbut akan ditanggung sccara bersama-sama letapi bila untung juga
dinikmati secara bersama-sama.

PP : Tanggung jawab kekayaan perusshaan ditanggung sendiri yaitu apabila
mengalami kerugian maka kerugian tersebut ditangeung sendiri dan bila untung
mala akan dinikmati sendiri.

PT  : Tanggung jawab terhadap hikavaun perusahaan dari masing-masing
anggota berbeda sama lain, yaitu karena modalnya dalam bentuk saham maka
apabila perusahaan mengalami kerugian atau kebangkrutan maka tanggung
Jjawabnya sebesar saham yang ditanam dalam perusahaan tersebut demikian pula
jika untung malka ia mendapat&an bacian sebesar saham yang ditanam. Disamping
itu dibanding dengan 1 pendirian CV relative lebih mudah.

OV, Aneka lmu Swyung Domalk merupaban soatu perusahaan uang
bergerak dibidang penerbitan dan pereetakan. Perusahaan ini-didirikan oleh Bapak
Suwanio vang berawal dari kegiatan beliou scbagai pengantar koran sambil terus
mengikuti kuliah di Fakultas Fkonomi Universilas Diponegoro pada tahun 1973,
Oleh karens desakan ekonomi kiluarga, pada tahun 1974 bel.au meningkatkan
usahanya dengan jalan menjusl buku-buku bekas di emperan toko Pasar Johar,

Tahun 1974 Bapak Suwanto berhosil memiliki kios buku dengan nama
*Ancka” vang terletak di pasar Johar, Terdorong oleh keinginan untuk memajukan
1sahana, setahun kemudian beliau mencoba nenerbitkan buku-buku dan dicetak.
Buka vang pertama kali dicetak adalah = kamus Mini 7300 Kata Yang Prakuic ”

dari pzreetakan Solo. lalu disusul kemudian dengan buku-buku lainnya.




Seiring dengan pengalaman dan perkembangan usahanya vang makin
pesat maka beliau bertehad dengan segala modal dan kemampuan yang dimiliki
untuk mendirikan sebuah perusahaan. Pada tanggal 2 Meret 1978 lahirlah suatu
perusahaan yvang berbentuk OV (CommanditareVenolscoop) aloo persekutuan
komanditier bernama “CV Aneka" wang wisaksikan oleh Notaris § Siswandi
Aswin, SH dengan Akte Noters No. 61978 vang terdaftar di Penpadilan Negeri
Semarang tanggal 3 Apeil 1078 Noo 1571978 dengan 181 :
|. Bapak Suwanto sebagai direktur sekaligus pemilik perusahaan
2. Ny.Sri Hartini sebagai pengurus dan wakil dirck ur
3. Bapak Sarijadi sebagail Persery
Sadar akan peniingnva persatusn dan monfaat dart berorgacisasi, maka pada
tangeal 18 Agustus 1982, CV Aneka bergabung dan tercatat sebagai anggota
oAl (katan Penerbit Indonesia) ke<161 dan  KADIN  (kamar Dagang
[Indrnesia) cabang Jawa Tengah.

Beberapa pengusaha ternvita ada juzs vang mengaunakan nama “Aneka’
maka untuk menghindari hal-hal yang kurang baik muncul dikemudian hari,
pimpinan CV. Ancka mengambil kebijaksanaan dengan merubah atau menambah
nama perusahaan dari "CV. Ancka™ menjadi “Aneka llmu” pada tanggal 23
November 1983, Kata “limu” identik dengan jenis usaha perusahaan ito sendiri
yang tidak lepas dari hal-hal yang menvangkut ilmu pengetahuan.

Perkembangan selanjutnya C%. Angka [lmu tzlah berhasil memperluas
dacrah pemasarannya tidak hanya dilvar Pulau Jarsa wetapl sampai kelvar Pulau

Jawa dengan 39 buah kastor perwakilannva tersebut diselurus Indonesia.




2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
3] |- e - |a ’ A
Peluksanuan kegiatan-kegiztan perysahaun dalam rangka pencapaian

tujuan optimal memerlukan adanya wadah agar terdapat kesamaan tujuan serta
arah yvang dikchendaki. wadah lersebut adilah orpani: asi.

Tujuan ulama pembentukan organisasi adalah  untuk mempermudah
pekerjaan dan pelaksanaan tugas vaiy dengan membagi-hagi wewenang dan
tanggunyg jawab secara sistematis,

Perusahaan yang berkembang meniiliki ruang lingkup kegiatan yang luas,
oleh karena ilu kemampuan pemilik dan atau Manajer untuk mengawasi serta
mengendalikan semua aktivitas dalam perusahaan tidak tnunghin dilaksanakan
sendiri. Dengan demikian maka pendelegasian wewenang, tugas dan langgung
jawab kepada bawahan, Morupakan suatu hal yang sangat penting. Untok
memenuhi kebutuhah maka perlu dibentuk adanya strukiur creanisasi yang tepat
dan sesual dengan kondisi perusahaan sang bersanglkutan,

Struktur organisasi suat peiisihoun berbeda antara perusahaan ¥ang satu
dengan perusahaan yang lain. Hal ini disebabkan oleh perbedasn jenis dan besar
keciinya perusahaan,

Oleh karena itu-struktur organisasi vang lepat bagi perusahaan belum tentu
tepal bagi perusahaan yang lain. Maksud penyusunan strukiur organisasi adalah
untuk menunjukan garis-garis wewenang dan tanggung jawab vang jelas sehingga
tidak terjadi adanya overlapping ¢/ wmpang tindih dalam pelaksanaan tugag
masing-masing bagian, dengan demikinn memungkinkan adanya koordinasi usaha

diantar semua baglan-bagian yang ada untuk mengambil segala tindakan yang




dapat mencapai twjuan perusahaan. Dalom penvusunan struklur organisasi harus
rmemperhatikan  beberapa  prinsip  seperti  rerumunsan  tujnan dengan  jelas,
pembagian tugas, delegasi wewenang dan tenggung jawab, tingkat kekuasaan,
kesatuan perintah dan koordinasi.

Penvusunan  struktur  organisasi  punye  bccborapa  manfaat  yaile
mempermudah  dalam  pelaksanaan  fuwas, mempenmudah  pimpinan dalam
mengawasi bawahan., karena adanva nembagian keria akan dapat menentukan
orang vang dibutuhkan dalam wgas yaneg telah terbag terlebih aahulu,

Struktur organisasi vang digunakan pada V. Ancka ['mu Sayung Derak
adalah struktur organisasi garis dan skl dimans wewenang dan puncak pimpinan
mengalir secara langsung hepada poara pojabal yang memimpin saluan-satuan
organisasi lersebut, sedang tanggung juwah datang dari bawahan kepada seorang
atasan saja. Berikut-ini disajikan strukiur organisasi OV Angka Tlmu Sayung

Demak
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3.3 Tata Kerja Perusahaan

Urgian tugas. wewenang dan langgung jawab masing-masing bigian

dalam siruktur organisasi pada CY. Ancka llmu Sayung Demak adalah sebagai

berikut

1. Dircktur

Dircktur merupakan sentra kekuasaan, sentra komando karena disamping top

eksekutil, Dirckwr adalah pemiiik perusahsan. Oleh karena itu direkiur

mempunyai prerogative right atau hak istimews atas kebijakan perusahaan,

Dalam mengendalikan manajemen perusahain, Dircktur dibantu oleh Wakil

Direkiur [ dan Wkl Dirskor il

Tugasnya adalah :

a.

=

h.

Memimpin perusahazi. secara keseluruhan.
Melaksanakanfungstmanajcinien tertinggl dalam pernsahaan.

Membuat program penclapan tujaan.

Menenlukan anggaran

Mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga.

Bertanggung juwah terhadap pelaksanaan operasional perusahaan dan
tercapainya Lujuan-perusahaarn.

Memutuskan scgala permasalahan yang ada di perusahaan,

Menvusun kebijaksanaan operasional perusahaan.

Mclakukan perintah  kerjs  sccura hierarkis  dan  berhak  meminta

pertanggungjawaban seluruh baginre dalam perusahaan.
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Walkil Direklur |

Tuwas adalah :

Menerima pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dari Direksi
dalam hal manajerial di bidang produk dan kevangan.

Mengendalikan kegiatan keria perusahaan i bidang Editor/Pracetak.
Mengendalikan kegiatan kerja perusahaan di bagian Logistik atau unit
kerja percetakan.

Mengendalikan kegiatan kerja perpsahaan di bagian Logistik atau umit
kerja pengadaan dan penyimpanan distribusi bahan baku dan sarans serla
pra sarana produksi.

Mengendalikan kegiatan Kerja perusahivan di bagian Keuangan.
Mengendalikan kegiatan kedja porushoan Ji bagian Pemasaran dalam hal
ini menangani provek -provek dan penentuan stralegi pasar.

Mengambil keputusan teknik herdasar kebijakan direksi,

. Menentukan perintah dan mencrima laporan dalam Bidang tugasnya.

Mengadakan koordinasi dengan Wakil Direkrur [T dalam bidang tugas
yamng bersentunan.
Mewakiil perusahaan galam linckup tugasnyi alaw bidang lain yang secara

khusus ditugaskan oleh Direlour.

Wakil Dhrcktur 1

a.

Tugasnyva adalah @

Menerima pendelegasian wevenang dan auggung jawab dari Direktur

atas manajerial,




I
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Mengkoordinasikan unti kKinerja Bagian Pemasaran,

Mengkoordinasikan Unit Kinerin Bagian Gudang.

hengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Hukum/Public Relation,
Mengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Personalia.

Mengkoordinasikan Unit Kinerja Bagian Umum hawahannya termasuk
kompenen kantor perwakilan perusahaan.

Mengambil keputusan teknis berdasackan kebijakan Direksi,

Memberikan perintak dan inenésima ‘ampiran dalam bidang tugas yang
harsangkutan.

Mewakili perusahaan dalam dingkup tugaspya atau bidang lain yang

ditugaskan Direkiur.

Bagian Penelitian dan Pengembangan.

Adalah staf Direksi £ Dicek tur yang Derku gsi sebagai pelayanan kerja

Tugasnya adalah

Mengamalisa data dan infero-i serlaomenyajikan konsep yang akan
dicapai  sebagal  pertimbangan untuk menentukan  kebijaksanaan
perusahaan dalam merghadapi 1ndangan iatermal dan eksternal
Mengembanghkan upaya entek - tercapainya pusat date dan informasi,
operation room, guna penentudn sralegl pemasaran, pengembangan dan
peninghkatan perusahaan

Membentuk suatu pusal informasi pusat informasi vang sekaligus menjadi
institusi pengembangan dan quality conirol 2o pengendalian kualitas

produk dalam kinerja pzruabaan




d.

=}

ki

Melavani tugas kerja direksi atas petunjuk Dhirckiur
Berkewajiban melaporkan tugas kerja vang dibebankan kepadanya

Bertangeung jawab langsunp kepada Direksi,

Sekreetaris Direktor atau Sckretans Dircksi

Komponen Sckretaris Dieckiur atan Sckretaris Direksi adalab stal pelayenan

Direksi khususnva Direxiur, lanesun 2 dibawah perintahnya,

Tugasnya ;

i.

[+
=

Menyediakan sarana dan prasarana pendukuntg operasionsl manajerial
Direksi/Direktur

Melaksanakan dan mencriitkan scoala urusan yang berhubungan dengan
masalah kearsipan

Melaksanakan kegiatan surat menvurat balk surat keluar maupun surat
masuk dari dalam dan keluar perusabaan

Membantu Bagian Umum menyimpulkan sural-sucat vang masuk sebelum
sampat ke Direktur

“Membantu tugas Direktur dan Kepala Kantor dalam mempersiapkan dan
memperbanyak surat-surat yang diperlekan

Menyiapkan sural perintah bagl barvawan yang akan bertugas keluar kota

Mengatur hubungan atau perjanjian lzwat telepon atau langsung

komponen Bagian Editor / Pra Cetak

Tugasnya adalah :

i,

Bertanggzung  jawab dan mengkoordinasikan kerjn pra celak, scjak

pencrimaan naskah, nengkajian naskah, setting, perencanaan, desain cover




b

L.

d.

¥3

buku, reproduksi film, serta mounting sampai menjadi naskah vang layak
dicetak.

Menyelenggarakan hubungan secara timbzl balik dengan pengarang
Menciptakan eksternal relation atw huburgan ekstermal dengan berbagai
pihak dalam upaya mencari row input atau bahan mentah yang berliualitas
serta pangsa pasar yang mantap

Menjamin kontinuitas bahan cetak. bahan penerbitan yang perspekrif guna

meningkatkan pengembangan usaha dan perusahaan

7. Kamponen Bagian Produksi

Adalah divisi percetakan vang nmerupakan keseluruhan kinerja perencanaan

Program cetak,

Tugasnya adalah :

L

Ts.

Bertanggung jawab alos kelancaran proses produksi dan mengatur ugas-
tugas karvawan bagian produksi seria mengontrol atau mengawasi hasil
produksi

Melaksanakan kegiatan vang berhubungan dengan proses produksi mulai
dari persiapan sampat proses produksi selesai

Bertanggung  jawab terhadap penpadaan bahan baku pembantu yang
digunakan dalam proses produksi

Mencari order pekerjaan

. Mendata hasil kerja karvawan bagian produksi

Memasukan data terscbut kedalam laporan untuk dilaporkan setiap

Minggunyi
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g, Merekap hasil kerja karyawan sclama satu tahun

8. Komponen Bagian Teknik

Tugasnyva adalah :

a. Bertanggung jawab ams perencangan dan pengadaan mesin serta sarana

produksi lainnya sesuai dengan kehijakan produksi.

Melaksanakan pemasangar instansi.

Menjaga dan mendayagunukan upaya efisienst dan aptimalisasi semua
sarana dan prasarana produksi faik untuk produk cetak maupun unit

operasional lainnya.

9, Komponen Bagian Logistik

Tugasnya adalah :

il.

b.

Menyelengoarakan pengadaan  kebutuhan perusabaan baik bahan baku,
peralatan, mesin, strana dan prasarang produksl, operasional pimptman,
stal dap unit kerja operasional,

Menyesuaikan usulan kebutuhan masing=masing komponen perusahaan

dengan berpegang teguh pada kebijakan Dircksi.

| 0. Komponen Bagian Keuangan

Tugasnya adalah :

a.

.

Mengatur semua masuk dan keluarnya perisahaan.

Merancang anggaran dan rencana perusahaan beserta divisi usahanya.
Membuat pembukuan keuangen.

Melaksanakan urusan perbankan dan lembaga keuangan lainnya.

Menghitng perhitungan pajak.




i
LF]]

Bertangeung jawab dalam hal pembayaran dan pembukuan PPN, PPh, ps
25, serta SPT PPN,

Merancang omset pemasaran, ongkos dan biaye nilai keusngan investasi.
nilai penyusutan tabungan Jdan rencana pinjaman.

Merancang kebijakan teknis keuangan yanp sesuai dengan kebijakan
Dircksi vang mengarah bagi pengembangan usaha  dan kemajuan

= rusahaan,

. Komponen Bagian Pemasaran

Adulah ujung tombak perusahain untuk menciptakan konsumen yang faratic

terhadap produknya s2rta dapal menguasal pingsa pasdr.

Tugasnva adalah :

Menentukan strategi pemasaran untuk meningkatkan omezet penjuzlan
setiap tahunnya sehingaa target keuntungan perusabaan dapat tercapai.
Meraih proyek pengadaan buku dari inst:nsi formal serta strategi pasar
yang memerlukan kiat khusus menjadi sam lini kemando pemerintah dari
wakil Dvirektur 1.

Mengatur dan melaksanakian kegiaan vang berkaitan dengan pemasaran
hasil produksi.

Mengatur pengiriman barang jadi dari perusahaan hingga tiap kantor
cabane atau kantor perwakilan.

Mengendalikan kegiatan vang ada di selurub perwakilan,

Melaksanakan transaksi dengan pengecer.
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o, Menvusun dan membual laporan pada setiap periode yang telah

ditetapkan.

h. Mengawasi tugas pelaksanaan dari bagian sales atan penjualan.

12. Komponen Bagian Gudang Barang Jadi

Tugasnya adalah :

i,

L #]

Ll

Menerima barang jadi dari bagian produksi.

Menyelenggarakan penyim rlmnan biran:z,

Mengambil langkah penghepusan sesvai dengan kebijakan produksi.
Bertanggung jawab tethadap keluar snasuknya barang baik terhadap
kemampuan fisik maupan kualitas dan. mengecek barang-barang yang
akan dikirim.

Bertanggung jawab terhadap administrasi pergudangan.

Mengirim barang-barang ke tempat-tempat yang (ertulis dalam  surat
perintah pengiriman barang.

Bertanggung jawab aias pelovanan permintaan. buku dan penyiapan
pengiriman selain menuju kancor perwakilan.

Rertanggung jawab atas pelavanan barang dari bagian produksi serla
menginformasikan pada petugas bagian penyvortiran dan pengecekan retur
jenis-jenis buku yang diterima bagian produksi untuk diambil untuk dan
ditempatkan di gudang.

Mencari dan menyvortir buku-buku vang perlu disortir dan bertanggung
jawab atas tindak lanjut hasil sortiran.

Mengadakan stock opname pada akhir periode akuntansi.
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Mengadakan hubungan dengan bagian pembelian bila ada barang masuk
dan berhubungan dengan bagian penjualan bila ada barang keluar.
Mengadakan pencacatan barang-harang yang ada dalam gudang serta

membuat nola-nota penjualan,

13. Kumponen Bagian Hukum dan Public Relation

Adapun legal officer dalam kenerja seluruh perusakaan.

Tugasnya adalah ;

4.

Menyiapkan konsep syavat yang mcrupakan hukum perikatan antara

perusahaan dengan pibak lain.

. Romponen Bagian Persenalia

Tugasnyva adalah :

a.

u.

Melaksanakan personal manijemen atas tenaga kerja perusahaan yang
termasuk pada divisi 1°saha.

Merancang analisis jabatan uniwk kepentingan konsumen perusahaan
sehingga dapat diketahul keseimbangan kebutuban personal vang lebih
efektif don efisicn,

Mengawasi absensi karyawan yang berguna untuk perhitungan gaji atau
pendapatan dan lain-lain.

Mengadakan pembinaan-pembinasn terhadap karvawan (training) atau
pelatihan pada karyawan sccara lisan, tertulis, maupun dengan skorsing
bagi karyawan yang inelanggar tata tertib atau peraturan perusahaan.
Merckrut karvawan dengan membugt pengumumn dalam iklan atau media

lainnya serta menyelenpgarakan tes atau seleksi karvawan baru.
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f  Menerbitkan  surat edaran ke kantor-kantor  perwakilan  dan yang
berhuburgan dengan instansi lain missal laparan ASTEK,

Mengatur penyelesaian administrasi kearsipau pegawai atau karyawan.

fie

h. Menghimpun surat-surat laporan  dari laporan-laporan  kantor-kantor

perwakilan.
i, Menerbitkan surat-surat keputusan miscdnva surat penugssan, alib tugas,
i Mengawasi tugas karyawan-karyawan yang menjadi bawahannya.
| 5. Komponen Bagian Umum
Tugasnva adalah :
4. Menangani seluruh bidang kerjs s ang belum tercakup di bagian lain dalam

perusahaan.

b. Scbapai staf pelayanan guna heriasilnya kinerja perusahaan.

4.4 Sistern Pengupaban yang biterapkan oleh CV. ANEKA JLMU

Savung Demak.
|. Sistem upah menurot waktu
Menurut sistern upah. besamya upah scseorang pekerja dihitung berdasarkan
hesar keeilnva upah yang diterima lidak tergentung pada volume produksi
yang dihasilkan.
Jenis upah vang digunakan oleh CV. Aneka limu savung Demalk

berdasarkan sistem upah menurut waktu ini adalah :




.
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Lpah harian
Lpah harian merupakan upah vang diberikan olah CV, Aneka llmu
Sayvung Demak kepada pelera hardan, mercka beketja pukul G8.00 -
1600 WIB untuk hari senin — jumat, pukol 08.00  14.00 WIB untuk hari
sabiu dengan istirahat (satu) jam dari pukul 12,00 — [3.00 WIB untuk hari
senin — kamis, | {satu) jam setengah dar jam 1130 untuk hari jumat,
sefengah jam dari 1200 - 12,30 WIB untuk hari sabtu, setiap minggu
ditambah dengan hari libhur eespilvang aietapkan oleh OV, Anska mo
Sayung Demak,
Adapun urutan pelakstnuan  penpupahan . untuk  buruh  (lenaga

operasional) bagian produksr d:daluh sebagai berikul :
a. Upah dibayarkan berdasarkun harian
h. Absenst mempengaruhi upah burah yvang bersanghutan
c. Prosedurponceimann upak ada]ah scbagi berikuts

o P¥far upah buml diberican oleh perusahaan

»  Daliar upah dibawa ke bagian keuangan

e Bagian Keuangan mempestapkan Kartu upah dan amplop dengan

nama masing-masing burvh yang dikeluarkan pembagian
*  Dari bagian keuangzan kemudian diserahkan ke kasir
s Duari bagian kevangan., amplop berisi vang upah buruh diserahkan
masing-masing mandor

¢  Mandor miembagikan kepaca para enak bushnya




Sedangkan perhitungan unalt yarg akan diterima oleh buruh upah
adalah sebagai berikur
L. Menghitung upah dimana hal ini dipegang oleh bagian personalia
2. Membuat farmulir-formuliv dan leporan-laporan yang dipegang

oleh bagian keuangan anturg bain ;

o lumal upah (cek regisier)

«  Amplop upah

¢  5lip upah buroh

5.5 Jaminan Sosial

Macwm tunjangan yang diberikan oleh perusaliaan yaitu:

a.  Jaminan pemeliharaan keschatan
s Jaminan kecclakaan kerja
e Jaminan kemunikas!
e Jaminan har (wa
¢ Jaminan pemelibagaan keschatin

b.  Koperasi karyawan
c. Sarany lransporlast
d.  Pakaian seragam
¢.  Tunjangan hari rava (THR)
e Bujangan (1 x upah tetap) = 12.3% x upah tetap.

e Sudah berkeluarga - (1 x upah tetap) -+ 1 3% upah tetap 6),
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6.6 Bidang Usaha CV. Aneka lLmu

Hg

Penerbitan

CV. Anckas Hmu menerima aaskah duri penulis atau hasil olahan  bagian
editor sendirl. kemudian Fuky tersebut dikaji ulang untuk mengetahui
seberapa besar kelavakannye seperti kualitas penulisannya, sistimatikanya
dan isi dari pada buku wrsebut, Ap thila hal-hal teiscbut tidak ada masalah
maka naskah tersebul kemudian akan diproses wbib lanjul hingga menjadi
huky vang siap dijual kepudao konsumen. Adapun buku-buku yang
diterbitkan oleh CV. Aneka Himu antara lain

* Buku pelajaran 513, S¥MPCSM A

. Buku pendamping belajar

. Buku umum pertanian. peiernakan, pe-hebunan dll

. Buku keolahragaan

. Buku kesenian Jawa

. Buku tentang hobby

s Huku tentang kerohanian

vuku-buku tersebue saat ini telah beredar di selurub [ndonesia, mclalui
perwakilan OV Aneka Himuy vang tersebar di setiap kota besar di selurch
Indonesia.

Percetahan

Di samping memperoleh  keuntungan dengan  cara  menjual - buku-
buku yang telah diterbitkannyva, CV, Aneka llmu juga memperoleh

keuntungan dari jasa - cetak vang dilakukannya, Dengan mesin-masin yang




mutakhir, CV. Ancka lHmu juga telah mendapatkan kepercavaan dari

berbagai pihak khususnya pemerintah untuk  melaksanakan pekerjaan

cetakan seperl] ;

- Pencetakan soal-soal EBTANAS

L] Pencetakan buku-buko peliiaran selumh indonesia

. Pereetakan berkas- boikas pemilu ditemibab denpan cetakan-cetakan
daei pihak swasta lainnya, Rawrena mercka tidak memiliki mesin yang

dimiliki CY, Aneka lhnu

7.7 Proses Produksi
CV,. Aneka I'mu  dissnping membual sendin paskah-naskah  yang
akan dicetak, tetapi juga nenerima kiriman dari para pengarang. Naskah-
miskith vang masuk ditelith secara sel sama untuk menjaga Koealitas buku yang
akan dilerhitkan nantinya. Beberapa persvaratan yang ada di CV. Ancha Ilmu
ada'ah sebagai berikut:
a. Maskah hurus sesuai  dengan hurikulume  (apabile  buku  pelajaran).
b,  Maskah harus menggunakan taa bahasa sang benar atau sesuai dengan
EYD.
¢, Nuskah  harus  marketable, ariinya  memiliki o onilai jual yang tingegi.
Apabila naskah telah memenuhi  kriteria  tersebut maka  sepera
dibustkan  perjanjian  penerbitan,  antar  pengarang  dengan  perusahaan

Adapun  bentuk  perjanjian  tersebot  terdini dari dua model,  yaitu




a,

Rovalty, vaitu pembayaran hak  jengarang didasarkan atas prosentase
buku yang terjual, sedangkan hak naskah masin tetap adu pada pengarang,

Jual beli naskah yaitu pengarang rnenjual naskali wersebut kepada penerbit,
sehingea hak naskah ada pada pencrbit dan setiap buku wang terjual
penmarang tidak rmendapatian hak. Biasunya harga uniuk Jual beli naskah
lehih tingei dibandingkas dengan sistem royalty, Selanjutnya, apabila
perjanjian iclah disepakati, Jmagi naskal terscbay serera diproses di bagian
cohitor (pra cetak) vang  meliputi

|. Penghajian naskah

Setting

3

[

Layout
4. Design
3. lHustrasi
6. Titm
. Montage
Setelah selesal di pra eetuk berikutnya dimasukkan ke bagiar produksi
celik, vang terdirl darilahapan-tabapan - sebagil borikat:

1. Pembuatan  plate

2. Ceuk

i, Tipat

4. Banding

g Cuting ’
6. Packing




Berikut ini mesin-mesin vang digunakan untuk proses pra cetak dan

cetak, sebagai  berikut:

H Pre-printed rnachine, meliputi ;

2

b. Printed

& unit Setting Computer

3 unit Desig Computer

| unit FOTO TYPE SELTING AGFA Type: AVANTRA 448
orquivalentex  LISA

I unit CAMERA - DANAGRAF 604 MS MACIHINE.
lunit  Precessor Film METROSPEED RD |7 MACIINE
| unit PLATE MAKER SIKT  WALLDORFMACHINE
exJerm.

1 vmit AGFA Prosel 9.45501Max Plus  RIP.

Tunil AGFA FOCUSCOLOR SCANNER

and  Finishing Naching

1. Mesin cetak AB RICK, kipasitas estak 2 000 print'jam — Double

Forlicn,

b

unit - Printed  Machine  ADAST DOMINAN 725 ex.

Chekoslovakia. Kapasita: 30000 scintfam - 2 wama setengah

plana,

e

unit  Printed  Machine ADAST DOMINAN 715 ex.

Chekoslovakia, kapasitas 3.000 print/jam setengah plano.
&

F

I unit Prieted Machine MAND ROLAND TYPE BP2C No 265 -

14008, APASITAS 5.000 printjam — 1 pline.




5.1 unit Printed Machine KOMORI FERPUCT ex. RRC type No. JFC
J=L00, Kapasitas7 000 printjam - 1 plano.

6. tunit PrintedMuchinet ILIDELBERGHSPEEDMASTERex. Jennan,
kapasitas7.000prinujan-Swamalpleno.

7.1 unit  Printed  Machine WEB  HARIS  MERCURY
UEIDELBERGH cx. Jennan, kapasitas 36, 000 pringjam - | plano

langsung lipat.

o

- | unit Printed Maching WEB SOLNA DISTRIBUTOR 307
Copletewith Attachement ox, Swedia, kapasitas 35.000 print/jam
2 plang langsung lipal.

9. L unit Primed Machine KING PRESS KL 6a Folden cx. USA,
kapasitas 25.000 printjam-2  plano langsung lipat
1.2 mesin Blid-Jamt avwat Mullee Marini Model M 1509/1522,

kapasitas 200eksdjam.
11,2 Mesin Jilid Binding 5ulby Cempact Minor Ne TI137 ex.Fngland.
kapasitas 2000 ekadram,
[2.1Mesin - Potong ' etamatis - WHOLENBERGH — Type  MSC-
Ea e W {0 B
13.1 Lnit Binding Machine TSK Japan Arm Gathering TT-16 (M),
ahesive Binding TAMU--19 Tree Kuife Trimmer TSA-3, Stacker
and  Convevor (online). kapasitas 8 000sneet/jam.

4.1 Lnit Mesin Potong Polar




15.1 Unit Pelaksana Tekms (UPTY Three Knife Book Trimmer ex.
RRC mode 1Qs— 02 Brand New, kapasitas 6.000 sheet/jam.

16.1 Unit Vamis RUBY RONG MACHINERY Factory Co. Type UV
1000 ex Taiwan. kapasitus 3.000 print/jjem.

7.1 Unit Vamis IMP AR ex. Kudus - Indonesia, kapasitas 2500
priutjam

Mesin-mesinPerlengkapan

1. 1 Unit Generator 250 ¥ & model NISSHA EDG 250 SN ENGIN

MITSHUBISHIS 6APTASING.EOI225H. 1989,

2. 1 UNIT Mesin Disel Mereedes eim 336-A Van Kaick 100 KVA

22080 VEPM1500 Frekugnsi SHz  exderman.

3. 1 unit IZLUSU TAIYO GENERATING SET 50 KV A, 1985

Dengan adanya peralatan tersebut, CV, Aneka limu mampu mencetak

jutaan huku setiap mahunnya. lailat yang menjadixan CV. Ancka I'mu

masuk menjadi salah salu perusahaan percciakan dan penerbitan besar di

Indonesia. karena di samping kemampuan produksinya juga  karena

jangkauan pemasacennya yasg menjangkau hampir sclurch pelosok tanah

air.

8.% Hasil produksi

Qampai saat inl, OV Ancka Pmu telah menghasilkar. buku kurang

lebih sekitar 500 judul yang berasal lohift dari 75 pengurang dari berbagal

disiplin ilmu, buku-buku tersebut dikelompoklzn menjad:




» Ruku pelajaran SD, SLTP, dan SML
. Buku pendamping belajar buku umum petanian, pefernakan, perkebunan
dan lain-lain, buku olahragaan

. Buku kesenian Jawa buku tentang hobby

9.9 Kebijakan Pemasaran

Dalam memasarkan produk CV, Anclta llmu menctapkan berbagai kebijaka

apar dapat hersaing dengan penerbil fain. seperti:

a. Kebijakan Produlk
Manajemen CV. Aneka Ll mclihat baiwa segnien pasar terbesar adalah
siswa 8D, sehingua dibuatlal buku-buku SD dengan variasi yang beragam
dan komplit dengan disertai bukn latihan sebagai pelengkap. Melihat
kelengkapar buku-buky SDY ini secara tidak Tangsung dapat meningkatkan
kepercavaan konsumen untak tewap menggunakan buku-buku terbitan CV.
Aneka Umu.

b, Kebijakan Harga
Untuk merebnt pasar, CV. Ancka lmy membuat buku-buku dengan
bahan baku sedang dan jumlaly halaman yang sedang atau tidak terlalu
tebal, hal ini dimaksudkan untuk menekan harga schingga konsumen yang
sebagian besar adalah masyarakat dengan penghasilan rendah oapat

membeli buku terscbut, Namun dempkian kualitas tetap dijaga yaitu sesuai

dengan kurikulum  atau - GBPP.
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&, Rehijakan Promasi
Uniuk dapat  meningkatkan  volume  penjualan, €V, Anzka  llmu
mengambil  langkan-ungkah sebiagal berikut:

l. Mengadahan pameran-pameran baik di dalam maupun di luar negeri.

2. Memberikan program bantuan buku kepada daerah-dacrah miskin dan
terbelakang.

3. Memberikan  petongan harga.

4. Memberikan  paket  bantuan peralatan kesekolah,

s Mensponsori kegziatan  study  wisata baik sekolah  maupun instansi
pemerintah.

6, Mengadakan bulat borus bagh  para gl

e Maemberikan  petoniin harga atau diskon khusus.

g. Pemberian huku . sonwh seean piEtis.

B Penyebaran  katalog | gokes chukuy  dan perpustakaan  di seluruh
Indonesia.

d. Kebijakan Dristribusi

Untuk menvalurkan -pradukeya,. OV Aneka 1lima menyeunakan dua  cara
vailu

HFenjualansecaralangsung(Dircctselling)

Yaitu  kantor  pusst  menangani  sendini penjuatan langsung  kepada
konsurmen,

Penjualan secarali dalanpgsung  (Indirect Selling)

Yailu OV, Ancka Nmu  menvalurkan  produiinya melalui - perwakilan-




perwakilan yang telah ada. Adapun perwakilan  vang  aimiliki - CV

Aneka Tlmu  antara lain

Sumatra melipuli :  Acch, Mudan, Pekanbaru, Padang, Jambi, dan
[*alembang.
Kalimantan mehputi Ponuanak:, Singkawang, Palangkaraya

BanjarmasindanBalikpupansertaSamarinda.

DKI dan Jawa Barat meliputi © Jakarta  farat dan lakarta Timur
Jakarta Selatan, Bandung, Tasikmalays. Cireboa Cikampek.

Jawa Fengah dan IR meliputi: dizeluruh kota.
JawaTimur meliputi diselurah kot

Sulawesi  meliputi : Menado.  Pulw Ujung Pandang
Nusa Tenggara wl fvur
Nusa Tenggara Baral

Bali
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ANALISIS HASIL AN PEMBATIASAN

5.1. Diskripsi Data

Analisa hasil merupakan proses mendiskripsikan  dan memperhitunghan
herapa besarnve pengaruh antara nilai variabai yang satn (atau lebih) terhadap
variabel yang lainnya. Dengan analisa hasil yang di peroleh dapat diberi arti atau
makna vang berguna dalam memecablarinasalah penelitian Dalam penelitian ini
analisa hasil dapat diperoich dan diketahui dari pengolahan data yvang ada vaitu
dari €V, Ancka llmu Semarang vang telah diokah,

Tabel 5.4 menunjukkan bafiwa rata-rati pragda’rsak (Y) tertinggi terjadi
pada tahun 2000 yaitu scbesar 44,1 20.8 Jembar. Dar] hasil produksi dan proporsi
kerusakan nroduk dari maa 19949 sampal 2002 ravs-rala produk rusak (Y) yang
tertingyi terjadi pada whun 2000 seiingkan rata-rata hiaya pengendalian kualitas
input (X} lerfinggl pada tabua JUUL baya pengendalian kuzlitas proses (Xz)
tertingai terjadi pada tahun 2002 biava pengendulian output () tertinggi terjadi
pada tahun 2002,

Data produk - rusak-- (Y7 darl tahun 1999 sampal dengan tahun 2002
cenderung fluktuatif (naik turunnya suaw praduk dalam setiap lahun). Biaya
pengendalian kualitas input (X)) cenderung naik  biaya pengendalian kuslitas

proses (Xa) cenderung naik, biaya pengendalian o itput (X;) cenderung naik.

0
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Tabel 5.1
Rata-.ata Produk Rusak (Y)

| Tahun - Rati-rata produk rusak
 embar) B
1999 [ 75.807.67 ]
r 2000 ] 431,208.33
2001 | 21838333
2002 | 233.416.67 |

Sumber : CV. Ancka [lmu Semarang tahun 2004
Dari hasil rata-rala produksi dan propuorsi kerusckan produk diatas dapat

diketahui bahwa rata-rata produksi dan propoesi produk vang rusak () dari tahun

1999 sampai dengan tahun 2002 mengalami Huktuasi vaitu dari ahun 1999
sampai tahun 2000 mengalami peninglatan Sedangkan dari tahun Z000 sampal
2002 mengalami penurunan, hal ini karena produk rusel yang terjadi pada CV,

Ancka llmu Semarang  akiba adanva perubahan penguendalian kualitas preduk

vang sangal keeil.

Tabel 532
Rata-rala Bigya Pengendalian Kualilas Input (Xq)
" Tahun Rata-rala Fiava peneendalian kualitas input
- : __ Rpog), [
199940 o W UL |
7000 ||| | 366.€66.67 4{
2001 | 478.333,13
2002 545,416,357 '

sumber : UV, Ancka llmu Scmarang tahun 2004
Dhari hasil rata-rata biaya pengendalian kualitas input (X,) diatas dapat
diketahui bahwa terjadi kenaikan dari tahun 1999 sampai tahun 2002, adapun rata-

rata terbesar terjadi pada tahun 2002 Kp 545.416,67.




Tabel 5.3
Ratu-rata Bizva Pengendalian Kualitas Proses (Xz)

Tahun Rata-rata blavy pengend alian kualilas proses
; Ry (000} ‘
1999 | 153950 -
2000 2508.335,3 ] __|

2000 | 29548357
|__2m12 3491.666.7 ]

SOV Aneka Hmuo Semarang tahun 2004

Sumber

Dari hasil rata-rata biava pengendalian kualiras proses (Xa) diatas dapat
dicetahui hahwa terjadi kenaikan daci tabun 1999 sampai tahun 2002, adapun rata-

rata lerbesar terjadi pada tabuo 2002 Bp F491.806.7.

Tabeal 5.4
Rata-rata Biava Pencendalian Output (X4)

Ratn-rata biaya p;e auendalian olput

Tahun
i . Rp (1)
1999 _ 4.825
2000 e E [
2001 A\ Bl 5 = /im
2002 90416667

Sumber = CV. Aneka limu Semarang tahon 2004
[3ari hasil rata-rata biaya pengendalian ovtpul {Xs) diatas dapat diketahui

hahwa terjadi kenaikan dari tahun 1999 sampai tshun 2002, adapun rala-rata

terbesar terjadi pada tahun 2002 Rp 914, 1667,

5.2,  Regresi Berganda

Analisis regresi linier bergands digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui pengaru® variabel bebas vailu biaya pengendalian

kualitas nput (X,), biava pengendalian kualitas proscs {¥X2) dan hiava
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pengendalian output (X1) terhadap variahel terikateya yaite tingkat kerusakan
produk (Y), Peritungan cratistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS for Windows vers 10.0. Adapun ringkasan hasil pengolahan Jata
dengan menggunakan program SPS3 tersehut ajalah sebagai berikut :

Fabel 5.5
Ringkasan Hasil Regresi

[ Variabel | T C(Stancardized | | Sig.t | Sig. T
) coefiieient ) —— |
Konstanta -11982.02 |
Biaya Pengendalian | 7.879 ( 0.815 L6336 0000 Menerima Ha |
Kualitas lnput (X)
Biaya Pengendalian -2.403 Tk B [¥3aaY (0.001 | Menerima Ha
Kualitas proses (X:) |
Biaya Pengendalian 0874 0417 is64 0 0005 Menerima Ha |
Output (X} > | _
| R 0.880
. Adjusted R’ (1.843
F 200738
Sig. T 0.000 - Menerima Ha

Sumber : Naua diolah tahue 2004
Dari hasil terscbut menunjukkan bahwa semua nilai dari signifikansi
menerima Ha. Hal ini sesuai dengar hasil analisis yang diperoleh dari nilai
signifikansi yang lebih kecil dari nifat @ = .05 atau sesuai dengan hipotesis yang
diajukan yaitu ada pengaruh secara parsial dan secara simultan antara biaya
pengendalian kualitas input (X;), biaya penpendalian kualitas proses (X3), biaya

pengendalian kualitas output (X3} terhadap ting<at kerusakan produk [Y).




3. Ujitdan Uji F

Y aitu untuk mengetabui ada Gdaknya pengaruh nydl antara semua variahel
independent yailu biava pengendulian kualitas input (X ). biaya pengendalian
kualitas proscs (Xz) dan biaya pengendalian output (X3} dengan variabel
dependent vaitu tingkat kerusakan produk (1) baik secara parsial maupun secara
simulian.
Pengujiannya dengan menggunakan uji t dan u Vi o
.30 Ujit (L test).

Digunakan untuk melibal signifikansi dari pengaruh variabel independent
vaitn biaya pengendalian hualitas input (X}, biayd pengendalian kualitas proses
{X>) dan hiaya pengendalian oulptl (xa) secara inchividu terhadap variabel
dependent yaitu tingkal kerusakar produk (Y ([Marwanto PS dan Pangestu S,
1998}, Kumus

tall (1 k)

t — ¢ hitung vang selanjutnva dibandingkan dengan t tabel
Denzan kriteria sehagal beriut :
" Tarif nyata =3 %
e Ljiduasisi
a.  Vuriabel Biaya Pengendalian Kualitas lnput (X))

Adapun hipotesa vang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Fo : [ = 0, tidak ada pengaruh hiava pengendalian kualiias input (X}

terhadap tingkat kerusakan produk (Y,
Ha : B2 # 0, ada pengaruh biaya pengendalian kualitas inpuat (X,) terhadap

tingkat kerusakan produk (Y ).
11 2 sist yaltu 1 tabel a = 0.05




Drari hasil print put PSS untok perhitungan regresi diperoleh nilai uii
statistik untuk variabel X, (biaya pengendalian kualitas input) adalah t = 6.336
Sedangkan nilai t tabel untuk o = .05 dengan df'= n-k = 48-3 = 45 diperoleh
sebesar 1.679. Dengan demikian diperoleh t hitung (6.336) = 1 tabel (1.679).
ilal ini berarti bahwa o ditolak dan Ha diterima atau hiaya pengendalinn
kualitas input (X;) mempunyai pengaruh yeng signifikan terhadap fingkat
kerusakun produk (Y).

Jika dilihat dari nilai signifikansi pun dapat ditunjukkan bahwa
signifikansi t untuk variabel biaya pengendalizn kualitas input (X1) diperoleh
sehesar 0,000, Nilgi tersebut lehih kacil dari 0,05, Dengan demikian hipotesis
yvang herbunyi diduga ada pengaruh antara biaya pengendalian kualitas input
(%) terhadap tinekat kerusakan produk (¥) CV. Ancka [Imu Semarang dapat
didukung.

Grafik pengujian hipotesisnya dapat digambarl an sebagai berikut |

Dracrah tolak Ha [3azrah tolak Ho
E

Dlaeral terima Ho ff/ 7
ﬁ% .
.

-1.:579 |.679 6336
Crar bar 5.1
Lji 1

Variabel Biava Pengendalian Kualitas Input (X))
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Variabel Biava Pengendalion kualitas Proses (X:)

Adapun hipotesa yang diajukan dalam penclitian ini adzlah

Ho : i) — 0. tidok ada pengaruh biava pengendalian kualitas proses | Xz)
terhadap Lingkal kerusakan produk (Y )

Ha : [2 # 0, ada pengaruh biaya penpendalian kualitas proses (X} werhadap
lingkat kerusakan produk (Y').

Lji 2 wisi yaitu ttabel a0 = 0,05

Dari hasil print out SPSS umtek perhilungan regresi diperoleh nilai
uji statistik untek variabel Xz (biava pengendalian kualitas proses) adalah t =
5,450 Sedangkan nilai Llabel untuk o = 0.03 dengap. df = nk = 48-3 = 45
diperoleh sebesar 1.679: Dengan demik iun dipercleh thiting (-5.439) <1 tabel

—{1.679), Hal ini- berarti bahwa llo ditelak dan Ha diterima =tau biava
pengendaian kualilas proses (Xs) mempunya pengaruh yaug signifikan
terhadap tingkat Kerusakan produk ().

Jiku dilihat dari nilai sienifikans! pun dapat ditunjukian bahwa sig. t
untuk varizbel biaya pengendalian kualitas proses (Xz) diperoleh sehesar
0.001. Nilai terscbut Tebih kéeil dari 0,08, Dengan demikian hipatesis yang
herbunyi diduga ada pengaruh biava pengendalian kuaiitas proses {Xz)
terhadap tingkat kerusakan produk (Y) CV. Ancka lmu Scmarang,

Grafik pengujian hipotesisnya dapat digambarkan sehagal berikut :
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Daezcah tolak Ho Dracrah tolak Ho

P [racrah terima He

B

=

-3.4549 16749 1.67%
Ciambar 5.2
Lji t

Variabel Biava Pengendalian Kualitas Proscs (Xa)

£

Variabel Biava Pengendalian Output (Xa)
Adapun hipotesa yang dirjukan dalam penslitian inl adalab :
Ho @ By = 0, tidak ads pengaruh biava pengendalian output (Xa) terhadap
tingkat kerusakun produk (Y ),
Ha : fi; # 0, ada pengaruh biava pengendalian oulput (X;) terhadap tingkat
kerusakan produk ().
Uji 2 sisi yaitn € tabel ¢ = 0413
Dari hasil print ouc SPSS untuk pechitungan regresi diperoleh nilai wji
statistik untuk  variabel o (biuva peneendalian output) adelah t = 3.864
sedangkan nilai ttabelumtui e =105 dengan df=n-k= 48-3 = 45 diperoleh
sebesar 1,679, Dengan demikian dip~roleh t hitung (3.864) = t tabel {1.679).
lal ini berarti bahwa Ho ditalak dan Ha diterina atau binya pengendalian
autput {Xs) mempunyai pengarih yang signifikan terhadap tingkat kerusakan

produk (Y ),




b

Jika dilihat dari nilai signifikansi pun dapat ditunjukkan bahwa sig. t
untuk variabel biaya pengendalian output (X-) diperoleh sebesar 005, Milai
tersebut lebih kecil dari 0,05, Dengan demikian hipotesis ving berbunyvi
diduga ada pengaruh antara biaya pengendalian kualitas proses (X4) terhadap
tingkat kerusakan produk (Y) CV. Aneka llmu Semarang dapat tidubung,

Cirafik pengujian hipotesisnya dapat disambarlan sebagai berikut -

AN\

\.\

\ Liagrah tolak Ho
Ciernh terima Ho

Daerah tolak Ho

Gambar 3.3
Wit
Wariabel Biaya Peavcodalian Chitpur (%)

532, UjiF{ Pengujian hipolesis gecars simultan)

Yailu uniwk menzetahui ada otau uduknyd pengaruh antara biaya
pergendalian kualitas input (X bigva peazendalian knalitas proses (X)) dan
biava pengendalian outpul (Xs) secara simultan terhadap tingkat kerusakan produk
Y5
Perumusan hipotesis
Flo = o2 B : s {1, Tidak ada pengaruh vang signifikan antara biaya

pengendalian kualitas input (X} biaya pengendalian kualitas proses




i)

(X-} dan biaya pengendalian output (X5} secara simultan terhadap
tingkat kerusakan procuk (Y).

Ho [ fo: a7 0, Ada pengaruh yang signifikan antara biaya pengendalian
kualitas input (X;). biaya pengendalian kualitas proses (Xz) dan
hiaya pengendalian output (X;) secara simultan terhadap tingkat
kerusakan produk (Y).

Dari hasil print out SPSS untk perhituigan regresi diperoleh milai uji
statstik secars simultan adalah F — 20.738. S :dangkan nilai F tabe! untuk u = 0,05
derigan  df = (k-1) (n-k) adalah (3-1) (28-17 diperoleh sebesar 3,20, Dengan
demikian diperclch ¥ hitung [20.738) = b tabel (3. 200, Hal ini bevarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima atan biaya pengendalian kualitas imput {X,). biaya
pengendalian kualitas proses. | Xz) dan biava nengendalian output (X;) secara
simultan berpengarub secara positil da., signifikan terhadap tlingkal kerusakan
produk (Y).

lika dilihal dari nilai sigaifikansi pun-dapat ditanjukkan bahwa sig. F
diperoleh scbesar 0,000, Nilai tersebut fehih keeil dari 0,05, Dengan demikian
hipotesis vang berbunyi diduge ada pengarah antara biayva pengendalian kualitas
input (X ), biaya pengendalian-lualitas proses (X} dat braya pengendalian output
(X3) secara simultan berpengarub sceara positif dan signifikan terhadap tingkal

kerusakan produk (Y) CV. Areku [lmu Semarang dapat didrkung.
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Grafik pengujian hipotesis sceara simultan dapat digambarkan schagai berikul :

—

Dacrah
Pencrimaan o
Draerah
Penolakan Ho

T

0 3.20 20,738

Cambar 5.4

Liji'F
antara biaya pengendalian kualitas inpur (X)), biaya pengendalian kualitas proscs
(X1) dan biava pengendalian output (Xs).

Karena semua hoelisien regresi signifikan, sehingza persamaan regresi dapat

dijelaskan sebagal berikur

Dalam bentuk persamaan rogresi sebagal berikut :

Y =-11982.02 + 0.81% X; - 715 Xah 0417 X5

a4, Nilai kocfisien X, (hiaya pengendalian kualitas input) diperoleh sebesar 0.8313
vang bertanda positil yang merupakan suate nilai yang menunjukkan arah
pengaruh variabel biava pengendalian kualitas input (X)) terhadap tingkat
kerusakan produk (Y}, Tanda positif berarti bahwa dengan semakin
meningkatnya biaya pengendalian kualitas input (X,) maka tingkat kerusakan
produk (Y) juga akan semakin meningkat.

b. Nilai koefisien X; (biuya pengendalian kualitas proses) diperoleh sebesar

L7153 yang bertanda negative yang merupakan nilai yang menunjukkan arah
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pengaruh variabel biaya pengendalian kualitas proses (Xz) terhadap tingkar
kerusakan produk (Y). Tanda negative berarli bahwa dengan semakin
meningkalnva biava pengendalian kualitas proses (X;) maka tingkat kerusakan
produk (¥) akan semakin menurun.
¢, Nilai koefisien X5 (biaya pengendalian output) diperoleh sebesar 0.417 yang
bertanda positifl yang merupakan nilai yang menunjukkan arah pengaruh
variabel biava pengendalian output (X.) terhadap tingkat kerusakan produk
(Y). Tanda positif berarti bahwa meningkalnya bidva pengendalian output (Xs)
maka tinskat kerusakan produk () akan semakin meningkat.
5.4. Pembahasan
Bugi perusahaan yang bergerak dalam lingkungan yang sangat kompentil,
muty  dapat moemberikan  Keunggulan  kompertitit.  Karena - dengan biaya
pengendalian vang tinggl akan mengakibatkan proseniase unit cacat makin turun
begitu juga sebaliknya déngan biaya pengndalian yang rendah akan dapat
menaikkan prosentase unit cacat. Perusahaan ini mampu mempertahankan kualitas
hasil produksinyva dalam hal ini presentase unit cacal yang dihasilkan makin kecil
maka perusahaan itu dikatakan cfisicn. Begitu juga dengan CV. Ancka Ilmu
Semarang vang memberikan pengendalian lebih terhadap prosentase unit cacal

vang dihasilkan, Hal ini dapat dibahas pada gambar dibawah ini ©




T2
Biaya Biava
\ Biava pengendalian Biaya pengendalian
X o
_._._‘_,_.-l"-
[
[ |
0 Prossntase uml cacal L { Prosentase unit cagat  100%
Gambar | CGiambar 2
Pandangan tradisional Pandangan kontemporer

Menurui teofi tradisicnal vang dikutip dari (llansen Mowen 2000),
bahwa terdapat pertentangan hubungan atau Leterkaizan antara higya pengendalian
dan hesarnya prosentase. produb, cacat. Ketika biaya pengendalian meningkat,
maka unit cacat akan luran atau sehaliknya bila blays pengendalian furun maka
unit cacat akan naik, Sedangkan mcnurut pendapat (AN Feigembaum 1989 : %)
kendali dalam istilsh industri dapat didefinisikan sebagal suatu  proses
pendelegasian tangpung jawab dan wewenang untuk kegiatan manajemen sambil
tetap menggunakan cara-gara untuk menjamin hasil yang memuaskan.

“adangkan menurut teori kentemporer menjelaskan bahwa sebuah produk
dikatakan cacat bila karakteristik mutunva diluar batas toleransi. Menurul
pandangan ini. prosentase produk cacat timbul hanya apabila produk tidak sesuai
dengan spesifikasi dan timbul frade-off optimal antara prosentase unit cacal dan
hiaya pengendalian.

Menurut Agus Ahyari 1990 : 239 menyatakan bahwa pengendalian

kualitas adalah merupakan suatu aklivitas (menjuga perusahaan) untuk menjaga




atau mengarahkan agar kualitas produk dan jasa petusahain dapat diperiahankan
sehagaimand yang telah direncanakan.

Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan hahwa ada keterkaitan antara
hasil analisis regresi dengan teori komemporer tersebul,  Dalam hal inl dapat
dilihar dari hasi) regresi yaitu biaya pengendalian kualitas input (X,) dan biaya
pengendalian proses {X3) dan biaya pengendalian output (%), Dari ketiga biaya
rersebut menjelaskan  bahwa meningkatnys produk rusak karena ada biaya
pengendalian  kualitas yang tinggi. Karena kuranpnya lenagd pengawas.
permeliharaan atay peraw Jtan terhadap. mesin-mesi, Lualitas seperti kinerja dan
karakicristik tambahan menimbulkan blaya yang lehih hesar datam hal tenaga

kerja, bahan baku. desain dan sumber daya ckonomis.




BAE VL

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Dari hasil analisis data vang telah diuraikan pada bab scbelumnya dari
penelitian ini, maka dapat diturik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh bahwa variabel biaya
pengendalian kualitas input (X memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kerusakan praduk Yy CV. Aneka limu Semarang. Variabel
hiava pengendaliaf kualitas proscs (X:) dipernleh juga memberikan pengarub
vang signifikan wrhaddp hingkdt kerusakan produk (Y ). Demikian juga
variahe] biayy pengendalian outpul (Xaj juga dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kerusakan produk 1Y ).

7. Neeara simultan variabel biaya pengendalian kualitas inpul (X}, biaya
pengendalian  kualitas proses {X:), biava pengendalian output (X3}
memberikan pengaruh positil yang sigaifikan terhadap tinglar kerusakan

produk (Y ).

6.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan vang diperoleh dalam penclitian ini, maka digjukan

suran-saran scbagal berikut -




Bagi perusahaan CV. Aneka llmu agar meningkatkan kualitas SDM karvawan
perusahaan hal ini mempunyal keuntungan agar scliap karyvawan lehih
professional dan lebih tanggap terhadap permasalahan vang baru muncul.
Memberi perawatan yang inlens atau berkesinambungan atau cermat terhadap
mesin-mesin yang berkaitan dengan  kerusakan produk, memperhaharui
faktor-faktor produksi vang dapat menjadikan rusaknya produk,

Meninghatkan disiplin karyawan agar lehih prolesional dalam pekerjuan
seperti pengawasan produk. penpawasan bahan baku, pengawasan distribusi,

quality control.
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DATA HASIL PRODUKSI DAN TINGKAT
KERUSAKAN PRODUK DARI 1999 SAMPAI 2002

DATA PRODUK RUSAK ]
1999 2000 2001 2002
Bulan Lembar Lembar Lembar Lembar
Januari 3310 3060 4560 19770
Pebruari 2080 3340 6650 12330
[Maret 2440 3920 7710 9230
April 1780 2870 5700 6650
Mei 23560 37850 75410 50980
Juni 25740 414500 82830 39680
auli 7520 12130 24100 28240
Agustus 5540 8930 17740 20790
September 1710 2750 5470 10170
Qkiober 5310 8600 9280 19900
Nopember 5320 8580 16930 37270
Desember 5720 10820 5670 25180
Jumlah 91040 517450 262060 280200
iRata-rata 7586 666667 | 4312083333 | 21835.33333 23350
Biaya Pengendalian Kualitas Input
| | Biaya Penyortiran (X1)
i 1899 2000 2001 2002
Bulan Rupiah Rupiah Rupiah Rupiah
Januari 31000 38000 46000 55000
Pebruari i 28000 35000 47000 51000
Maret 23000 20000 40000 52000
April 28000 35000 48000 56000
Mei 31000 | 42000 44000 53000
Juni 40000 47000 55000 58060
Juli 3E000 37000 44000 53000 |
Agustus 32000 54000 45000 51000 |
September 34009 41000 52000 57000
Oktober 28000 38000 51000 539000
Nopember 25000 34000 48000 54500
Desember 37000 38000 54000 55000
Jumiah 374000 440000 574000 654500
hatarrata 31166.66667 | 36666.66667 | 47833.33333 | 5454166667 |




Eiaya Pengendalian hualitas Proses

Biaya Pemeliharzan Mesin (X2) B
1999 2000 | 2001 2002
| Bulan Rupiah Rupiah Rupiah Rupiah
Januari 1700 2500 2800 | 3400
Pebruari 1630 2400 2950 2550
Maret 1650 2450 | 2450 | 3450
April | 1900 2600 2800 3600 |
Mei 1800 | 2300 | 3100 3200
Juni 1500 | 2500 3200 3100
Jull 1750 | 2550 3000 3700 |
|Agustus | 1950 _' 2250 . 3150 | 3400 |
| September | 1850 _| 2350 2700 | 3750 |
Oktober | 1900, 2600~ 3200, | 3650
Nopemper | 1650 5700 || 2900 | 3300 ‘
Desember | 4780 | = 2800 3100 3800
Jumlan 20880 | 30100 35350 41900
Ratarata | 1/37.5 | 2508.3333 | 29458333 | 3491, 8667
Biaya Pengendaiian Kualitas Output
i o Biaya Jaminan Mutu (X3)
1999 2000 ] .2001 2002 |
Bulan | Rupiah | Rupiah __ Rupiah _ Rupiah
Januari 5000 gooo | 8200 5000 |
Pebruari 4300 5200 8500 9000 |
Maret 4600 G500 8700 8200
April 5200 6300 7600 9500
| Mei 4000 7000 B400 9400
Juni 5500 | 6600 8300 9300
.Jull 5100 5900 8500 8500
| Agustus 4400 6800 8100 9700
September | 5400 6100 8000 8300 |
Oktober 4900 6400 | 8700 9500
Nopember | 4200 7100 9000 9800 {
| Desember | 5300 8500 8000 9500 |
Jumiah 57900 78400 | 100000 | 108700
| Rata-rata_ 4825 £533.3333 | 8333.3333 | 9141 EEEJ




Regression

Varables Entarec /Removad?

Varahies Variables |
Madzl Entered Femoved | Method
1 X3 X1, %25 .| Enter
a. All requested vanables entered,
b. Cependent Variahbie: ¥
Model Summary
& Adjusted R | Std. Ermor of
Mode| R R Syuare Square the Estimate
1 9417 656 ] 643 00,404
a. Predictors: {Constant), X3, X1, X2
ANOVAP
Sum of .
hiodal Sguares ¢t | Mean Square F S0
Regression | 23111230 3 | TT03776.833 20.738 000?
asidual 2471884 5 8 . aTt4B3aed
u Total 28083195 | 1 " 1
a, Predictars: {Constant), X3, 1. &2
b, Dependent Variable, Y
Coeficients®
Unstandardizeo Eﬁtanﬂar'dized
coefficien's 1 Coefficients _
Model B S, Error Diata t _Sig
1 (Constant) | -11R82.0%0 7070832 -1 685 128
X1 o 1.244 815 6.336 o0
xa -4.403 il -T15 -5 459 i
X3 A74 | 228 471 | 3.UB4 005

a. Dependent Vanahble! ¥

Fage




Tabe! Nimit

af taq {005 00z oGt 0,065 aif
1 3078 5314 12706 31827 G3.657
2 1.886 820 4.202 5,968 2925 z
3 14638 2.353 3582 4.641 .84 3
4 1,533 2132 2775 azar 4.E04 4q
& 1.476 2013 Z&T1 2.365 4052 ]
] 1440 1243 2447 3143 3707 ]
T 1.415 1695 2,085 2.598 3.500 T
B 1.3%7 1.880 2,306 2.857 2,550 a
9 1.363 1,833 2452 2.821 3.250 |
10 1302 1R13 2228 2,764 3169 1
11 13563 1,785 2.201 2718 308 11
12 1,356 1.7482 2179 2.58° 30685 12
13 1250 .71 2160 # B&0 3012 15
14 1.345 1,781 2140 2525 2877 4
15 1.347 1.753 &3 2,653 2.947 15
16 1.337 1.746 2120 2.6584 RS 15
7 1.233 1,740 2110 2 5ET 2 B9E i
1 1.330 1.734 2107 2557 2876 18
10 1.328 1.724 L0935 2540 2881 14
20 1.325 AR 2 GEa 2523 Z84E 20
1 1.323 | 2.080 g 2831 21
22 1.321 E I 2.074 2 508 2818 22
23 1.320 1,714 20680 2 500 2.807 23
24 1312 17171 * DE4 2 4492 27497 24
25 1316 1. 708 2,060 2.485 27587 ZE
26 1315 1,706 2058 2.474 2774 26
27 1.314 1 703 2.063 2 4758 2 27
28 213 1T 2.048 28T 2783 28
25 314 1 648 2.045 24682 2736 it
30 1.510 1657 2,042 2AZT 2750 an
G| 1.310 1,688 2.040 2453 2744 31
32 4.309 1.634 2037 2. 449 230 32
33 1.308 1.802 2035 2445 2733 33
34 1.30¢ 15491 2032 2441 2728 34
35 1.308 1650 2. 030 2.428 2724 35
3G 1.304 1.658 2038 P FA0 36
ar 1.305 1.687 2.028 2431 2715 av
K] 1,304 1 GRG £ 024 2.A2a 2712 i)
a9 1.304 15853 2023 2.426 2.708 ag
40 1,303 1684 p. A5l 2423 2705 4an
41 1,203 1823 2.020 2411 2.7M 4
a2 1.502 1.382 2me 2.414 2 698 42
43 1,302 1.E57 2017 2416 2.605 43
44 1.301 1.680 2014 241 2802 24
45 1.301 1578 2014 412 2800 25
At 1.20C 1ETD =013 2410 FEHT 45
a7 1.30C 1678 2013 240k 2635 T
48 1.29% 167 20M 2407 2.682 43
44 1,298 1677 2.010 2.405 2.6E0 4G
a0 1.29% 1674 2.008 2,403 Z.874 50
a1 1.298 1.675 2008 2.402 ZB7E 51
g2 1.295 1.675 2007 2,400 2674 &2
53 1.280 1.674 2.000 2580 2572 o




Tahel Mila:t

d.f

ot (.08 0025 {0 F G, 005
54 1.297 1674 2.005 2,307 2670
55 {247 1675 2.004 2,305 7 BRE
EB 1.267 1873 2 003 i ) 2 567
57 1.207 1672 2.003 2 284 2 565
55 1.296 1872 2.002 2 a0 2663
5 1,046 1.671 2001 2,301 7 BA7
B0  D0E 1T @ ann . 8 el v,
81 1,208 1670 2.000 2.389 2 650
62 1,235 1.670 1.9%9 2 508 2 BARA
B3 1.245 1 AEY | SOF 2387 2 555
&4 1.295 1865 1,908 7 386 7855
E5 1295 1,669 1,897 2,285 2 654
BS 1.295 1.56H 1.957 2584 2 BE2
67 1204 1 668 1 595 2.ap3 2851
&8 1.294 1 668 1.996 2483 7 650
Eg 1,284 1.667 1,895 2587 7 EB48
70 1.004 1 RET 1994 2381 2545
il 172494 1.667 1,854 2380 2,647
T2 1,293 1,668 1,954 2.370 2 B46
T3 12493 1,666 1,803 2379 2 R4S
T 1293 4 BEE 1,500 7378 2 64d
78 1203 1.5R5 1092 2377 2 643
7 1,203 1.665 1,882 2,376 2 RA2
77 1.2492 1.665 1,949 2ave 2B
TH 1292 { BRE 1904 2375 7 B4l
ki) 1,282 1,664 (el 2 576 2 640
80 1,292 1.634 1,840 2 374 2538
a1 1002 1 BAd 4 %80 oy 2538
B2 1702 1 E54 1 688 Jap 2 Ea7
) 1,262 1,603 1.080 252 7 R3E
a4 {207 1,663 1.0A9 2372 7 B3
ag 1,262 1 BAF " O 2371 2 535
oA 1297 1 E62 1.588 2.271 2 534
B7 1,291 1,683 1.958 2.370 7 Ead
Bl 1.291 1,662 | Q87 2570 FBAG
a4 1,297 1.662 158Y 2 365 ZEa
aQ 1201 16652 1987 2969 2BE32
o1 s 201 1662 5 DEE 2368 263
g2 1.291 1662 1.085 2.36d 2 /30
93 1,200 1,661 1.086 2367 2B
o4 1.291 1B 1.8FF 7 AH7 2625
o5 1231 1651 1 985 2.366 2 520
95 1.280 1.561 1,985 2.366 2625
g7 1,290 1669 1.085 2.365 2 628
oa 1.280 1,661 1835 2,385 2627
2] 1.260 1,660 1.984 2.388 2626
100 1700 1,660 1 584 364 2 E25

d.f

55
56
&7
58
59
&0
A1

K2
63
54
5
A6
&7
68
63
70
71
72
73
74
75
78
77
i

T
an
A1
A2
83

a5
BE
i
ils!
a9
0
a1
gz
a3
G4
55
B
oy
aa
214
100
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